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MOTTO 
 
 
 ٌةَظِعْوَمَو ىًدُهَو ِساَّنلِل ٌنَايَب َاذَه َنيِقَّتُمْلِل 
(Alqurʹan ini adalah penerangan bagi seluruh manusia, 
dan petunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa) 
) 138Q.S.2: ( 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
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 ِميِح هرلا ِنَمْح هرلا ِ هاللَّ ِمْسِب 
 َا ْل َح ْم  د  ِ ِّلِ  هلا ِذ ْنأ ى َز َل  ْلا  ق ْر َنآ   ه  د ِل ى هنل ِسا  َو  َب ِّيَن  تا  ِم َن  ْلا  ه َد َو ى  ْلا  ف ْر َق َنا َو ؛ هصلا َل  ة  َو  هسلا َل  م  َع َلَن ى ِب ِّيَن  م ا َح هم  د 
 هلا ِذ َج ي َءا  ِب َب َي ِنا  َذ ِل َك  ْلا  ق ْر ِنآ  َو  َع َل ِلآ ى ِه  َو  ْصأ َح ِبا ِه   ط ْو َل  هللا َي ِلا َو ى  ْلا ْز َم ِنا َو ؛  َب ْع  د    
Alhamdulillah atas taufik, hidayah dan ma’ûnah Allah, rampung jua tulisan ini dengan 
segala kekurangan dan kelebihannya. Selawat beriring salam pantas dan patut dipersem-
bahkan ke haribaan junjungan alam Nabi Besar Muhammad saw atas jasa beliaulah bersama 
para sahabatnya serta para ulama yang datang sesudahnya, kita mengenal Alqurʹan sehingga 
tertuntun ke jalan yang benar. Semoga Allah memberikan tempat yang istimewa bagi mereka 
semua; amin! 
Karya ini bermula dari hasil penelitian ini pada hakekatnya bukanlah keberhasilan Tim 
ansich, para pembantu peneliti dan mengumpul data di lapangan, serta staf sekretariat. Untuk 
itu patut diberikan apresiasi kepada semua mereka; moga-moga apa yang telah mereka 
baktikan itu bernilai tambah di sisi Allah, amin!  
Apresiasi khusus sangat pantas diberikan kepada Rektor IAIN Surakarta, 
Dr.H.Mudhafir,M.Pd. dan para wakilnya; atas jasa beliau-beliau itulah penelitian ini dapat 
terlaksana dengan baik dan sukses; terutama dari sudut penganggarannya. Apresiasi yang 
sama juga patut diberikan kepada Ketua LP2M, Dr.Ismail Yahya, MA. dan KaPus 
Penelitian, Susilo Suharman, MA beserta staf. Atas usaha merekalah teknis pelaksanaan 
penelitian ini dapat berjalan lancar sehingga menjadi kenyataan dan sukses. 
Kemudian di Singapura dan Malaysia tempat penelitian ini berlokasi kami 
benar-benar mendapatkan bantuan yang sangat memuaskan; apalagi kedua wilayah 
itu sangat asing bagi kami; seandainya tidak ada bantuan dari  mereka,jelas penelitian ini 
tidak akan berhasil; tapi berkat bantuan mereka yang sangat signifikan itu, maka terwujudlah 
hasil penelitian ini sebagaimana Anda saksikan. Di Singapura, misalnya, sahabat kita Bapak 
Muhammad Ashraf, tidak kenal lelah siang/malam beliau selalu mendampingi kami guna 
mendapatkan data penelitian; tidak hanya itu, bahkan beliau menyetir sendiri mobil 
pribadinya demi membantu pelaksanaan penelitian di wilayah ini. Dari itu tidak ada ucapan 
yang lebih baik dari berdo’a: “Jazâkum Allah ahsan al-Jazâʹ ”(Semoga Allah membalas 
semua amal yang telah Bapak lakukan dengan balasan paling baik). Di samping itu di 
Singapura ini juga tidak kecil bantuan yang diberikan oleh keluarga al-Marhum Ustaz 
Ahmad Sonhadji B.Mohamad, pengarang kitab tafsir yang menumental رْيِثْلا  رْبَع. Atas 
bantuan keluarga beliau ini kita mendapatkan satu kopi dari 30 buku beliau yang amat 
berharga ini. Semoga Allah membalasnya, amin! Selain itu, masih di Singapura bantuan 
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MUIS (Majelis Ugama Islam Singapura) patut diberikan apresiasi yang tinggi atas perkenan 
dan kemurahan pimpinannya telah menyumbang-kan sejumlah buku dan literatur yang 
bernilai tinggi demi kelancaran penelitian ini. Demikian pula pimpinan Quraniyyah Institute 
dan Bapak M.Qusairy Thaha telah menyumbangkan buku karyanya sendiri Perkembangan 
Pengajian dan Penulisan Tafsir di Singapura. Buku ini termasuk literatur yang dikaji dalam 
penelitian ini. Pokoknya bantuan yang diberikan oleh saudara-saudara kita di Singapura ini 
sungguh mempermudah kami dalam proses penelitian ini. Hal serupa juga kami dapatkan di 
(University of Malaya), Malaysia. Di UM ini kami betul-betul merasakan keabraban yang 
luar biasa. Kedatangan kami disambut dalam satu pertemuan para dosennya; baik dari dalam 
maupun luar negeri seperti dari Iran, Suriya, dll. Untuk itu patut diaturkan terimakasih yang 
tak terhingga kepada pimpinan Jabatan al-Qurʹan dan al-Hadith, Prof.Datoʹ Dr.Zulkifli bin 
Mohd Yusoff atas perkenan beliau bersama para dosen menyambut kehadiran kami, dan 
sekaligus menyumbangkan sejumlah buku literatur yang amat diperlukan dalam proses 
penelitian ini. Demikian pula patut diucapkan terimakasih kepada sahabatku 
Prof.Dr.Mustaffa bin Abdullah atas kemurahan beliau memberikan sejumlah buku karyanya 
berkenaan dengan kajian tafsir Alqurʹan, dsb. Sementara di IIUM (International Islamic 
University Malaysia) kami disambut oleh Dr.H.Muntaha Artalim ZA. Kami berterimakasih 
banyak atas perkenan beliau memberikan apresiasi yang cukup tinggi atas kedatangan kami 
sebagai peneliti di IIUM ini. Begitu pula Ananda Hakim sekeluarga patut diacungkan jempol 
atas kelincahannya sebagai pembantu peneliti dan sekaligus guide yang memandu teknis di 
lapangan; tidak hanya itu, melainkan dia juga menyediakan mobil dan sekaligus 
menyetirnya; sungguh  patut diberikan apresiasi yang tinggi. 
Begitulah besarnya peranan semua pihak demi terwujudnya laporan hasil penelitian 
ini; baik yang sudah disebut namanya secara eksplisit tadi, maupun yang tidak dapat 
disebutkan namanya satu persatu. Untuk semua itu dari lubuk hati yang paling dalam kami 
aturkan terima kasih yang tidak terhingga; hanya Allahlah yang akan membalasi semua itu; 
amin!  
   Sebelum menutup tulisan ini, kami ingin menegaskan bahwa apa yang diungkapkan 
dalam Laporan Hasil Penelitian ini telah diusahakan secara maksimal; namun sebagai 
manusia biasa yang tidak terbebas seratus persen dari keliru dan salah; maka kami 
mengaturkan maaf yang sedalam-dalamnya bila bertemu hal-hal yang demikian karena itu 
semua di luar kemampuan kami dan sekaligus di sini kami mengharapkan kritik yang 
membangun dan saran-saran perbaikan yang diperlukan, untuk penyempurnaan tulisan ini di 
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masa-masa mendatang. Untuk itu semua kami aturkan يادهلا و قيفوتلا ّيلو وهو اريثك اريخ الله مكازج و ة
!نيمآ ؛ناعتسملا وه  
باوصلاب ملعأ الله و 
                                                                                          Surakarta, 15  Agustus 2018M. 
                                                                                   3  Zulhijjah  1439H.  
 
                                                                                  Tim Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
6 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam telah menjadi agama mayoritas bangsa-bangsa Asia Tenggara atau populer 
disebut Asean. Seminar masuknya Islam ke Indonesia pada tahun 1963 menyimpulkan 
bahwa Islam telah sampai di Indonesia pada abad pertama Hijriah (abad VII/VIII 
Masehi) dan langsung dari Arab.1 Menyebut Indonesia dalam konteks ini tidak tertutup 
kemungkinan negara-negara lain di Asean seperti Malaysia, Singapura, Brunai, Filipina 
Selatan (Suku Moro), dll. juga mengalami kondisi yang tidak jauh berbeda dari yang 
dialami Indonesia. Itu berarti Islam sudah berada di negara-negara Asean ini sejak 14 
abad yang silam. Secara inklusif begitu masuk Islam ke suatu wilayah, maka penafsiran 
kitab suci Alqur′an pun ikut masuk secara otomatis karena Islam tidak dapat dipahami 
tanpa penafsiran kitab sucinya; apalagi bagi  bangsa-bangsa ‘ajam (non Arab) seperti 
bangsa Asean ini. Mereka tidak mungkin memahami Islam tanpa menerjemahkan kitab 
suci itu ke dalam bahasa mereka; terjemahan itu adalah salah satu bentuk penafsiran. 
Itulah salah satu faktor utama mengapa penafsiran kitab suci ini selamanya tidak dapat 
terlepas dari Islam tersebut.  
Mengaji sejarah penafsiran Alqur′an paling tidak ada tiga aspek yang harus 
dikaji dengan saksama yaitu lahir, tumbuh dan berkembangnya. Inilah ruang lingkup 
kajian penelitian ini. Ketiga aspek ini harus dikaji secara rasional, objektif dan 
argumentatif. Nashruddin Baidan pernah melakukan penelitian terhadap perkembangan 
tafsir Alqur′an di Indonsia pada tahun 2002/2003 dan menyimpulkan  bahwa Indonesia 
belum punya buku khusus yang membahas sejarah penafsiran Alqur′an. Kesimpulan ini 
sampai sekarang masih belum banyak berubah; kecuali satu buku hasil penelitian 
Nashruddin Baidan sendiri setebal 150 halaman.2  
Kondisi sebagaimana digambarkan itu pada negara-negara Asean yang lain 
tampaknya tidak jauh berbeda. Padahal kajian sejarah bagi suatu kitab suci yang akan 
menuntun hidup dan kehidupan umat di muka bumi ini dirasa amat penting; apalagi bila 
dikaitkan dengan Alqur′an, sebagai kitab suci yang dianut oleh mayoritas bangsa di Asia 
Tenggara ini. Sungguh terasa aneh bilamana umat Islam sendiri tidak tahu sejarah kitab 
suci yang menjadi tuntunan mereka.  
                                                          
1Selanjutnya, lihat  Panitia Seminar, Risalah Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia,(Medan, 1963), 
hlm. 265;  dan A.Hasyim, Prof., Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia (PT.Almaarif, cet. ke-1, 
1981), h.7.   
2Selanjutnya, lihat  Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Alqur′an di Indonesia,(Solo, Tiga 
Serangkai, cet. ke-1, 2003), h.2.  
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Hal itulah antara lain yang memberikan motivasi kuat perlunya dilakukan 
penelitian ini. Dengan terlaksananya penelitian ini, maka diharapkan kita memperoleh 
berbagai informasi penting menyangkut jatidiri umat Islam di kawasan Asean ini; 
terutama berkenaan dengan pemikiran ketafsiran Alqur′an yang telah membentuk sikap 
mental dan perilaku mereka bertahun-tahun dalam beragama, berbangsa dan bernegara. 
Sebab sikap mental dan perilaku seseorang tidak datang tiba-tiba melainkan setelah 
melalui proses yang cukup lama. Itu artinya apa yang terjadi sekarang berkaitan erat 
dengan masa lampau yang pernah dilaluinya. Jadi jika ingin menanggulangi berbagai 
ekses negatif yang terjadi dewasa ini, maka perlu dikaji akar permasalahannya di masa 
lampau. 
Dalam konteks inilah kajian sejarah penafsiran kitab suci Alqur′an menduduki 
posisi amat penting; terutama dilihat dari sudut perkembangan pemikiran keagamaan 
(religious thinking) yang terjadi di tengah masyarakat. Munculnya tindakan kekerasan 
dan bahkan terkesan brutal sejak dulu sampai sekarang bermula dari pemikiran dan 
pemahaman ekstrim terhadap ayat-ayat suci, Kaum Khawarij, misalnya, ketika kalah 
dalam peristiwa tahkȋm antara pasukan ‘Ali bin Abi Thalib dan pasukan Mu’awiyah, 
mereka sangat kecewa; lalu mereka menyimpulkan bahwa penyebab utama (biang 
keladi) terjadinya perpecahan umat ini ialah tiga figur sentral yaitu ‘Ali, Mu’awiyah dan 
’Amru. Dari itu menurut mereka ketiga orang itu harus dibunuh jika ingin 
meyelematkan umat. Lalu mereka pun berusaha mencari legitimasi pada ayat-ayat suci 
untuk melegalkan ide yang akan mereka lancarkan itu; maka mereka ambil ayat: 
1-   ِرفاَكْلا  م ه َِكئَلو أَف  هاللَّ َلَزَْنأ اَِمب ْم كَْحي َْمل ْنَمَو:ةدئاملا( َنو44) 
(Siapa pun yang tidak menegakkan hukum sesuai dengan ajaran yang diturunkan 
Allah, maka itulah orang-orang yang kafir)(al-Mȃ′idah(5):44). 
 
2-  ْنَمَو  َْمل  ْم كَْحي اَِمب  َلَزَْنأ   هاللَّ  َِكئَلو أَف   م ه  َنو  مِلاهظلا (ةدئاملا:45 ) 
(Siapa pun yang tidak menegakkan hukum sesuai dengan ajaran yang diturunkan 
Allah, maka itulah orang-orang yang zalim)(al-Mȃ′idah(5):45). 
 
3-  ْنَمَو  َْمل  ْم كَْحي اَِمب  َلَزَْنأ   هاللَّ  َِكئَلو أَف   م ه  َنو قِساَفْلا ةدئاملا( :47) 
(Siapa pun yang tidak menegakkan hukum sesuai dengan ajaran yang diturunkan 
Allah, maka itulah orang-orang yang fasiq)(al-Mȃ′idah(5):47). 
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Berdasarkan ayat-ayat itu mereka bangun sebuah konsep “ ِلل هلاإ َمْك  ح َلا” )tidak ada 
hukum kecuali hukum Allah).3 Dengan menerapkan konsep itu mereka berhasil 
membunuh ‘Ali; sedangkan dua tokoh lainnya tidak berhasil mereka eksekusi. Tampak 
dengan jelas betapa kejamnya mereka. Begitulah yang terjadi sepanjang sejarah 
peradaban Islam; bahkan sampai sekarang pemikiran ekstrim serupa itu tidak pernah 
berakhir seperti diterapkan oleh kelompok Alqaedah, ISIS, komando jihad, dll. Semua 
itu pada umumnya terjadi dipicu oleh penafsiran ayat-ayat suci yang tidak mengikuti 
aturan baku yang telah disepakati oleh para ulama; sehingga pemikiran rasional, objektif 
dan argumentatif tidak menjadi dasar dalam proses penafsiran mereka.    
Dalam konteks inilah perluya penelitian sejarah perkembangan penafsiran 
Alqur′an di negara-negara Asean ini dilaksanakan dengan harapan dapat menemukan 
dan sekaligus memberikan gambaran baru tentang kondisi umat dewasa ini, serta dapat 
menemukan pemikiran-pemikiran ketafsiran yang tumbuh dan berkembang di kawasan 
ini; sehingga dapat dipetakan mengapa dan bagaimana suatu peristiwa bisa terjadi. 
Semua itu ditinjau dari perspektif Alqur′an. Di sinilah terletak salah satu urgensinya 
penelitian ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah yang akan diteliti sbb.: 
1. Kapan dan bagaimana kelahiran, pertumbuhan dan perkembangan tafsir Alqur′an di 
negara-negara Asean. 
2. Apa Bentuk, metode dan corak tafsir Alqur′an yang berkembang di negara-negara 
Asean. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Paling tidak ada dua tujuan utama dilakukannya penelitian ini, yaitu Tujuan 
Institusional dan Tujuan Instruksional.  
1. Tujuan Institusional 
Tujuan Institusional ialah tujuan pengembangan akademik yang bersifat 
institusional kelembagaan. IAIN sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam 
mempunyai visi dan misi yang amat luhur; yakni mengajarkan dan mengembangkan 
                                                          
3Selanjutnya, lihat al-Suyûthȋ, Tȃrȋkh al-Khulafȃ′,(t.tp., Dȃr al-Fikr, t.th.) h.164; lihat juga Hitti, Philip 
K., History of  The Arabs,(London, The Macmillan Press Ltd. Ed. Ke-10(Reprinted), 1974), h.182.  
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ajaran Islam secara konprehensif di tengah masyarakat. Salah satu upaya agar dalam 
proses pengembangan tersebut tidak salah arah, maka kajian-kajian yang diajarkan 
dan dikembangkan di lembaga ini harus yang diyakini kebenaran dan keabsahannya; 
baik secara syar’i, maupun institusioanal. Untuk mendapatkan kredibilitas keilmuan 
serupa itu, tidak ada jalan lain, kecuali para dosen dan mahasiswa harus melakukan 
penelitian ilmiah yang didasarkan pada tiga dasar utama yaitu rasional, objektif dan 
argumentatif. Setiap penelitian harus memenuhi ketiga prinsip ini; baik penelitian 
individual, maupun kolektif.  
Berdasarkan kondisi yang digambarkan di atas, maka melakukan penelitian 
bagi seorang dosen merupakan suatu keniscayaan dan sekaligus tuntutan institusi; 
apalagi bila dikaitkan dengan program pengembangan IAIN Surakarta yang sedang 
berbenah diri menuju Universits Islam Negeri (UIN). Dalam konteks ini maka 
penelitian ilmiah amat dibutuhkan oleh lembaga pendidikan tinggi ini sebab salah 
satu kredit poin untuk mendapatkan mengakuan kredibilitasnya ialah dari hasil 
penelitian. Semakin bermutu penelitian yang dilakukan, maka akan semakin cepat 
pengakuan diberikan.  
Dari uraian di atas tampak jelas bahwa penelitian ini mempunyai tujuan yang 
integral dengan pengembangan institusi khususnya dalam bidang akademik. Di 
sinilah terletak korelasi yang inten antara peneltian ilmiah semacam ini dengan 
institusi yang memayunginya.   
2. Tujuan Instruksional 
Tujuan Instruksional tidak kalah pentingnya dari Tujuan Institusional. Kalau 
Tujuan Institusional berorientasi pada pengembangan lembaga, maka Tujuan 
Instruksional lebih bersifat khusus, yakni pengembangan akademik dosen atau tenaga 
pengajar. Dengan giatnya seorang dosen melakukan penelitian, maka wawasan 
akademiknya akan semakin luas, cakrawala berpikirnya semakin dalam, dan 
analisanya terhadap permasalahan yang dihadapi terutama dalam pengembangan 
akademik akan semakin baik, kritis dan filosofis. Semua ini amat dibutuhkan di era 
kehidupan umat manusia yang semakin maju dan modern. Kondisi pengembangan 
nalar akademik sebagaimana digambarkan itu tidak hanya untuk keuntungan dosen 
yang bersangkutan, melainkan memberikan efek yang sangat positif terhadap 
pengembangan nalar dan pembentukan academic minded mahasiswa. Hal ini penting 
sekali terutama untuk mempersiapkan mereka agar dapat berkiprah lebih baik lagi 10 
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s.d 15 tahun yang akan datang. Itu artinya apa yang kita lakukan sekarang baru akan 
membuahkan hasil pada dasawarsa yang akan datang itu.  
Berdasarkan kondisi sebagaimana digambarkan di atas, maka jelas sekali 
penelitian ini mempunyai tujuan yang amat mulia dan urgen sekali; baik bagi 
pengembangan akademik dosen yang bersangkutan, maupun pembentukan jatidiri 
seorang mahasiswa, khususnya bidang akademik. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedua tujuan penelitian ini 
sebagaimana dijelaskan itu tampak saling berkaitan dan menyatu secara integral. Dari 
itu kedua tujuan tersebut sama pentingnya dan menduduki posisi yang sama pula; 
yakni sama-sama mengacu pada tujuan utama sebagai telah dijelaskan. 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk megatahui: 
1. Kapan dan bagaimana kelahiran, pertumbuhan dan perkembangan tafsir Alqur′an 
di negara-negara Asean. 
2. Apa Bentuk, metode dan corak tafsir Alqur′an yang berkembang di negara-negara 
Asean. 
D.  Kontribusi Akademik 
Agama Islam telah eksis sejak lebih 14 abad yang silam sampai sekarang 
telah berkembang sangat pesat. Diperkirakan penduduk dunia sekarang berjumlah 7,5 
milyar manusia; sepertiganya adalah umat Islam atau sekitar 2,5 milyaran. Itu berarti 
Islam telah ikut membangun peradaban dunia ini; sehingga dia selalu eksis, 
sementara banyak agama-agama lama sudah punah. 
Bertahannya Islam dalam kurun waktu yang relatif lama sebagaimana 
digambarkan itu tidak hanya disebabkan oleh adanya jaminan Allah4 melainkan 
membuktikan bahwa ajarannya sejalan dengan kebutuhan umat manusia dan 
perkembangan peradaban mereka di muka bumi ini. Untuk pengembangan dan 
pelestariannya tidak ada jalan lain kecuali dengan mengkaji dan mengamatinya 
dalam berbagai aspek. Inilah pekerjaan penelitian. Sejak kedatangan Islam lebih 14 
abad yang silam, para ulama selalu melakukan penelitian terhadap berbagai aspek 
                                                          
4Lihat, Alqur′an )9 :رجحلا("َنو ظِفاَحَل  َهل اهِنإَو َرْك ِّذلا َانْل هزَن  نْحَن اهِنإ") Sungguh Kami telah menurunkan Alqur′an, dan 
Kami senantiasa menjaganya[dari pemalsuan dsb.]). Dengan dijaminnya eksistensi Alqur′an maka Islam 
langsung terjamin. 
 
 
 
11 
 
yang melingkupi ajaran Islam tersebut seperti bidang teks-teks suci Alqur′an & 
tafsirnya, hadis, fikih, teologi, tasawuf, sosiologi, antrolopologi, geologi, falaki, dsb.  
Berdasarkan fakta itu, maka sangat jelas bagi kita bahwa sekecil apa pun 
sebuah karya penelitian tetap memberikan kontribusi akedemik yang signifikan. 
Khusus penelitian ini karena merupakan bagian yang integral di bawah lingkup 
kajian ilmu tafsir, maka jelas kontribusinya pada pengembangan ilmu tafsir dan 
penafsiran Alqur′an itu sendiri sangat nyata; bahkan tidak salah jika disebut 
penafsiran Alqur′an adalah inti yang menjadi salah satu  substansi kurikulum institut 
ini. Hal ini logis sekali karena keseluruhan kurikulumnya tidak boleh keluar atau 
bertentangan dengan kajian Alqur′an.  
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BAB II 
 
TINJAUAN  PUSTAKA 
 
 
A. Penelitian Yang Pernah Dilakukan  
Penelitian berkenaan dengan penafsiran Alqur′an cukup banyak ditemukan , 
terutama setelah S2 dan S3 dibuka. Tulisan mereka pada umumnya menyangkut kajian 
kepustakaan dan dokumentasi jarang ditemukan hasil penelitian lapangan. Hasil karya 
mereka cukup menggembirakan. Untuk tesis S2, misalnya, mencapai jumlah 63 judul; 
dan disertasi S3 berjumlah 39 judul sampai tahun 1998.5 Itu baru sampai tahun 1998, 
hampir dua dasawarsa yang lalu; di mana pada waktu itu program S2 dan S3 belum 
merata pada perguruan tinggi Islam yang berada di Indonesia. Kita yakin sekarang lebih 
banyak lagi penelitian yang mereka lakukan; namun penulis belum mendapat informasi 
bahwa ada yang menulis perkembangan tafsir di Asia Tenggara. Mudah-mudahan 
dengan adanya penelitian ini berbagai kajian tentang penafsiran Alqur′an di kawasan ini 
akan dapat dilacak dan dipuplikasikan. Dengan demikian warga Asean, khususnya umat 
Islam akan mendapat gambaran tentang sosok tafsir di negerinya sendiri.   
Selain penelitian untuk S2 dan S3, Nashruddin Baidan juga telah melakukan 
penelitian serupa, tapi khusus wilayah Indonesia tahun 2003 sebagai telah disebutkan di 
muka. Berdasarkan data itu jelaslah bahwa penelitian dengan judul ini untuk wilayah 
Asean belum pernah dilakukan dan buku yang diterbitkan tentang hal itu pun belum 
dijumpai kecuali karya Nashruddin Baidan tahun 2003 tersebut. Dengan demikian apa 
yang akan diteliti ini tidak terjadi tumpang tindih, tapi sebaliknya bersifat orisinal 
 
B. Kerangka Teori 
1. Landasan Konseptual  
Penelitian ini masuk kategori penelitian lapangan (field research) bersifat 
eksploratif, kualitatif dan analitis. Sebagai penelitian lapangan, maka semua 
pelaksanaannya tunduk pada aturan-aturan yang berlaku pada penelitian lapangan tsb., 
misalnya, di samping melakukan wawancara yang mendalam dan intensif dengan para 
nara sumber, perlu dilakukan kajian yang saksama dan kritis terhadap dokumen dan 
bahan-bahan tertulis lainnya yang berkenaan dengan ruang lingkup penelitian. Itu 
                                                          
5Selanjutnya, lihat Nashruddin Baidan, op.cit., hh.142-148.  
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artinya, meskipun pada dasarnya ini penelitian lapangan, namun tetap dilengkapi 
dengan berbagai dokumen yang mendukungnya dan teori yang digunakan dalam Ilmu 
Tafsir. Hal ini penting sekali dikuasai oleh peneliti tafsir agar tidak kesulitan dalam 
melakukan analisis terhadap suatu karya tafsir sehingga dia dapat mengetahui bentuk 
atau jenis tafsir yang dihasilkan oleh mufasirnya, sebagaimana dia juga dapat 
mengidentifikasi metode penafsiran yang diterapkannya, serta  corak tafsir yang 
diaplikasikannya.6  
a. Bentuk/Jenis Penafsiran  
Bentuk penafsiran yang dimaksud di sani ialah jenis suatu karya tafsir. 
Dalam konteks ini ada dua bentuk penafsiran yang diterapkan oleh para ulama 
tafsir dalam proses penafsiran ayat-ayat suci Alqurʹan yaitu Maʹtsûr (riwayat) dan 
Raʹy (pemikiran). Namun al-Zarqânî di dalam kitabnya, Manâhil al-‘Irfân fi ‘Ulûm 
al-Qurʹan menambahkan satu jenis lagi yaitu Isyârî (tafsir sufi).7  
Di dalam kitab-kitab ‘Ulûm al-Qurʹan (Ilmu Tafsir) pada umumnya 
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan tafsir bi al-maʹtsûr ialah menafsirkan 
Alqurʹan berdasarkan riwayat; baik berasal dari ayat-ayat Alqurʹan itu sendiri, 
maupun dari Hadis Nabi saw, uacapan shahabat atau tabi’în. Itu berarti bahan baku 
penafsiran jenis ini adalah riwayat; selama riwayat masih ada, maka penafsiran 
jalan terus; tapi begitu riwayat habis maka penafsiran pun stop. Kondisi inilah yang 
membuat tafsir jenis ini tidak berkembang sebagaimana dialami oleh tafsir bi al-
raʹy. Inilah yang membedakannya dari tafsir  bi al-raʹy; yakni tafsiran model ini 
tidak pernah tergantung pada riwayat: ada atau tidak ada riwayat penafsiran jalan 
terus. Itulah yang membuat tafsir jenis ini berkembang terus sesuai perkembangan 
zaman sejak dulu sampai sekarang dan akan terus berlanjut di masa-masa 
mendatang.   
Kosakata “bentuk” atau “jenis” penafsiran di dalam kitab-kitab ‘ulûm al-
Qurʹan (ilmu tafsir) di masa lalu tidak dikenal; bahkan sampai periode modern term 
ini masih belum muncul ke permukaan. Malah terkesan seolah-olah mereka tidak 
begitu peduli terhadap penetapan suatu peristilahan; padahal penegasan istilah yang 
tepat dan akurat bagi suatu konsep ilmiah sangat urgen karena berimplikasi besar 
                                                          
6Teori ini dapat ditemukan di dalam kitab-kitab ‘Ulûm Alqur′an; baik yang kelasik seperti karya al-
Suyûthȋ, al-Itqȃn; karya al-Zarkasyȋ, al-Burhȃn; dll., maupun yang modern seperti karya al-Zarqȃnȋ, Shubhȋ al-
Shȃlih, Mannȃ’ al-Qatthȃn, dll.  Dalam bahasa Indonesia dapat pula dirujuk antara lain karya Nashruddin 
Baidan seperti Metodologi Penafsiran Alqur′an; Rekonstruksi Ilmu Tafsir; dan Wawasan Baru Ilmu Tafsir.  
7al-Zarqânî, Manâhil al-’Irfân fî ‘Ulûm al-Qur'ân,(t.tp., ‘Isâ al-Bâb al-Halabî, II, t.t.), h.11. 
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terhadap pemahaman dan pengembangannya. Kecuali itu ada pula sebagian ulama 
yang menyamakannya dengan term “metode”;  sehingga tafsir bi al-maʹtsûr dan bi 
al-raʹy disebutnya “metode tafsir” sebagaimana tersirat di dalam pernyataan Ibn 
Taymiyah yang menegaskan, ‘metode’ tafsir yang terbaik ialah menafsirkan 
Alqurʹan dengan Alqurʹan, kemudian dengan Sunnah.8 Pendapat ini juga dianut 
oleh muridnya, Ibn Katsîr.9  
Berdasarkan fakta yang dikemukakan di atas terkesan suatu kerancuan dalam 
pemakaian istilah karena tidak berbeda antara ‘bentuk’ atau ‘jenis’ penafsiran dan 
‘metode’nya. Hal ini juga terlhat jelas di dalam buku Membumikan Alqurʹan karya 
Prof. M.Quraish Shihab, istilah Maʹtsûr dan Raʹy ditegaskannya sebagai “corak dan 
metode tafsir”10. Kemudian pada bagian lain dari buku yang sama dijelaskannya 
ada empat metode tafsir berdasarkan pendapat al-Farmâwî yaitu tahlily, ijmâly, 
muqârin dan mawdhû’iy11.  
Konsekuensi dari inkonsistensi dalam pemakaian suatu istilah ialah kita 
kebingungan sehingga menghadapi kesulitan yang pelik sekali dalam memahami 
dan mengembangkan disiplin ilmu ini. Dari itu tanpa mengurangi rasa hormat 
penulis kepada para pakar Ilmu Tafsir dan kepada para ulama umumnya, serta 
untuk mendudukan masing-masing istilah secara proporsional, maka penulis 
menyebut bi al-maʹtsûr dan bi al-raʹy sebagai ‘bentuk’ atau ‘jenis’ penafsiran. 
Tafsir Isyârî tidak berdiri sendiri, melainkan masuk kategori tafsir bi al-raʹy 
karena tafsir macam ini tidak terlepas dari ‘raʹy’(pemikiran) mufasirnya meskipun 
muatan perasaan (isyarat batin) sang mufasirnya itu terasa lebih dominan. Tapi 
yang jelas dalam prakteknya starting point dalam memulai penafsirannya bukan 
riwayat melainkan pemikiran atau perasaan yang bergejolak di dalam diri 
mufasirnya. Jadi tidak salah jika tafsir model ini masuk kategori bi al-raʹy. 
Di dalam teori Ilmu Tafsir, bentuk atau jenis penafsiran itu hanya ada dua 
kategori. Pertama al-Ma′tsûr atau sering disebut tafsir bi al-Ma′tsûr atau tafsir bi al-
Riwȃyah. Substansi dari tafsir jenis ini ialah periwayatan. Artinya sang mufasir tidak 
memasukkan di dalam tafsirannya ide atau pemikirannya kecuali sekadar 
mencocokkan riwayat yang dia terima dengan ayat-ayat yang ditafsirkan; dan tidak 
                                                          
8Ibn Taymiyah, Mqaddimah fi Ushûl al-Tafsîr, ed. ‘Adnân Zurzur(Kuwait, Dâr al-Qurʹân al-Karîm, cet. 
ke-1, 1971), h. 92-103  
9Lihat kitabnya, Tafsîr al-Qur'ân al-‘Azhîm,(Bairut,  Dâr al- Dâr al-Fikr, I,972,), h.8.  
10  Quraish Shihab, Membumikan Alqur’an, h.83-84 
11 Ibid., h.85-86  
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mustahil terjadi keliru ketika memasangkannya atau boleh jadi dalam pengambilan 
riwayatnya kurang selektif lalu menggunakan hadis-hadis yang tidak sahih (dha’ȋf) 
atau palsu(mawdhû’). Bilamana hal ini terjadi, maka tafsir ini menjadi kurang 
representatif, sehingga tidak dapat dijadikan pegangan. Di sinilah salah satu 
kelemahan tafsir jenis ini. Tapi seandainya tafsir model ini benar-benar dilakukan 
secara profesional dan sangat hati-hati, maka nilainya sangat tinggi karena langsung 
disampaikan oleh generasi pertama yaitu Nabi, sahabat dan tȃbi’ȋn. Generasi ini 
sangat berhati-hati dalam beragama, apalagi dalam menafsirkan kitab suci; sehingga 
sangat langka terjadi kebohongan dan kecerobohan di kalangan mereka, kalau tidak 
boleh dikatakan mustahil.12 
 Kategori ke dua dari jenis tafsir ialah al-Ra′y atau sering diistilahkan  tafsir bi 
al-Ra′y. Kategori ke dua ini tidak dimaksudkan, seseorang boleh menafsirkan 
Alqur′an dengan menggunakan akal-pikiran secara bebas tanpa kendali; sama sekali 
tidak demikian. Tapi harus didasarkan pada tiga prinsip pokok yaitu rasional, 
objektif, argumentatif. Apabila tidak didasarkan pada tiga prinsip itu, maka sang 
mufasir akan menafsirkan Alqur′an berdasarkan pemikiran semata. Jika hal ini 
terjadi, maka kemungkinan keliru dalam penafsiran suatu ayat menjadi terbuka lebar. 
Dalam konteks ini sangat logis Nabi saw mengancam akan dimasukkan ke dalam 
neraka mereka yang berani menafsirkan Alqur′an berdasarkan pemikiran semata 
sebagaimana ditegaskannya dalam hadis yang sahih: 
 "م هدعقم أوبتيلف هيأرب نآرقلا ىف لاق نمرانلا ن"   )سابع نبا نع ىذمرتلا هاور(13 
(Siapa pun yang berani berkata tentang Alqur′an melalui pemikirannya semata, maka 
bersiaplah menduduki tempatnya di dalam neraka)(H.R.al-Tirmidzȋ dari Ibn ‘Abbȃs). 
  
Hadis ini tidak melarang seseorang menggunakan akal-pikirannya dalam 
menafsirkan Kitab Suci. Sebab mustahil sebuah penafsiran akan terwujud tanpa 
berpikir. Sekiranya hadis itu melarang penggunaan akal-pikiran dalam menafsirkan 
Kitab Suci itu, maka Islam tidak akan berkembang dan bolehjadi ditinggalkan oleh 
                                                          
12Dalam konteks ini banyak sekali riwayat yang menggambarkan kehati-hatian mereka dalam 
menafsirkan Kitab Suci, antara lain seperti ketika Sayidina Abu Bakar diminta komentarnya tentang satu huruf 
dari ayat Alqur′an; dengan sponten beliau berucap:”Mana langit yang akan menlindungiku, mana bumi yang 
akan menahan diriku, ke mana aku akan pergi, bagaiamana aku harus berbuat bila yang kukatakan tentang 
satu huruf dari Kitab Allah itu tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan Allah?”.(Hassan al-Bannȃ′, 
Muqaddimah fi ‘Ilm al-Tafsȋr, (Kawait, Maktabah al-Manȃr, tt.), hh. 9-10. Sikap kehati-hatian serupa itu juga 
diwarisi oleh generasi tȃbi’ȋn seperti pernyataan Mujȃhid seorang tokoh utama di kalangan mereka:”Tidak halal 
bagi orang yang beriman kepada Allah dan Hari Akhirat, bahwa ia berkata tentang sesuatu dari Kitab Allah 
tanpa mengerti bahasa Alqur′an karena sering dijumpai satu kata mempunyai banyak arti”.(Ahmad Khalȋl, 
Dirȃsȃt fi al-Qur′an,(Mesir, Dȃr Ma’rifah, 1972,)h. 137.   
13Sunan al-Tirmidzȋ,VIII, h.146.    
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umatnya sendiri; tapi ternyata Islam semakin berkembang dan sejalan dengan 
perkembangan kehidupan umat, kapan dan di mana pun mereka berada. Itu semua 
membuktikan bahwa Kitab Suci yang singkat dan padat itu, yang hanya memuat 
pokok-pokok ajaran saja dalam 6000-an ayat, namun mampu mengayomi kehidupan 
yang penuh dinamika sejak lebih empatbelas abad yang silam. Hal itu bisa terjadi 
berkat dikembangkannya tafsir bi al-Ra′y sehingga ajaran Islam dapat mengikuti 
kehidupan modern selama tidak keluar dari aturan yang baku.   
Jadi sangat jelas hadis itu tidak mengekang umat menafsirkan Kitab Suci; tapi 
yang dilarang hanyalah menggunakan akan pikirannya semata (هيأرب) tanpa didukung 
oleh dalil-dalil: “rasional, objektif ,argumentatif “. Pola pikir inilah yang disebut 
berpikir “ijtihȃdȋ” yakni sebuah pola pikir yang didasarkan pada tiga prinsip pokok 
tsb. Kalau sudah dikerahkan berpikir ilmiah serupa ini, maka pahalanya dobel; 
seandainya tersalah pun, Nabi saw tetap memberikan apresiasi dan mendapat pahala 
satu, sebagaimana ditegaskan beliau dalam hadis yang sahih.14   
Perlu dicatat bahwa tafsir bi al-Ra′y bukan tidak menggunakan riwayat, bahkan 
banyak sekali riwayat dalam kitab fafsir bi al-Ra′y itu, namun dalam  proses 
penafsiran para mufasir bi al-Ra′y  tidak menjadikan riwayat sebagai titik tolak 
berpikir. Dengan kata lain, mereka menggunakan riwayat sekadar untuk melegitimasi 
ide atau gagasan yang mereka kemukakan. Dari itu mereka tidak tergantung pada 
riwayat: ada atau tidak ada riwayat, penafsiran mereka jalan terus. Inilah yang 
melahirkan kitab tafsir yang berjilid-jilid dalam berbagai bidang ilmu sejak dulu 
sampai sekarang. Hal-hal inilah yang membedakannya dari tafsir bi al-Ma′tsûr; 
terutama ketergantungannya kepada riwayat. Inilah yang menyebabkan tafsir bi al-
Ma′tsûr tersebut tidak berkembang karena tafsir akan jalan terus selama riswayat 
masih ada; begitu riwayat habis, maka penafsiran pun brehenti. 
Dengan dibedakannya kedua term itu, maka memudahkan kita menjelaskan 
posisi mana yang masuk kategori ‘bentuk’ atau ‘jenis’ tafsir dan mana pula yang 
disebut ‘metode tafsir’ yang menurut al-Farmâwî ada empat yaitu tahlily, ijmâly, 
muqârin dan mawdhû’iy sebagaimana telah disebut. 
 Berangkat dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh proses 
penafsiran sejak dulu sampai sekarang dan seterusnya tidak terlepas dari dua jenis 
tafsir itu: kalau tidak bi al-maʹtsûr pasti bi al-raʹy dan sebaliknya, tidak ada alternatif 
                                                          
14Dalam hal ini amatilah hadis Nabi berikut:  
يذمرتلا ننس( .دِحاَو ٌرَْجأ  َهَلف ،َأَطَْخأَف َمَكَح َاذِإَو ،ِناَرَْجأ  هَلَف ،َباََصأَف َدََهتْجاَف  مِكاَحلا َمَكَح َاذِإ ( راشب ت3 /8) 
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lain. Namun yang menjadi persoalan bukan penggunaan atau aplikasi kedua bentuk 
tafsir itu, melainkan sejauh mana kekuatan hujjahnya. Atau dengan kata lain mana 
yang lebih representatif untuk menjadi dasar pijakan dalam kasus yang sedang 
dihadapi: apakah tafsir bi al-maʹtsûr atau bi al-raʹy?  
Dalam konteks ini agaknya kurang bijak kita memilah lalu memilih satu di 
antara dua alternatif itu karena kita tidak dalam kapasitas negosiasi sehingga harus 
memilih salah satu di antaranya; tidak sama sekali; apalagi kedua istilah itu hanya 
sekadar memberi identitas bagi sebuah bentuk penafsiran. Dari itu bentuk mana yang 
diambil untuk dijadikan dasar pijakan penyelesaian masalah itu amat tergantung pada 
situasi dan kondisi yang kita hadapinya; bukan maunya kita menetapkan salah 
satunya. Tapi perlu diingat bahwa yang dijadikan dasar dalam penetapan alternatif 
pilihan itu ialah dasar pijakan yang digunakan oleh masing-masing bentuk itu. Tafsir 
bi al-maʹtsûr, misalnya, bila didasarkan pada riwayat yang sahih dan terpercaya dari 
Nabi saw. Sementara tafsir bi al-raʹy tidak demikian, maka jelas tafsir bi al-maʹtsûr 
lebih unggul; maka pilihan jatuh pada bentuk ini; tapi bilamana yang terjadi 
sebaliknya, maka yang diunggulkan ialah tafsir bi al-raʹy; bukan bi al-maʹtsûr; 
begitulah seterusnya. Itu berarti kedua bentuk penafsiran ini mempunyai kedudukan 
yang sama jika keduanya sama-sama mempunyai dasar yang kuat dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara akademis. 
b. Metode Penafsiran 
Kosakata “metode” berasal dari bahasa Yunani “methodos” yang berarti “cara” 
atau “jalan”.15 Dalam bahasa Inggris ditulis “method” dan di dalam bahasa Arab 
disebut dengan “thariqah” dan “manhaj”.16 Webster mendefinisikannya: “Method: 
1.A way of doing anything; mode; procedure, process; especially a regular, orderly 
definite procedure or way of teaching, investigating, etc; 2. Regularity and 
orderliness in action, thought, or expression; system in doing things or handling 
ideas; and 3. Regular, orderly arrangement.17 Apa yang ditulis Webster ini bersifat 
umum dan berlaku pada semua subjek kajian, tidak terkecuali penafsiran Alqur'an. 
Sejalan dengan ini di dalam kamus bahasa Indonesa dirumuskan: “Metode ialah cara 
yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan 
                                                          
15Fuad Hassan dan Koentjaraningrat, Beberapa Asas Metodologi Ilmiah, dalam Koentjaraningrat, ed., 
Metode-Metode Penelitian Masyarakat,(Jakarta, Gramedia, 1977,) h.16.  
16Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta, Balai Pustaka, cet. ke-1, 1986,) h.649.  
17 Noah Webster, Webstrer’s New Twentieth Century Dictionary, (Amerika Serikat, William Collins, cet. 
ke 2, 1980), h. 1134. 
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dan sebagainya); cara kerja yang bersistem  untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan”18   
Pengertian metode yang umum itu dapat digunakan pada berbagai objek, baik 
berhubungan dengan pemikiran, penalaran akal, maupun menyangkut pekerjaan fisik. 
Jadi dapat dikatakan, metode adalah salah satu sarana yang amat penting untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kaitan ini, maka metode penafsiran 
Alqur'an ialah seperangkat aturan dan prosedur yang sistematis dan terpikir baik-baik 
untuk mencapai pemahaman yang benar terhadap firman Allah yang termaktub di 
dalam mushhaf Alqur'an.19 Definisi ini menjelaskan bahwa metode penafsiran adalah 
seperangkat kaedah dan aturan yang harus dikuasai oleh seorang mufasir dan 
diterapkan dalam proses penafsiran ayat-ayat Alqur'an. Apabila penafsiran tersebut 
dilakukan tanpa melalui prosedur dan metode yang benar, maka kemungkinan keliru 
dalam memahami dan menafsirkannya menjadi lebih besar. Tafsiran serupa inilah 
yang disebut berdasarkan pemikiran semata (bi al-ra'y al-mahdh) yang diancam Nabi 
saw dengan siksa neraka; karenanya Ibn Taimiyah mengharamkan penafsiran serupa 
itu.20 
Berangkat dari pengertian itu, maka yang dimaksud dengan Metodologi 
Penafsiran Alqur'an ialah pembahasan ilmiah, teoritis dan sistematis terhadap kaedah 
dan tata-aturan yang digunakan dalam proses penafsiran suatu ayat. Pembahasan 
ilmiah teoritis dan sistematis terhadap Metode Tematik (mawdhûî), misalnya, disebut 
kajian metodologi. Jika pembahasan itu difokuskan pada cara penerapan metode 
tersebut dalam penafsiran suatu ayat, maka ini dinamakan kajian metodik. Adapun 
cara menyajikan sebuah penafsiran, ini disebut seni atau teknik menafsir.21  
Jika ditelusuri pola atau metode penafsiran Alqur'an yang diterapkan para ahli 
tafsir, sejak dulu sampai sekarang, maka akan ditemukan bahwa metode yang mula-
mula lahir ialah ijamâlî (global). Metode inilah yang diterapkan oleh Nabi saw  dan 
para sahabat beliau pada umumnya. Metode ini pula yang diterapkan oleh al-Mahallî 
dan al-Suyûthî di dalam kitab tafsir mereka yang sangat populer, al-Jalâlayn; dan al-
Mirghanî di dalam kitabnya, Tâj al-Tafâsîr. Kemudian diikuti oleh metode tahlîlî 
                                                          
18Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke 1, (Jakarta, Balai Pustaka, 1988), hh.580-581; 
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, cet. ke 9, 1986), h. 649.  
19Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alqur′an, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. ke-1, 1998), 
h.2 
20Selanjutnya, lihat Ibn Taimiyah, Muqaddimah fi Ushûl al-Tafsîr (Kuwait, Dâr al-Qur’ân al- Karîm, cet. 
ke 1, 1971M/1391H.), h.105.  
21Lebih lanjut, lihat Nashruddin Baidan, Metodologi, hh.1-2 
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(analitis) dengan mengambil dua bentuk (model) penafsiran yaitu al-ma'tsûr 
(riwayat) dan al-ra'y (pemikiran/ijtihad). Bentuk al-ma'tsûr (riwayat) seperti 
ditemukan di dalam kitab-kitab tafsir al-Thabari, Ibn Katsîr, al-Durr al-Mantsûr, dll.; 
sementara yang dalam bentuk al-ra'y ditemukan dalam berbagai disiplin ilmu dan 
pemikiran; bahkan sampai sekarang. Tafsir al-Kasysyâf, karya al-Zamakhsyarî, 
misalnya, cenderung pada teologi Muktazilah; sementara Tafsir al-Fakhr al-Râzî., 
condong pada Sunni; sementara al-Mîzân, karya al-Thabâbâî, di abad moderen 
memuat ajaran-ajaran Syi’ah. Dalam bidang tasawuf ditemukan tafsir yang cukup 
terkenal seperti Futûhât Makkiyyah oleh Ibn ‘Arabi, pelopor paham Wahdat al-
Wujûd; dan dalam bidang fikih lahir pula tafsir-tafsir fiqhiyyah yang ditulis oleh ahli-
ahli fikih kenamaam seperti al-Jashshâsh, tokoh Mazhab Hanafi, Ibn al-‘Arabî, tokoh 
Mazhab Maliki; dll. Dalam perkembangan selanjutnya lahir pula tafsir dengan 
metode muqârin (komparatif) seperti tampak dalam karya al-Iskâfî (w.240H), 
Durrat al-Tanzîl wa Ghurrat al-Ta'wîl; dan karya al-Karmânî (w.505H), al-Burhân. 
Di Indonesia, kajian tafsir komparatif belum begitu populer; namun karya Nashruddin 
Baidan yang berjudul Metode Penafsiran Alqurʹan (Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat 
Yang Beredaksi Mirip)22 dan karya Erwati Aziz yang berjudul Musykil Alqurʹan 
(Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif Tentang 
Peperanagan dan Pekawinan)23dapat dijadikan rujukan. Terakhir lahir pula metode 
mawdhû’î (tematik). Sebenarnya embrio tafsir tematik ini di abad silam telah muncul 
seperti terlihat dalam tafsir-tafsir bernuansa fikih, teologi, falsafi, dll. sebagai mana 
telah disebut. Namun istilah “tematik” seperti yang dikenal sekarang baru muncul di 
pertengahan abad ke-20M, pertama kali dicetuskan oleh Prof.al-Kuumy yang populer 
dengan panggilan “Ustâdz al-Jîl (Maha Guru Generasi Mufasir), tulis Prof.M.Quraish 
Shihab.24  
Perlu dicatat bahwa tafsir tematik bukan hanya dilihat dari temanya saja tapi 
uraiannya juga harus mengikuti pola tafsir tematik. Dalam tafsir tematik uraiannya 
harus melihat ayat-ayat yang lain yang senada dengan ayat yang ditafsirkan. Misalnya 
mufasir menafsirkan satu surat tapi uraiannya tidak menjelaskan ayat-ayat dalam surat 
lain maka itu tidak dapat disebut tafsir tematik tapi tetap tafsir dengan metode tahlili.  
                                                          
22Lebih lanjut, lihat Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alqurʹan (Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat 
Yang Beredaksi Mirip), (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. ke-1, 2002). 
23Lebih lanjut, lihat Erwati Aziz, Musykil Alqurʹan(Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang 
Tampak Kontradiktif Tentang Peperanagan dan Pekawinan),(Yogyakarta, Intan Cendekia, cet. ke-1, 2010) 
24M.Quraish Shihab, “Tafsir Al-Qur'an Dengan Metode Mawdhu’i” di dalam Bustami A.Gani, et.al., 
Beberapa Aspek Ilmiah Tentang Al-Qur'an, (Jakarta, Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur'n, 1986), h.34. 
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Berdasarkan fakta di atas, maka sampai sekarang para ahli tafsir hanya 
mengenal empat metode tafsir yaitu ijamâlî (global), tahlîlî (analitis), muqârin 
(komparatif), dan mawdhû’î (tematik).25  
Keempat metode tafsir tersebut memiliki ciri khas masing- masing sesuai tujuan 
yang hendak dicapai, misalnya, sekadar untuk mengetahui makna maka cukup 
menggunakan metode Ijmȃlȋ (global),   kalau ingin mendapatkan uraian yang lebih 
luas dan detail, maka tafsir dengan metode Tahlȋlȋ (analititis) lah yang tepat 
digunakan; sementara kalau menginginkan untuk menemukan berbagai pendapat atau 
aliran dalam memahami dan menyikapi ayat-ayat suci, maka tafsir dengan Muqȃrin 
(perbandingan) dapat diandalkan; sedangkan untuk menyelesaikan berbagai kasus 
yang terjadi di tengah masyarakat; atau untuk memfokuskan kajian pada ayat dan atau 
surat tertentu di dalam Alqur′an, maka tafsir dengan Mawdhû’ȋ (tematik) dapat 
memenuhi harapan tersebut. 
Begitulah masing-masing metode tersebut memiliki spesifikasi yang berbeda 
dari yang lain dan perbedaan itu harus diperhatikan betul agar tidak terjadi tumpang-
tindih satu sama lain. 
c. Corak Penafsiran   
Aspek ketiga yang terkandung di dalam sebuah penafsiran ialah Corak 
Penafsiran. Kalau aspek pertama sebagai telah dijelaskan di atas membahas bentuk 
penafsiran yang merupakan sebuah pendekatan (approach) dalam proses penafsiran; 
dan aspek kedua berisi pembahasan tentang metode penafsiran yakni sarana atau 
media untuk mencapai tujuan instruksional dari sebuah penafsiran; maka corak 
penafsiran adalah buah atau tujuan instruksional dari perjalanan penafsiran tersebut; 
baik corak umum, khusus, maupun kombinasi.  
Dalam bahasa Indonesia kosakata “corak” mengandung banyak konotasi antara 
lain “bunga” atau “gambar-gambar” pada kain, anyaman dan lain-lain. Misalnya 
dikatakan “corak kain sarung itu kurang bagus”; “besar-besar corak kain batik itu, 
dsb. Kecuali itu dapat pula berkonotasi tentang suatu yang abstrak seperti 
perkumpulan itu tidak jelas coraknya; corak politiknya tidak tegas; dsb.26  
                                                          
25Dalam subjek ini ada dua buku yang cukup popular yaitu al-Bidâyah fi al-Tafsîr al- Mawdhûî (Mesir, 
Mathba’at al-Hadhârat ‘Arabiyyah, cet. ke-2, 1977), karya ‘Abd al-Hayy al-Farmâwî; dan Dirâsât fi al-Tafsîr 
al-Mawdhûî (t.tp., t.pn, 1405H), karya Zhâhir ‘Awwâdh al-Alma’î. Selain itu karya Nashruddin Baidan, 
Metodologi Penafsiran Alqur’an (Yogyakarta, Pustaka Pelajar) yang telah mengalami cetak ulang ke3, 2005; 
dan satu bab di dalam bukunya, Wawasan Baru  Imu Tafsir (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. ke-1, 2005) 
hh.379-385, juga dapat dirujuk. 
26Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. ke 1, (Jakarta, Balai Pustaka, 1988), h.173.  
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Dalam Kamus Indonesia-Arab karya Rusyadi, dkk., kosakata “corak” diartikan 
“ ٌنَْول”(warna) dan “ ٌلْكَش”(bentuk).27 Sampai sekarang penulis belum menemukan kitab-
kitab ilmu tafsir yang menggunakan term’  ٌلْكَش’ yang bekonotasi ‘corak’ sehingga 
tidak dijumpaiريسفتلا  ٌلْكَش . Tapi istilah “ ٌنَْول” jamaknya "ٌناَوْلأ" cukup banyak mufasir 
yang menggunakannya seperti al-Dzahabî di dalam kitabnya yang monumental al-
Tafsîr wa al-Mufassirûn dia menulis " ِسَْفتلا  ناَوْلأ" ةَوْط  خ ِّل ك ىِف ِرْي  (corak-corak penafsiran 
pada setiap tahapnya) dan ""ِثْيِدَحْلا ِرْصَعْلا ىِف ِرْيِسَْفتلا  ناَوْلأ  (corak-corak penafsiran pada 
abad modern)28 Selain itu ada pula yang menggunakan istilah “ittijâh “(هاَجِّ ِتا) :“arah 
penafsiran” dan “nâhiyah”(ةَيِحان): “aspek” seperti penilaian al-Dzahabî terhadap 
penafsiran al-Zamakhsyarî:"ِنآْر قْلِل ِةهيَِغَلبْلا ِةَيِحاهنلاِب يِرَشْخَمَزلا  ماَِمتْها  " (perhatian al-
Zamakhsyarî terhadap aspek sastera Alqurʹan)29 
Berdasarkan definisi corak sebagaimana dijelaskan di atas maka yang dimaksud 
dengan corak tafsir ialah warna, arah, kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang 
mendominasi sebuah karya tafsir.30 Jadi substansinya terletak pada dominan/tidaknya 
sebuah pemikiran atau ide pada suatu karya tafsir. Seorang teolog, misalnya, 
penafsirannya sangat mungkin didominasi oleh pemikiran dan konsep-konsep 
teologis; begitu pula seorang faqîh (ahli fikih) penafsirannya didominasi oleh 
masalah-masalah fikih dan konsep-konsepnya; sementara seorang sufi menafsirkan 
Alqurʹan berdasarkan pengalaman-pengalaman batinnya; begitu seterusnya.  
Dalam konteks ini para ulama tafsir membagi corak penafsiran itu dalam tiga 
kategori yaitu Corak Umum, corak khusus dan corak kombinasi. 
1) Corak Umum 
Pada umumnya tafsir yang beredar di tengah masyarakat menggunakan corak 
umum; baik yang terbit di tanah kelahirannya, Timur Tengah, maupun di luarnya 
seperti di wilayah Asean ini. Saking banyaknya tafsir tersebut ruang laporan ini 
tidak cukup untuk memuat semuanya. Dari itu hanya dinukil beberapa buah saja 
sebagai contoh seperti Tafsîr al-Thabarî, Tafsîr Ibn Katsîr, Tafsîr al-Kasysyâf, 
Tafsîr al-Jalâlayn, Tafsîr al-Baghawî, dll. di abad klasik. Di abad modern, 
misalnya Tafsîr al-Manâr, al-Marâghî, Tâj al-Tafâsîr oleh al-Mirghanî, Tafsîr al-
Muntkhab, dll. Di Indonesia, misalnya Tafsir Mahmud Yunus, Tafsir Alqurʹan al-
                                                          
27Rusyadi, et.al., Kamus Indonesia-Arab, (Renika Cipta, 1995), h.181.  
28al-Dzahabî, al-Tafsîr wa al-Mufassirûn, I, h.140; III, h.162. 
29al-Dzahabî, Ibid., h.443.  
i30Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. ke-2 , 2011), h.388; 
lihat juga, Nashruddin Baidan, “Tinjauan Kritis Perkembangan Tafsir Alqurʹan di Indonesia”, Jurnal 
Profetika,(Surakarta, PMSI-UMS, vol.2,No.2, Juli 2000), h.265.  
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Karin oleh Departemen Agama RI, Tafsir An-Nur oleh Hasbi as-Shiddiqi, al-
Furqan oleh A.Hasan dan yang terbaru al-Mishbah oleh Prof.M.Quraish Shihab, 
dll. Di Malaysia juga ditemukan Tafsir Pimpinan Ar-Rahman oleh Bahagian 
Ugama pada Jabatan Perdana Menteri; dan di Singapura terbit pula  kitab tafsir 
‘Abr al-Atsîr oleh Ustad Ahmad Sonhadji. Dalam bahasa Inggeris, misalnya karya 
A.Yusuf Ali, The Holy Qurʹan, dll. Semua kitab tafsir ini bercorak umum, tidak 
menjelaskan satu tema khusus; tapi mufasirnya menafsirkan setiap ayat sesuai 
informasi yang terkandung di dalamnya: ketika berisi fikih, maka penjelasannya 
tentang fikih; ketika bermuatan akhlak atau moral, maka tafsirnya tentang moral; 
ketika sampai pada ayat yang bicara politik, maka penafsirannya bermuatan politik; 
begitu seterusnya.  
2) Corak Khusus 
Corak ini kebalikan dari corak umum sebagaimana dijelaskan di atas. Artinya 
penafsiran Alqurʹan dengan menggunakan corak khusus ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan sebuah topik tertentu secara spesifik berdasarkan tuntunan ayat-ayat 
suci Alqurʹan. Amatilah, sebagai contoh, al-Jâmi’ li Ahkâm al-Qurʹan, karya al-
Qurthubî. Kitab ini memuat permasalahan fikih amat dominan sesuai keahlian 
penulisnya selaku tokoh Mazhab Maliki. Kondisi yang sama dilakukan pula oleh 
al-Jasshâsh, juga salah seorang tokoh Mazhab Maliki. Dalam teologi, misalnya 
dapat diamati kitab tafsir al-Kasysyâf, karya al-Zamakhsyarî. Tafsir ini lebih 
banyak memuat paham Muktazilah; sementara yang memuat ajaran Syi’ah dapat 
ditemukan dalam tafsir al-Mîzân, karya al-Thabâthabâʹî. Demikian pula yang 
memuat kajian-kajian kebahasaan dapat dijumpai dalam tafsir al-Bahr al-Muhîth, 
karya Abû Hayyân, al-Nasafî,dll. 
Demikianlah gambaran corak penafsiran Alqurʹan yang bernuansa khusus. 
Dengan adanya corak khusus seperti itu, maka kebutuhan umat akan hidayah 
Alqurʹan menjadi terpenuhi; sehingga mereka dapat merasakan betapa kitab suci 
itu betul-betul mengayomi kehidupan umat manusia; baik secara individual, 
berkeluarga, maupun bermasyarakat dan berbangsa. 
 
 
3) Corak Kombinasi 
Kategori ketiga ialah corak kombinasi yakni mengkombinasikan dua corak 
tafsir sekaligus dan kedua-duanya menduduki porsi yang sama dalam suatu karya 
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tafsir. Artinya di antara keduanya tidak ada yang lebih dominan dari yang lain; 
melainkan keduanya sama. Kitab tafsir yang memenuhi ikriteria tersebut tidak 
banyak; malah boleh disebut cukup langka; baik yang datang dari Timur Tengah, 
maupun yang ada di Indonesia, misalnya, hanya ditemukan karya Prof. Hamka, 
Tafsir al-Azhar. Jika diamati dengan saksama kandungan tafsir ini, maka akan 
ditemukan bahwa kitab ini mengandung dua corak penafsiran sekaligus yaitu corak 
adabî ijtimâ’î (sastera sosial-kemasyarakatan) dan corak tasawuf (sufi). Kedua 
corak ini tampak dominan di dalam kitab beliau ini. Di bidang sosial 
kemasyarakatan, misalnya, kitab ini menafsirkan ayat-ayat suci dengan 
menggunakan bahasa yang indah, enak dibaca dan menyentuh perasaan pembaca 
dan pendengarnya. Hal itu terjadi karena ungkapannya menggambarkan situasi dan 
kondisi yang nyata di tengah masyarakat serta lingkungan alam (ekologis) yang 
melingkupinya. Selain itu pembahasannya juga dilengkapi dengan sya’ir-sya’ir 
Arab atau pantun-pantun Melayu, lebih khusus lagi pantun Minang. 
 Kemudian ungkapan sastera yang indah itu dimuatinya dengan ajaran-ajaran 
tasawuf yang modern. Artinya tasawuf yang dipaparkannya dalam kitab itu cocok 
dengan situasi dan kondisi kehidupan modern yang semakin maju dengan 
perkembangan Ipteknya. Kondisi inilah salah satu daya tarik tersendiri bagi umat 
untuk membaca dan mendengar tafsir ini; sehingga sudah berlalu setengah abad, 
namun peminat tafsir ini tidak berkurang. 
Berdasarkan fakta yang dikemukaka di atas dapat disimpulkan bahwa semua 
karya tafsir tidak ada yang bebas dari corak yang diinginkan oleh penulisnya; baik 
yang berbahasa Arab maupun yang bukan berbahasa Arab sejak dulu sampai 
sekarang, selalu membawa corak tertentu dalam penafsirannya berdasarkan 
kecenderungan masing-masing mufasirnya sebagaimana telah dijelaskan pada 
uraian di atas. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi corak 
bagi suatu penafsiran adalah pemikiran atau tafsiran yang dominan di dalam tafsir 
tersebut. Itu artinya jika yang mendominasinya hanya satu pemikiran maka disebut 
tafsir itu bercorak khusus seperti corak ilmȋ (sain) sebagaimana tampak dalam 
Tafsȋr al-Jawȃhir, oleh a-Syaikh Thanthawȋ; corak shûfȋ (tasawuf) dalam tafsir al-
Futûhȃt al-Makkiyyah oleh Ibn al-‘Arabi; corak adabȋ ijtimȃ’ȋ (sastera 
kemasyarakatan) dalam Tafsir al-Manȃr, oleh Muhammad Rasyid Ridha; dll. 
Apabila yang mendominasinya dua warna sekaligus, maka disebut bercorak 
24 
 
kombinasi seperti Tafsir al-Azhar, karya Buya Hamka yang mengkombinasikan 
antara adabȋ ijtimȃ’ȋ (sastera kemasyarakatan) dan shûfȋ (tasawuf). Kategori ketiga 
ialah corak umum. Tafsir macam ini tidak mengacu pada corak tertentu, atau 
dengan kata lain tidak ada pemikiran yang menonjol atau dominan; melainkan 
beberapa corak atau paling tidak ditemukan tiga corak di dalamnya seperti Tafsir 
Ibn Katsȋr, di dalamnya ditemukan berbagai tafsiran sesuai kandungan ayat . 
Ketika ayat bicara hukum, maka tafsirnya tentang hukum; ketika ayat bicara 
tentang akhlak, maka uraiannya tentang akhlak, begitu seterusnya.    
2. Landasan Operasional 
Tindak lanjut dari prinsip-prinsip yang sudah dijelaskan di atas, maka segala 
sesuatu yang menyangkut teknis pelaksanaan di lapangan harus dipersiapkan dengan 
matang sebelun turun ke lapangan. Hal ini penting sekali agar tidak ada kendala dalam 
proses pengumpulan data dan sebagainya. Di antara yang diperlukan ialah daftar nara 
sumber, daftar pertanyaan untuk wawancara, lokasi tempat penelitian, dsb.  
Untuk kelancaran itu semua diperlukan penelitian pendahuluan (pra research). 
Untuk maksud itu tidak harus secara faktual pergi ke negara yang bersangkutan, namun 
boleh via perwakilannya, semisal Kedutaannya di Jakarta atau perwakilannya di 
Sekretariat Asean, juga di Jakarta; atau menggunakan jasa IT (Informasi Teknologi) 
jaringan internasional, dsb. Jadi apa pun jalur yang ditempuh tidak ada masalah asalkan 
mendapatkan data awal sebelum melangkah lebih jauh melakukan penelitian secara 
menyeluruh. Penelitian pendahuluan ini suatu keniscayaan agar di dapat gambaran awal 
tentang berbagai hal yang menyangkut dengan operasional penelitian di lapangan. Jika 
hal ini tidak dilakukan, bolehjadi menghadapi kendala besar dalam pelaksanaan 
penelitan yang sesungguhnya; dan bahkan tidak tertutup kemungkinan membuat 
penelitian gagal total. 
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BAB III 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Sifat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana dijelaskan di atas, maka jenis 
penelitian ini termasuk kategori field research sebagai telah dijelaskan. Itu artinya semua 
data yang diperlukan berasal dari lapangan; namun data lapangan saja kurang memadai, 
maka perlu diusahakan bahan-bahan kepustakaan berupa buku, dokumen dan bahan-
bahan tertulis lainnya, khususnya kitab-kitab atau buku-buku yang berkaitan dengan 
tafsir Alqur′an. Semua buku-buku itu merupakan data primer; sedangkan yang 
membahas hal-hal yang berkaitan dengan sosial budaya, termasuk kitab-kitab kaedah 
bahasa, dll. semua itu berfungsi sebagai bahan baku atau sarana untuk melakukan analisa 
yang memadai terhadap data yang didapat. Dengan demikian analisa yang dilakukan 
tidak spekulatif, melainkan didasarkan pada pijakan yang kuat dan argumen yang 
rasional dan objektif.  
Penelitian ini tampak dengan jelas bersifat kualitatif eksploratif. Artinya semua 
data yang dibutuhkan dan akan dikaji oleh penelitian ini menyangkut hal-hal yang 
bersifat kualitatif abstraktif. Kemudian dikarenakan objek kajiannya ditujukan untuk 
melakukan kajian terhadap perkembangan tafsir Alqur′an, maka penelitian ini sekaligus 
bersifat eksploratif. Artinya penelitian ini akan melakukan pelacakan terhadap beragam 
pemaknaan dan penafsiran yang berkembang berkenaan dengan ruang lingkup kajian 
keafsiran mulai dari lahir, tumbuh dan terus berkembangnya; dan juga perlu diamati 
apakah penafsiran yang dilakukan sudah sejalan dengan tata aturan baku dalam 
penafsiran kitab suci sebagai telah dijelaskan atau tidak. Penelusuran semacam ini terasa 
amat diperlukan terutama untuk melacak akar permasalahan yang terjadi sekarang. Sebab 
suatu tafsir tidak mungkin datang tiba-tiba, melainkan didahului oleh berbagai kondisi 
atau latarbelakang yang memicunya muncul ke permukaan. Jadi ketika umat dewasa ini 
disuguhi beragam pemahaman dan penafsiran Alqur′an, maka semua itu ada kaitannya 
dengan masa lampau tidak berdiri sendiri. Dalam konteks ini jika kita menemukan suatu 
tafsir yang ekstrim, misalnya, maka untuk mengatasinya tidak bisa secara tiba-tiba, 
melainkan harus dilihat sejarah atau akar permasaalahan yang melatarbelakanginya 
muncul. Bilamana hal itu sudah diketahui, maka kita akan dapat mencarikan solusi yang 
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tepat dan akurat. Setelah itu barulah kita dapat mengatur strategi dan bertindak dalam 
upaya penanggulangannya. Dengan demikian diharapkan diagnosa yang diajukan untuk 
mengatasinya akan lebih kondusif dan efektif. Begitulah pentingnya mengaji sejarah; 
tidak terkecuali sejarah penafsiran kitab suci Alqur′an yang menjadi tuntunan hidup dan 
kehidupan bagi umat manusia, khususnya kaum muslimin,  termasuk umat Islam di 
Asean. 
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di dua Negara ASEAN yakni Malaysia, Singapura. 
Lebih tepatnya penelitian dilakukan di pusat- pusat Islam, Perguruan Tinggi, Museum 
Perpustakaan baik Nasional maupun perpustakaan Peruruan Tinggi, pusat-pusat kajian 
Alqur’an dan tafsir, Majlis Ulama dan Masjid Agung masing-masing Negara. 
C. Subyek, Objek dan Sampel Penelitian 
Subyek yang menjadi populasi penelitian ini ialah keseluruhan negara yang 
tergabung dalam Asean yaitu Indonesia, Malaysia, Singapura, Brunai, Filipina, Thailand, 
Kamboja, Birma, dan Vietnam. Di antara sembilan negara Asean itu yang dijadikan 
sampel penelitian ini ialah negara yang jumlah penduduk Islamnya signifikan, yaitu 
Indonesia, Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam. Pemilihan sampel ini dilakukan 
dengan sistem proporsional, bukan sistem acak. Sistem ini dipilih karena yang dikaji 
ialah menyangkut penafsiran terhadap kitab suci suatu agama; yaitu Islam. Maka dari itu 
penelitiannya difokuskan pada negara yang jumlah pemeluk Islamnya signifikan. Karena 
itulah negara yang jumlah penduduk Islamnya tidak signifikan, tidak dijadikan sampel 
seperti di negara-negara Asean selain yang disebutkan di atas.  
Khusus di wilayah Indonesia penelitian ini sudah pernah dilakukan sekitar 15 tahun 
yang lalu dan hasilnya dalam bentuk buku pun sudah diterbitkan sebagaimana telah 
dijelaskan di atas. Berdasarkan data itu maka di wilayah Indonesia untuk saat ini tidak 
perlu lagi dilakukan penelitian serupa. Begitu pula Negara Brunai Darussalam juga tidak 
terlalu signifikan untuk dijadikan sampel penelitian ini karena  perkembangan tafsir di 
sana tidak terlalu menonjol. Dari berbagai informasi yang didapat pada umumnya ulama 
tafsir yang berkiprah di sana berasal dari dari Indonesia, Malaysia, dll. Jika demikian, 
maka penelitian ini difokuskan pada dua negara saja yaitu Malaysia, dan Singapura.     
Berdasarkan judul penelitian ini, maka yang menjadi objeknya ialah sejarah lahir, 
tumbuh, dan berkembangnya semua penafsiran ayat-ayat suci di negara-negara yang 
dijadikan sampel itu. Jadi yang menjadi objek penelitian ini ialah sebatas ruang lingkup 
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wilayah sejarah tafsir Alqur′an serta pemikiran ketafsiran yang berkembang di 
seputarnya. Untuk itu keseluruhan permasalahan yang diangkat harus dikaji secara 
konprehensif, kritis dan mendalam berdasarkan teori-teori dan kaedah-kaedah yang 
berlaku serta diolah berdasarkan pola pikir qur′ani yaitu rasional, objektif dan 
argumentatif sebagaimana telah dijelaskan di atas. Dengan dilakukan kajian yang 
saksama, kritis dan mendalam terhadap hal ihwal sejarah penafsiran kitab suci tersebut, 
maka sekaligus akan didapat gambaran berkenaan dengan bentuk, metode dan corak 
penafsiran Alqur′an yang berkembang di negara-negara Asean. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis dan sifat penelitian sebagaimana telah dikemukakan di atas 
maka teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode sbb.:   
1. Dokumentasi  
Metode dokumentasi dimaksudkan adalah mencari data dari bahan-bahan 
tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan penjelasan suatu 
peristiwa.31 Metode ini digunakan untuk memperoleh data tertulis tentang kitab-kitab 
tafsir yang digunakan masyarakat Islam di masing-masing Negara,  
2. Observasi.  
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan, 
pencatatan dan mendengarkan dengan cermat sampai hal yang sekecil-kecilnya dari 
suatu peristiwa atau fenomena32 Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati 
kitab-kitab tafsir yang terdapat dan beredar di masyarakat muslim di masing-masing 
Negara. Hal ini dilakukan di perpustakaan, museum, toko-toko kitab, pusat-pusat 
kajian Alqur’an dan tafsir.  
3.Wawancara 
Wawancara  adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yakni 
pewawancara sebagai pemberi pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi 
jawaban.33 
Metode ini dilakukan untuk memperjelas data dokumentasi dan observasi yang 
masih belum lengkap terutama mengenai sejarah penafsiran dan kitab-kitab yang 
                                                          
31 Lexy J Moeloeng, Metodologi, h.161 
32 Lexy J Moeloeng, Metodologi, h.. 117 
33 Basrowi dan Suwandi,  Memahami Penelitian Kualitatif, Jakarta, Rineka Cipta, 2008, h. 127.   
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digunakan serta cara atau metode pembelajaran tafsir yang dilakukan oleh para dosen. 
Selain itu wawancara ini juga dilakukan untuk memperoleh data dokumen yang terkait. 
Ada beberapa teknik wawancara secara umum sbb.: 
a. Teknik alamiah –informal yakni pewawancara hanya membuat poin-poin yang harus 
ditanyakan, dan selanjutnya pertanyaan berkembang secara spontan sesuai dengan 
situasi dan kondisi 
b. Teknik wawancara dengan menggunakan pedoman umum dan pewawancara terikat 
dengan pertanyaaan yag sudah disusun 
c. Wawancara terstandar dan terbuka di mana wawancara yang dilakukan melibatkan 
pewawancara lebih dari satu orang 
d. Wawancara tidak langsung yakni wawancara dengan mengajukan pertanyaan kepada 
beberapa orang sekali gus.34   
Dalam penelitian ini digunakan teknik alamiah-informal, terstandar dan terbuka, 
dan wawancara tidak langsung sesuai dengan situasi dan kondisi. Wawancara dengan 
tokoh-tokoh agama dan dosen misalnya dilakukan dengan menggnakan teknik yang 
ketiga yakni pewawancara mengajukan pertanyaan kepada beberapa orang sekaligus  
E.Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data adalah pemeriksaan data yang sudah terkumpul dengan 
menggunakan teknik trianggulasi. Menurut Lexy trianggulasi sumber dapat dilakukan 
dengan : membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan data dari hasil 
wawancara, membandingkan dokumen tertulis dengan hasil wawancara, membandingkan 
hasil wawancara dengan seorang narasumber dan narasumber yang lain.35  
Dalam konteks itu, penelitian ini melakukan perbandingan antara hasil observasi 
dan hasil wawancara dengan beberapa tokoh ulama, membandingkan hasil dokumen 
tertulis dengan apa yang disampaikan oleh para tokoh ulama dan dosen lainnya. Ketika 
terjadi perbedaan maka diambil sumber yang lebih kredible misalnya data tertulis 
diutamakan dari hasil wawancara, data hasil observasi diutamakan dari data hasil 
wawancara. Ketika terjadi perbedaan hasil wawancara antara satu narasumber dengan 
yang lain, maka peneliti mengambil narasumber yang lebih kredible misalnya saksi yang 
mengalami suatu peristiwa secara langsung didahulukan daripada yang hanya 
menyaksikan peristiwa tsb. begitu seterusnya. 
                                                          
34 Bandingkan dengan Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, Yogyakarta, Tiara Wacana, 
2006, h. 17.   
35 Lexy Moeloeng, Metodologi, h. 178 
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F. Teknik Analisa Data 
Setelah data terkumpul, proses selanjutnya ialah melakukan analisa data dengan 
cara menyusun dan menata secara sistematis bahan-bahan atau data yang sudah 
terkumpul, menelaahnya secara saksama. Semua data diverifikasi dan diseleksi dan 
selanjutnya dilakukaan reduksi data yang tidak diperlukan. Kemudian data yang sudah 
valid disajikan dalam bentuk narasi dan dianalisa sesuai dengan teori yang telah 
dikemukakan di atas. 
Analisis kritis dilakukan dengan menerapkan sistem berpikir qur′ani yang 
berpijak pada tiga prinsip dasar: rasional, objektif dan argumentatif sdebagaimana terlah 
dijelaskan. Ketiga prinsip inilah yang diaplikasikan dalam proses pengolah-an dan 
interpretasi data yang sudah terkumpul berdasarkan konteks pembicaraan dan situasi 
serta kondisi yang melatarbelakanginya. 
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BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN  
 
 
A. Sekilas Sejarah Masuk Islam di Tanah Melayu36. 
 
Sebelum memaparkan Laporan Hasil Penelitian ini secara rinci ada baiknya 
diamati selintas sejarah masuk dan berkembangnya Islam di kawasan ini. Hal ini perlu 
dikaji telebih dahulu karena apa yang terjadi sekarang berkaitan erat dengan kondisi 
masa lalu.  
1. Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Tanah Melayu. 
Perihal masuk dan berkembangnya Islam di wilayah ini tidak jauh berbeda dari 
yang terjadi di Indonesia dan negara-negara Asean lainnya. Pada umumnya para 
sejarahwan mencatat bahwa Islam sudah sampai di wilayah ini sejak abad pertama 
Hijriah atau abad ke-7 M. dibawa oleh para pedagang muslim langsung dari Arab 
yakni di masa pemerintahan Khalifah ke 3, ‘Utsmân bin ‘Affân (644-656M).37 Fakta 
ini didukung oleh kesimpulan Seminar Masuknya Islam ke Indonesia di Medan pada 
tahun 1963.38 
Berdasarkan fakta itu dapat disimpulkan bahwa masyarakat di wilayah ini sudah 
mengenal Islam sejak empatbelas abad yang lalu; jadi tidak aneh bilamana mereka 
menjadi umat mayoritas, di kepulauan nusantara ini. Data itu sekaligus membantah 
anggapan sebagian orang bahwa Islam baru sampai di wilayah ini pada abad ke-13 M. 
bukan abad ke-7 M. dan tidak langsung dari Arab, melainkan dari Gujarat, India. 
Pendapat ini biasanya merujuk pada teori Snouck Hurgronje. Agaknya teori itu 
didasarkannya pada kenyataan besarnya pengaruh ajaran Hindu-Budha terhadap 
pengamalan Islam di tengah masyarakat muslim di wilayah ini; terutama di 
pedalaman. Kenyataan itu memang benar. Tapi hal itu tidak serta merta dapat 
dijadikan bukti bahwa Islam datang ke wilayah ini melalui India tersebut. Sulit sekali 
                                                          
36Istilah ini terutama digunakan untuk menunjuk kepada bangsa dan bahasa di Semenanjung 
Malaysia.(Dewan Bahasa dan Pustaka, Kamus Dewan, (Kuala Lumpur, Percetakan Rina Sdn. Bhd., ed. ke 4, 
2016), h.1014).   
37Lebih lanjut lihat, Husni Syawie dan M.C.Ricklefs,(penyunting) Sejarah Indonesia Modern 1200-2004, 
Terj. Tim Serambi, (Jakarta, PT. Serambi Ilmu Semesta, cet. ke 2, 2005), h.27.  
38Selanjutnya lihat, Panitia Seminar, Risalah Sejarah Mauknya Islam ke Indonesia,(Medan, Panitia 
Seminar, 1963,) h. 265; A.Hasymi, Sejarah Masuk dan Berkembangnya Islam di Indonesia, (t.tp., PT Alma’arif, 
cet. ke 1, 1981), h.7.    
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mempertahankan teori itu karena sampai sekarang tidak ditemukan data dan fakta 
pendukung yang representatif. Karenanya untuk sementara teori semacam itu lebih 
baik diabaikan saja agar masyarakat tidak kebingungan atau salah persepsi 
terhadapnya, dsb.  
Berdasarkan fakta yang dikemukakan di atas dapat dikatakan bahwa tafsir 
Alqurʹan pun telah sampai ke wilayah ini bersamaan dengan datangnya Islam tersebut 
karena tidak mungkin menyeru dan mengajak masyarakat kepada Islam tanpa 
melakukan penafsiran terhadap kitab suci Alqurʹan tersebut. Hal itu sangat logis 
karena masyarakat yang akan diserunya itu tidak paham bahasa Arab sementara kitab 
suci Alqurʹan dan Hadis Rasul saw yang menjadi dasar pijakan dan penuntun mereka 
beragama adalah berbahasa Arab. Jadi untuk memberikan pemahaman kepada mereka 
mau-tidak mau kedua sumber ajaran itu harus diterjemahkan ke dalam bahasa yang 
dimengerti oleh mereka. Dalam hal ini ialah bahasa Melayu. Terjemahan sebagaimana 
dimaklumi adalah salah satu bentuk tafsiran yang diakui oleh para ulama. Sebagai 
contoh ketika ingin mengajak mereka  menunaikan shalat lima waktu, lalu dikatakan 
kepada mereka:“Mari  "ةَل هصلا او  مِيَقأ  Hampir dapat dipastikan tidak satu pun di antara 
mereka yang mengrespon ajakan itu sekalipun disampaikan berulang kali; bahkan 
tidak mustahil mereka makin menjauh karena tidak mengerti apa-apa tentang ajakan 
tersebut. Dari itu frase ةَل هصلا او  مِيَقأ itu harus ditafsirkan, misalnya dikatakan: 
“Saudaraku se iman Agama Islam yang kita cintai ini mengajak umatnya selalu 
berkomunikasi dengan Allah, Tuhan yang senantiasa melindungi dan mengayomi 
umatnya. Komunikasi itu dilakukan dengan cara mendirikan shalat. Maka dirikanlah 
shalat itu”. Jelas sekali tafsiran itu  sangat mereka pahami dan mereka kuasai dengan 
baik ketimbang ungkapan “ةَل هصلا او  مِيَقأ”. Sekalipun ayat itu dibacakan berulang kali, 
namun mereka tetap tidak akan mengerti karena ungkapkannya dalam bahasa Arab 
yang sangat asing bagi telinga mereka. Seandainya bahasa yang digunakannya bukan 
bahasa Arab, melainkan bahasa yang sudah familiar dengan mereka bahasa Melayu, 
misalnya, maka mereka tidak memerlukan tafsiran serupa itu. Begitulah semua 
syari’at yang disampaikan pada waktu itu seperti zakat, puasa, haji, dsb. semua itu 
memerlukan tarsiran; baik dalam bentuk terjemahan, ulasan, dsb., lebih-lebih lagi 
dalam bentuk penafsiran kontekstual, dsb. Itu berarti keberadaan tafsir ayat-ayat suci 
di kala itu merupakan suatu keniscayaan mutlak, tidak dapat digantikan dengan cara 
yang lain karena itu satu-satunya alur yang dapat dilakukan untuk menjadikan umat 
tertarik dan memahami ajaran Islam dengan baik dan benar. Jika demikian, maka 
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logislah tafsir Alqurʹan sama lahirnya dengan kedatangan Islam itu sendiri, khususnya 
untuk wilayah Asean dan negara-negara lain seperti di negara-negara Eropa dan Asia, 
dsb. yang bahasa ibu mereka bukan bahasa Arab.  
Itu berarti penafsiran Alqurʹan di wilayah ini sudah melalui proses yang cukup 
lama, yakni mencapai empatbelas abad; namun itu semua datang dari Timur Tengah, 
tempat asalnya; dibawa oleh para ulama, mufasir, mubaligh, da’i, dsb. Mereka inilah 
yang berkiprah menyeru dan mengajarkan agama kepada masyarakat. Kondisi ini 
berjalan terus sampai datang periode modern sekitar abad XVIII-XIX. Pada periode 
ini baru mulai muncul mufasir lokal, sehingga masyarakat tidak lagi terlalu tergantung 
pada mufasir dari luar sebagaimana akan dibahas lebih lanjut pada bab-bab berikut.  
 
2. Paham Keagamaan Yang Berkembang di Masyarakat Melayu 
Jika diamati berbagai literatur Islam yang diajarkan dan dijadikan rujukan 
dalam pengamalan Agama di wilayah ini dan Asean pada umumnya, maka kita 
menjadi tahu bahwa sejak semula masyarakat muslim di wilayah ini telah diajari 
bagaimana menjadi seorang muslim yang baik dan benar serta tidak sektarian; apalagi 
ekstrim. Itu artinya paham keagamaan yang diajarkan kepada mereka ialah paham 
wasathiyah (moderat) dalam semua aspek ajaran. Dalam bidang teologi atau akidah, 
misalnya, mereka diajari konsep-konsep Sunni; bukan Syi’ah, apalagi yang ekstrim 
dan bukan pula Muktazilah yang terlalu mengandalkan akal-pikiran sehingga mereka 
terkenal sebagai kaum rasionalis Islam. Akidah Sunni yang diajarkan itu tampak 
sangat dominan diseluruh wilayah Asean. Semua kitab-kitab tauhid yang beredar di 
wilayah ini termasuk yang diajarkan di pesantren, madrasah dan sekolah-sekolah pada 
umumnya, semuanya beraliran Sunni sejak dulu sampai sekarang. Demikian pula 
toko-toko buku yang ada di Malaysia dan Singapura tidak dijumpai yang menjual 
kitab-kitab aliran Syi’ah, Muktazilah, dll. selain hanya buku-buku yang memuat aliran 
Sunni.   
Dalam bidang fikih (ibadah dan mu’amalah) atau sering disebut syari’ah, 
mereka diajari dengan fikih empat mazhab yaitu Syafi’i, Maliki, Hanafi dan Hambali. 
Namun yang paling populer dan dianut oleh mayoritas kaum muslimin di wilayah ini 
dan Asean pada umumnya ialah Fikih Mazhab Syafi’i; sementara tiga mazhab lainnya 
tidak mendapat perhatian dari mereka. Karena itulah lembaga-lembaga pendidikan 
mulai dari tingkat dasar sampai dengan menengah mengajarkan Fikih Syafi’i tidak 
ada yang mengajarkan fikih mazhab lain. Demikian  buku-buku fikih yang beredar di 
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tengah masyarakat dan diajarkan di lembaga-lembaga pendidikan tersebut semuanya 
memuat Fikih Syafi’i. Jadi tidak aneh jika toko-toko buku Agama di wilayah ini, 
berkenaan dengan buku fikih mereka hanya menjual buku-buku Fikih Syafi’i; tidak 
yang lain. 
Dianutnya Fikih Mazhab Syafi’i di wilayah ini bukanlah suatu kebetulan. Paling 
tidak ada dua alasan pokok yang mendasarinya. Pertama Historis. Mereka telah 
menganut dan mengamalkan mazhab ini secara turun temurun sejak permulaan Islam 
sampai di tanah Melayu ini sampai sekarang; sehingga mazhab ini benar-benar telah 
mengakar sangat dalam di dalam kehidupan religius mereka; baik secara individual, 
maupun bermasayarakat dan berbangsa. Kedua Moderat. Fikih ini tidak mengajarkan 
konsep-konsep ekstrim sehingga cocok dengan budaya Melayu yang lembut, persuasif 
dan tidak suka kekerasan. Dalam memahami dan menafsirkan Hadis tentang 
menunaikan shalat bagi tetangga masjid, misalnya, Imam Ibn Hambal memahaminya 
tidak sah shalat tetangga masjid kecuali di di masjid. Sementara Imam al-Syâfi’î 
menegaskan “tidak sempurna shalat tetangga masjid kecuali di masjid”.39 Contoh lain 
yang cukup menarik seperti membaca basmalah( ِميِح هرلا  ِنَمْح هرلا  ِ هاللَّ  ِمْسِب) di awal al-Fâtihah 
dalam shalat. Imam Mâlik menegaskan tidak wajib dibaca; sementara al-Syâfi’î 
menyatakan sebaliknya, wajid dibaca, tanpa basmalah shalat tidak sah. Kedua tokoh 
mazhab ini sama-sama menggunakan Hadis yang sama;40 bahkan Imam Mâlik sendiri 
ialah guru kandung al-Syâfi’î; namun pemahaman mereka berbeda; tapi 
penghormatan sang murid terhadap gurunya selalu terjaga. Perbedaan pendapat 
dengan Imam Abû Hanîfah juga terjadi, misalnya ketika menafsirkan ayat “  م تْسَمَلا
 َءاَِّسنلا”. Sekadar bersentuhan kulit pria dan wanita yang tidak muhrinya, wuduk tidak 
batal, tegas Abû Hanîfah; kecuali mereka melakukan hubungan seks. Namun tampak 
al-Syâfi’î lebih berhati-hati tidak terlalu longgar. Sebagaimana telah dimaklumi 
bersama bahwa al-Syafi’I di dalam kitab-kitab fikih Syafi’iyah menegaskan bahwa 
persentuhan tersebu tetap membuat wudhu’ menjadi batal. 
Masyarakat Melayu pada umumnya memiliki setting psikologis yang lembut, 
ramah, persuasif, tidak suka kekerasan, apalagi ekstrim. Jadi kejiwaan serupa itu amat 
serasi dengan konsep-konsep moderat yang ditawarkan oleh fikih al-Syâfi’î; namun  
                                                          
39  َلَاق , َةَرْيَر ه يَِبأ ْنَع  :َمهلَسَو ِهَْيلَع  الله ىهلَص ِ هاللَّ  لو سَر َلَاق :“ ِدِجْسَمْلا يِف هِلاإ ِدِجْسَمْلا ِراَجِل َةَلَص َلا  )”( ينطقرادلا ننس2 /293( 
 40 :َلَاق َمهلَسَو ِهَْيلَع  هاللَّ ىهلَص ِ هاللَّ َلو سَر هَنأ :ِتِما هصلا ِنْب ََةدَاب ع ْنَع« ْنَمِل َةلَص لا ِبَاتِكْلا ِةَحِتَافِب اَهِيف ْأَرْقَي َْمل » يعفاشلا دنسم(-  بيترت
( رجنس1 /262) 
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tetap tegas dalam berprinsip dan bertindak. Dari itu konsep-konsep al-Syâfi’î terkesan 
sangat praktis, tidak memberatkan pengikutnya dan moderat sebagai telah dijelaskan.   
Paham ketiga yang dianut masyarakat Melayu dalam beragama ialah Tasawuf. 
Secara teoritis ada dua konsep tasawuf yang berkembang di dunia Islam yaitu 
Tasawuf ‘Amalî dan Tasawuf Nazharî. Masing-masing mempunyai ciri sendiri-sendiri 
yang membedakannya dari yang lain. Yang pertama lebih menekankan aspek amaliah 
lahiriah dengan memperbanyak amal-amal lahir seperti zikir, shalat sunah, puasa 
sunah, sedekah, dan segala bentuk amal-amal lahiriah lainnya. Yang kedua Tasawuf 
Nazharî; yakni lebih mengutamakan amaliah batiniah ketimbang amaliah lahiriah 
berupa kesucian batin dengan melakukan perenungan (tafakkur), mengambil pelajaran 
(tadzakkur) dari alam lingkungan, dsb. 
Jika diamati sikap dan perilaku keberagamaan masyarakat Melayu dan Asean 
pada umumnya, maka tampak jelas dan terasa sekali tasawuf dalam kategori pertama 
jauh lebih dominan dan berkembang luas ketimbang kategori kedua. Indikatornya 
ialah tidak munculnya penemuan-penemuan baru di dunia Melayu dalam berbagai 
bidang; baik agama, maupun umum sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan 
muslim pada abad-abad pertengahan dulu yang dikenal dengan zaman keemasan 
Islam; di mana selama 600 tahun umat Islam memimpin peradaban dunia. Islam pada 
masa itu melahirkan para ilmuwan dan ulama besar dalam berbagai bidang ilmu: ya 
ilmu agama, ya ilmu umum. Artinya kedua disiplin ilmu itu benar-benar mereka 
pelajari secara integral; sedikit pun mereka tidak punya sikap dan konsep dikotomis 
antara keduanya. Konsep integrasi itulah yang melahirkan tokoh-tokoh ulama dan 
ilmuwan di masa itu. Dalam bidang Fikih, misalnya, tidak asing lagi bagi kita nama-
nama empat imam mazhab yang sangat populer di dunia Islam yaitu Imam Abû 
Hanîfah, Imam Mâlik, Imam al-Syâfi’î, Imam Ibn Hanbal, dll. Dalam Ilmu Kalam 
(Teologi Islam) muncul tokoh besar semisal al-Asy’arî, pendiri Aliran Sunni; Wâshil 
bin ‘Athaʹ, pendiri Aliran Muktazilah, al-Mâturidî, pendiri aliran al-Mâturidiah di 
Samarkand, dan banyak lagi tokoh-tokoh teologi Islam lainnya. Dalam bidang Hadis 
lahir pula tokoh-tokoh semisal al-Bukhârî, Muslim, al-Nasâî, Abû Dâwûd, al-
Tirmidzî, Ibn Mâjah, dll. Dalam bidang Tafsir sudah sangat terkenal nama-nama: al-
Thabarî, al-Râzî, al-Baghawî, al-Zamakhsyarî, Ibn Katsîr, al-Suyûthî, dll. Dalam 
bidang Tasawuf terkenal nama-nama semisal Dzû al-Nûn al-Mishrî, Abû Yazîd al-
Basthâmî, Rabî’ah al-‘Adawiyah, al-Hallâj, al-Ghazâlî, dll. Dalam bidang Filsafat 
muncul tokoh kenamaan semisal al-Fârâbî, al-Kindî, Ibn Sinâ, Ibn Rusyd, Ibn Thufail. 
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Ibn Sinâ dan Ibn Rusyd selain populer sebagai filosof juga terkenal sebagai dokter; 
bahkan Ibn Sinâ terkenal sebagai ahli bedah pertama di dunia dan bukunya al-Qânûn 
fi al-Thibb menjadi buku teks kedokteran di Spanyol berabad-abad lamanya. 
Sementara Ibn Rusyd terkenal dengan teorinya bahwa seseorang hanya sekali dalam 
hidupnya akan ditimpa penyakit campak. Teori ini dimuatnya di dalam bukunya yang 
monumental al-Kulliyyât fi al-Thibb, sampai sekarang teori ini masih diakui oleh ilmu 
kedokteran modern. Di samping itu ada seorang dokter lagi yang cukup terkenal yaitu 
Abû Bakr al-Râzî, yang di Jerman dia dikenal dengan nama Razier. Beliau tercatat 
sebagai ahli penyemenan tulang pertama di  dunia. 
Selain ilmu kedokteran mereka juga antusias mengemnbangkan ilmu-ilmu 
umum yang lain; maka muncullah al-Birûnî, ahli atronomi; al-Battânî, ahli ilmu 
tumbuh-tumbuhan; Ibn al-Haitsam, ahli optik; Ibn Khaldûn, ahli sejarah; al-Jabarti, 
ahli matematika, dan banyak lagi tokoh ilmuwan lainnya.41  
Pendek kata di masa keemasan Islam itu terasa sekali betapa para ulama dan 
ilmuwan di kala itu sangat antusias dan bersemangat sekali mendapat ilmu dari 
manapun sumbernya; mereka rela mengorbankan segala-galanya demi mendapatkan 
ilmu yang mereka inginkan; bahkan hanya untuk mendapatkan sebuah Hadis, mereka 
tidak lelah melakukan perjalanan, bermil-mil jauhnya yakni dengan mengorbankan 
dana yang tidak sedikit, kesenangan pribadi, bahkan ada yang meninggalkan keluarga 
tercinta berbulan-bulan dan bertahun-tahun lamanya, dsb. Itu semua mereka lakukan 
demi mendapatkan sebuah Hadis Nabi saw. Begitulah gigihnya para ahli Hadis 
tersebut dalam proses menemukan sebuah Hadis Nabi saw. Semangat yang demikian 
menonjol tampak dalam semua disiplin ilmu. Berkem-bangnya iptek (ilmu 
pengetahuan dan teknologi)dengan sangat pesat di kala itu sehingga Islam memimpin 
peradaban dunia, membuktikan bahwa mereka benar mempunyai semangat yang 
tinggi dalam mendapatkan iptek tersebut. Dalam konteks ini kiranya tidak berlebihan 
kesimpulan Prof.K.Ali dari India sebagai dikatakannya: “Umat Islam selalu membawa 
damai dan obor peradaban di mana orang Barat waktu itu masih terbenam dalam 
lumpur kebodohan”.42 
Begitulah besarnya pengaruh sikap dan pola pikir keberagamaan terhadap 
kemanjuan suatu bangsa. Sikap dan pola pikir serupa itu bermula dari konsep atau 
                                                          
41Paling tidak ada dua buku yang cukup representatif membicarakan topik ini. Pertama karya Prof Hitti, 
History of The Arabs,(London, The Mac Millan Press, Ltd.,cet. ke-10 (reprinted), 1974). Kedua Hasan Ibrâhim 
Hasan, Târîkh al-Islâm,(Kairo, Maktabat al-Nahdhat al-Mishriyyah, I-V, 1976). 
42Lihat bukunya, A Study of Islamic History, (Delhi, Idarah-I  Adabiat-I  Delhi,  reprint, 1980),hh. 181-182. 
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paham yang dianut oleh seseorang. Apa paham yang mendominasi dirinya, itulah 
yang mewarnai hidup dan prilakunya. Penganut paham liberal, misalnya, maka dia 
lebih cenderung bersikap bebas dalam berbagai aspek kehidupannya; baik secara 
individual, berkeluarga, maupun bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam 
konteks ini masyarakat Melayu dan umumnya warga Asean menganut paham 
“pasrah” dalam beragama tanpa syarat artinya mereka hanya menerima yang 
diberikan kepadanya apa adanya tanpa menuntut lebih dari itu. Sikap ini muncul 
dipicu oleh keyakinan teologis Jabariah yang mendominasi pemikiran mereka 
kemudian dipatri pula oleh ajaran tasawuf ‘amalî yang dipelopori oleh al-Ghazâlî; 
yakni suatu ajaran yang lebih mengutamakan pengamalan lahiriah daripada 
mendalami dasar pemikiran yang melandasinya sebagaimana telah dijelaskan di atas. 
Seandainya yang berkembang di wilayah ini konsep pemikiran rasional Ibn Rusyd 
bukan tasawufnya al-Ghazâlî -tegas Prof. Takdir Ali Sjahbana- maka masyarakat 
Asean ini akan jauh lebih maju dan modern.43 Pernyataan Takdir ini ada benarnya, 
paling tidak untuk mereka yang hidup di abad yang lalu. Namun apakah pola pikir 
nrimo ing pandum serupa ini masih dominan di kalangan masyarakat Melayu dewasa 
ini. Hal inilah yang akan diamati dan dikaji di dalam penafsiran kitab suci Alqurʹan ini 
B.Sejarah Perkembangan Penafsiran Alqur′an di Tanah Melayu 
 
1.Lahir Tumbuh dan BerkembangnyaTafsir Alqur′an di Tanah Melayu.  
Tidak diketahui secara pasti tanggal, bulan dan tahun berapa permulaan 
dilakukannya penafsiran Alqurʹan oleh para ulama di wilayah ini; tapi yang jelas dan 
tidak dapat dibantah oleh siapa pun ialah penafsiran tersebut datang bersaman dengan 
kedatangan Islam ke wilayah ini. Dilakukannya penafsiran tersebut merupakan suatu 
keniscayaan mutlak karena masyarakat tidak mungkin memahami ajaran Islam, tanpa 
penafsirannya.Dalam hal ini ada beberapa model yang mereka terapkan, sbb.: 
a. Terjemahan Dari Mulut ke Mulut(Syafahiyah). 
Terjemahan Alqurʹan ke dalam bahasa Melayu sebagaimana telah dijelaskan di 
atas merupakan bentuk penafsiran yang pertama kali muncul di dunia Melayu. Itu 
berarti bentuk penafsiran yang dilakukan pada periode awal ini ialah sangat 
bersahaja dan singkat sekali; yakni dalam bentuk terjemahan ke dalam bahasa yang 
mudah dipahami oleh masyarakat Melayu; yakni bahasa Melayu itu sendiri. 
                                                          
43Pernyataan ini disampaikannya dalam suatu perkuliahan di Pascasarjana IAIN (sekarang UIN) Syahid, 
Jakarta tahun 1984. 
37 
 
Terjemahan yang diberikan pada periode awal itu jangan dibayangkan sebuah buku 
yang utuh sebagai layaknya buku-buku terjemahan Alqurʹan yang kita saksikan 
sekarang, tidak demikian; melainkan merupakan frakhmentasi dari kumpulan ayat-
ayat yang dipilih berdasarkan topik pembicaraan untuk bahan dakwah dan sekaligus 
untuk  diajarkan kepada masyarakat sesuai kebutuhan mereka. Jadi motivasi 
penafsiran Alqurʹan pada periode awal ini bukan semata-mata menafsirkan kitab suci 
itu, melainkan lebih utama ialah untuk menyampaikan risalah atau ajaran Islam demi 
menyeru mereka untuk memeluk Agama Islam itu dan sekaligus mengamalkannya 
dalam semua lini kehidupannya. Karena itulah, maka tafsiran yang dilakukan tidak 
perlu beurutan secara runtut dari Surat al-Fâtihah sampai dengan Surat al-Nâs; 
melainkan terpencar-pencar sesuai kebutuhan dan topik dakwah yang akan 
disampaikan kepada mereka.  
Terjemahan Alqurʹan yang dilakukan itu ialah secara syafahiyah (dari mulut ke 
mulut). Artinya terjemahan tersebut tidak tertulis melainkan secara oral(lisan). 
Begitulah gambaran cikal bakal atau embrio penafsiran Alqurʹan di wilayah ini; dan 
model ini berlangsung cukup lama sampai pada pertengahan abad ke-17M. 
 
 
b.Penafsiran Melalui Pembelajaran Kitab-Kitab Tafsir Alqurʹan. 
Dari pola terjemahan itulah kemudian pada pertengahan abad ke-17M. 
berkembang melalui penelaahan terhadap kitab-kitab terjemahan dan tafsir Alqurʹan; 
baik yang kelasik seperti karya ulama Timur Tengah seperti Tafsir al-Jalâlain, al-
Nasafî, dll., maupun karya ulama Nusantara seperti Tarjumân al-Mustafid karya Abd 
al-Rauf Singkel dari Aceh, Indonesia. Hal ini terlihat dalam silabus pengajaran tafsir 
pada lembaga-lembaga pendidikan; baik lembaga pendidikan formal mulai tingkat 
dasar sampai perguruan  tinggi, maupun lembaga-lenmbaga pendidikan non formal 
seperti majelis-majelis taklim, wirid-wirid pengajian, dsb. Di samping itu penafsiran 
Alqurʹan juga diajarkan di lembaga-lembaga informal seperti keluarga, arisan, dsb. 
Dalam konteks ini Prof. Mustaffa Abdullah menulis:”Pengajian tafsir di Malaysia 
dapat dibahagikan kepada tiga bentuk: pengajian tafsir di institusi pengajian pondok, 
pengajian tafsir di institusi pendidikan formal (sistem persekolahan dan institusi 
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pengajian tinggi) serta pengajian tafsir di institusi pengajian tidak formal seperti 
masjid, surau dan madrasah”.44 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa para ulama antusias sekali menuntun kehidupan 
umat melalui pemahaman yang benar terhadap kitab suci yang satu-satunya kitab 
samâwî yang masih orisinal sampai dengan sekarang. 
c.Penulisan Kitab-Kitab Tafsir di Tanah Melayu 
Setelah belajar tafsir dari para ulama dan guru-guru tafsir dan sudah pula 
membaca dan mempelajari kitab-kitab tafsir dari luar Tanah Melayu; baik dari 
Timur Tengah, maupun karya dari ulama Nusantara sendiri, maka mulailah para 
ulama di Tanah Melayu menulis buku tafsir Alqurʹan ataupun terjemahannya dalam 
bahasa Melayu. Karya yang mereka hasilkan cukup banyak sebagaimana akan 
dikemukakan contohnya bersama pengaranganya yang sekaligus mereka adalah 
pelopor penafsiran Alqurʹan di Tanah Melayu seperti tampak pada uraian berikut.  
2.Pelopor Tafsir Alqurʹan di Tanah Melayu 
Di atas sudah dijelaskan bahwa penafsiran Alqurʹan di wilayah ini telah dimulai 
sejak Islam tiba di tanah Melayu sekitar abad pertama Hijriah atau abad VII-VIII 
Masehi dibawa langsung dari Timur Tengah oleh para pedagang dan penyampaiannya 
secara musyâfahah(dari mulut ke mulut). Kondisi ini berjalan terus sampai pada abad 
ke-17; di mana penafsiran Alqurʹan tidak lagi disampaikan dari mulut ke mulut 
sebagaimana pada abad-abad yang lalu; melainkan diajarkan pada berbagai institusi 
pendidikan; baik formal, maupun non  formal dan informal sebagaimana telah 
dijelaskan di atas. 
Dengan telah masuknya pengajaran tafsir pada berbagai institusi pendidikan 
formal, non formal dan bahkan informal itu, maka baru kelihatan tokoh-tokoh 
pelopornya; antara lain sbb.  
Dari pola terjemahan itulah kemudian pada abad ke-17 berkembang melalui 
penelaahan terhadap kitab-kitab terjemahan dan tafsir Alqurʹan; baik yang kelasik 
seperti karya ulama Timur Tengah seperti Tafsir al-Jalâlain, al-Nasafî, dll., maupun 
karya ulama Nusantara seperti Tarjumân al-Mustafid karya Abd al-Rauf, Singkel dari 
Aceh, Indonesia. Hal ini terlihat dalam silabus pengajaran tafsir pada lembaga-lembaga 
pendidikan; baik lembaga pendidikan formal mulai tingkat dasar sampai perguruan 
tinggi, maupun lembaga-lenmbaga pendidikan non formal seperti majelis-majelis 
                                                          
 44Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Malaysia,(Malaysia, Perpustakaan Negara Malaysia, 2009), 
h.5.  
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taklim, wirid-wirid pengajian, dsb. Di samping itu penafsiran Alqurʹan juga diajarkan di 
lembaga-lembaga informal seperti keluarga, arisan, dsb. Dalam konteks ini Prof. 
Mustaffa Abdullah menulis:”Pengajian tafsir di Malaysia dapat dibahagikan kepada 
tiga bentuk: pengajian tafsir di institusi pengajian pondok, pengajian tafsir di institusi 
pendidikan formal (sistem persekolahan dan institusi pengajian tinggi) serta pengajian 
tafsir di institusi pengajian tidak formal seperti masjid, surau dan madrasah”.45 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa para ulama antusias sekali menuntun kehidupan 
umat melalui pemahaman yang benar terhadap kitab suci yang satu-satunya kitab 
samâwî yang masih orisinal sampai dengan sekarang. 
Pengajian tafsir di Malaysia dipelopori oleh para tokoh ulama Malaysia sendiri 
setelah mereka menamatkan studi di berbagai negara di luar negeri seperti Mesir, 
Mekah, Madinah, India, Pakistan, Pattani, dan Aceh (Indonesia) seperti Syeikh Abdul 
Malik Abdullah, Haji Mahmud Taha, Ibrahim Acheh, Fakih Daim, Haji Salleh al-
Misri, dll.46 Para lulusan ini mendirikan institusi-institusi pendidikan seperti pondok, 
madrasah, sekolah, dsb. Di antara tokoh ulama yang mempelopori pengajian tafsir di 
Tanah Melayu ialahs ebagai berikut: 
1) Syeikh Abdul Malik Abdullah(1650-1736) 
Nama lengkap beliau ialah Syeikh Abdul Malik bin Abdullah bin Qahhar. 
Lebih dikenal dengan gelar Tok Pulau Manis. Gelar kehormatan ini diberikan 
kepada beliau sebagai penhargaan atas jasa-jasanya membuka Pulau Manis  
Pondok yang paling awal  didirikan ialah pada abad ke-17M, hasil 
pengembangan dari Pattani (Thailand Selatan)47 yang berinduk ke Sumatera Utara 
(Aceh). Namun struktur pembelajarannya tetap diilhami oleh Timur Tengah. 
Institusi pondok ini berkembang cukup pesat di Tanah Melayu; bermula di 
Terengganu, didirikan oleh Syeikh Abdul Malik Abdullah(1650-1736). Dengan 
demikian pondok ini adalah perintis bagi sistem persekolahan tradisioanal atau di 
Indonesia disebut pondok pesantren di Tanah Melayu yang diawali dari Terengganu, 
Kelantan ini. Syeikh Abdul Malik sendiri adalah murid kandung dari Syeikh Abdur 
Rauf, Singkel, Aceh; kemudian melanjukan studinya ke Mekah dan Madinah. Di sini 
beliau beruntung dapat menerima langsung ilmu guru dari gurunya itu, yakni Syeikh 
                                                          
 45Mustaffa Abdullah, Khazanah Tafsir di Malaysia,(Malaysia, Perpustakaan Negara Malaysia, 2009), 
h.5.  
46Ibid., hh. 5, 7, 8. 
47Besarnya peranan Pattani di Tanah Melayu ini bukanlah suatu yang aneh karena Pattani pernah menjadi 
pusat pengajian Agama Islam dan Kebudayaan Melayu sekitar abad XVI-XVII Masehi (Ibid, h.7).  
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Ibrahim al-Kurani. Setelah belajar sekitar 10 tahun di Tanah Suci ini, ketika berumur 
40 tahun beliau pun kembali ke tanah kelahirannya, Terengganu dan mendirikan 
pondok sebagai telah disebut. Di sela-sela kesibukannya memimpin pondok inilah 
beliau menyempatkan menyalin kitab Tarjumân al-Mustafid karya gurunya Syeikh 
Abdur Rauf itu, awal Surat al-Kahfi sampai akhir Surat Fathir. Kitab ini dipandang 
sebagai pelopor penulisan kitab tafsir di Tanah Melayu.48   
 
 
; di Kelantan oleh Imam Haji Abdul Samad bin Abdullah. Di samping itu ada 
kemungkinan institusi pondok yang berkembang di wilayah ini berasal dari Indonesia, 
khususnya Kalimantan. Hal ini didasarkan pada bukti sejarah berupa peninggalan 
kitab-kitab jawi yang diajarkan di pondok-pondok hasil terjemahan ulama Banjar dan 
Jawa. Di antara kitab-kitab tafsir yang diajarkan di pondok ialah Tafsîr al-Jalâlayn, 
Tafsîr al-Baydhâwî, Tafsîr al-Nasafi, Tafsîr al-Khâzin, dan Tafsîr Rûh al-Ma’ânî.49  
Tapi sayang sekali institusi-institusi pondok yang telah berjasa besar 
membangun budaya dan masyarakat serta mengukir sejarah Malaysia, sekarang 
tinggal nama; banyak yang sudah tutup. Ada yang berubah menjadi madrasah, 
beralih fungsi menjadi rumah-rumah jompo tempat mereka belajar dan juga tidak 
sedikit yang hilang begitu saja dalam arus modernisasi dan globalisasi. Namun 
patut disyukuri masih ada yang bertahan yaitu Pondok Kuak Luar, satu-satunya di 
negeri Perak dengan nama Madrasah Diniah al-Taufikiah, dibangun oleh Datoʹ 
Haji Abdul Latiff bin Abdul Rahman pada tahun 1967. Untuk pelajaran tafsir 
kitab-kitab yang digunakan tidak berbeda dari kitab-kitab yang diajarkan pada 
pondok-pondok pada umumnya sebagaimana telah dijelaskan di atas.50 
2. Bentuk, Metode dan Corak Pengajaran Tafsir di Tanah Melayu 
Apabila diamati dengan saksama produk penafsiran yang berkembang di 
wilayah ini kemudian dicocokkan dengan teori yang telah dijelaskan di dalam Bab II 
di atas, maka ditemukan hal-hal sebagai berikut: 
1) Aspek Bentuk Penafsiran. 
Terlihat nyata pada produk penafsiran yang ditemukan di wilayah ini 
semuanya berdasarkan pada pemikiran rasional (al-Raʹy) sebagaimana tampak 
                                                          
48 Ibid., hh.47-50. 
49Ibid.,  hh.7, 8, 9. 
50Ibid., h.11.  
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dalam contoh penafsiran yang akan dibahas bab-bab selanjutnya. Namun yang 
perlu ditegaskan di sini ialah bahwa pemikiran tafsir yang diaplikasikan dan 
dikembangkan di sini pada umumnya masih dalam batas-batas yang maqbûlah. 
Artinya penafsiran yang mereka hasilkan itu secara umum tidak ada yang ke luar 
atau menyeleweng dari alur penafsiran yang benar. Fakta itu menjadi bukti yang 
valid bahwa penafsiran yang mereka lakukan selalu berpijak di atas prinsip-
prinsip penafsiran yang benar yaitu ‘rasional, objektif dan argumentatif ’ 
sebagaimana telah dijelaskan pada Bab II di atas. Dengan demikian penafsiran 
yang mereka lakukan itu dapat dipertanggungjawabkan secara akademis sehingga 
tidak akan membingungkan apalagi menyesatkan umat. 
2) Aspek Metode Penafsiran 
Dari empat metode penafsiran yang berkembang di dunia Islam, ternyata 
di wilyah ini hanya satu metode yang  mereka terapkan, yaitu Metode Analitis 
(Tahlîlî). Itu berarti tiga metode lainnya tidak dipakai, apalagi berkembang 
dengan baik. Hal itu masuk akal karena penafsiran suatu ayat tidak berdiri sendiri 
karena berkaitan erat dengan berbagai situasi dan kondisi yang terjadi ketika 
penafsiran itu disampaikan; antara lain audiens atau masyarakat yang akan 
menerimanya. Pada umumnya mereka awam dalam bidang ilmu agama dalam hal 
ini Agama Islam; sedangkan mereka dituntut mengetahui ajaran Islam itu dengan 
baik dan benar. Dalam kondisi serupa ini tidak ada cara lain kecuali menjelaskan 
ayat-ayat Alqurʹan dengan penjelasan yang memadai sampai mereka memahami 
dengan baik dan benar apa yang diinfokan Alqurʹan di dalam ayat itu. Dalam 
kondisi sebagaimana digambarkan itu tidak mungkin mereka diajari Alqurʹan 
dengan menggnakan metode Global, apalagi Komparatif dan Tematik karena 
yang mereka butuhkan ialah pengamalan suatu ajaran mendalami suatu 
penafsiran,dsb. Jadi diterapkannya Metode Analitis bukan maunya mufassir; 
melainkan kondisi audiens atau masyarakat yang memaksanya. Itulah bedanya di 
masa Nabi saw. Kondisi para sahabat sebagai bangsa Arab asli tidak menghadapi 
kesulitan memahami Alqurʹan karena kitab itu diturunkan dalam bahasa dan 
budaya mereka; jadi pada umumnya mereka memahaminya dengan baik. Karena 
itulah tafsir yang diajarkan Rasul bersifat global. Mereka tidak membutuhkan 
penjelasan yang panjang karena sudah paham apa yang dimaksud oleh ayat yang 
turun kepada mereka itu tanpa penjelasan yang detail.  
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Berangkat dari kondisi yang demikian, maka masyarakat muslim di 
wilayah ini tampaknya belum banyak berubah karena itulah mereka masih 
memerlukan penjelasan yang detail tersebut. 
Adapun Metode Global, mereka bukan tidak membutuhkannya, malah 
mereka sangat memerlukannya, khususnya untuk mengajari anak-anak mereka 
tafsir Alqurʹan pada peringkat SR sampai SM. Buktinya pada level ini mereka 
mengajari anak-anak itu dengan menggunakan kitab Tafsir al-Jalâlayn karya al-
Suyûthî yang tidak asing lagi kitab ini menggunakan Metode Global (Ijmâlî). 
Nampaknya para mufassir di wilayah ini sudah puas dengan membaca dan 
mengajarkan kitab ini, tanpa perlu mereka kembangkan sesuai  kebutuhan dan 
kondisi para anak didik. Itulah salah satu penyebab tidak berkembangnya Metode 
Global ini sebagaimnana yang dialami oleh Metode Analitis.  
Dua metode lainnya Komparatif dan Tematik juga tidak berkembang. Jika 
ditelusuri tampaknya mereka merasa tidak terlalu memerlukannya; terutama 
dikarenakan pada umumnya para audiens atau masyarakatnya masih awam dalam 
beragama; meskipun dalam bidang IPTEK, misalnya, mereka telah menonjol. 
Seandainya para ilmuwan Islam telah banyak, maka jelas tafsir dengan Metode 
Analitis, apalagi Global tidak cukup bagi mereka karena tidak memberikan 
kepuasan batin dikarenakan wawasan intelektual mereka tidak terpenuhi. Dalam 
kondisi seperti ini tafsir dengan Metode Komparatif akan berkembang pesat. 
Sementara tafsir dengan Metode Tematik juga tidak berkembang. Hal itu 
kemungkinan mereka belum terbiasa menyelesaikan suatu permasalahan 
kehidupan melalui ayat-ayat suci Alqurʹan; sehingga mereka tidak terdorong 
untuk mencari tahu apa petunjuk Alqurʹan dalam penyelesaiannya. Jadi mereka 
sudah puas dengan produk-produk fikih lama; yang kadang-kadng tidak sejalan 
dengan situasi dan kondisi yang sekarang sedang berproses; tapi tidak mau tahu, 
sering terkesan kaku; bahkan memaksakan hukum-hukum fikih lama itu di abad 
modern. Memang tidak semuanya harus disesuaikan dengan abad modern ini, tapi 
tetutama hal-hal yang berfsifat teknis sebagaimana Nabi saw memberikan batasan 
yang cukup longgar: 
  لاق م ص« :متنأ ملعأ رومأب مكايند».(ةلاسر يف ةقيقح ليوأتلا (ص :112) 
(Rasulullah telah bersabda:”Kalian lebih tahu tentang urusan dunia” 
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Demikianlah gambaran penerapan suatu metode penefsiran; yakni 
sebagaima-na dijelaskan di awal, hal itu amat tergantung pada sikon (situasi dan 
kondisi) yang mengitarinya: kondusif atau tidak. 
3) Aspek Corak Penafsiran 
Aspek ketiga ini lebih banyak berkaitan dengan kecenderungan sang 
mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat suci Alqurʹan. Seorang ahli fikih, misalnya, 
cenderung menafsirkannya sesuai konsep-konsep dan teori-teori fikih; seorang 
ahli bahasa sesuai dengan bidang-bidang kebahasaan; seorang ahli filsafat, 
cenderung menafsirkan Alqurʹan sesuai dengan pemikiran-pemikiran filsafati; 
dan seterusnya sebagaimana telah dijelaskan di dalam Bab II.  
Jika diamati penafsiran di Tanah Melayu, tampak yang berkembang hanya 
corak umum, sementara dua corak lainnya tidak: corak khusus dan corak 
kombinasi. Tidak berkembangnya kedua corak tafsir itu, membuktikan bahwa 
para mufassir di wilayah ini belum ada yang mengkhususkan kajian tafsirnya 
pada suatu disiplin ilmu tertentu tapi semuanya bersifat umum; padahal corak 
khusus dan kombinasi itu cukup berperan dalam pembinaan masyatakat pada 
umumnya.  
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BAB  V 
 
PENGAJIAN TAFSIR  
PADA INSTITUSI PENDDIKAN 
Di atas telah dijelaskan bahwa ada tiga institusi yang menyelenggarakan pengajian 
tafsir di Malaysia yaitu institusi pondok, institusi formal, dan institusi tidak formal. Masing-
masing mempunyai ciri khas sendiri-sendiri yang membedakannya dari yang lain. 
A. Institusi Pondok 
1. Definisi 
Term “pondok” tidak asing lagi di telinga kita sebagai warga Asean, termasuk di 
Tanah Melayu; yakni berasal dari kosakata Arab "ق دْن ف". Kamus Besar Bahasa Indonesia 
mendefinisikannya “Madrasah dan asrama(tempat mengaji dan belajar Agama Islam”.51 
Definisi yang sama juga diberikan oleh Kamus Dewan terbitan Malaysia.52 Berdasarkan 
definisi ini Prof. Mustaffa menjelaskannya: ”Istilah ‘pondok’ masyhur sebagai trmpat 
yang diduduki oleh peajar-pelajar yang datang ke suatu tempat bagi mempelajari ilmu-
ilmu agama dengan membawa barang-barang keperluan sendiri”.53 
Dari berbagai literatur yang sampai kepada kita, institusi ini, khususnya di Tanah 
Melayu, semula berasal dari pengajian Islam yang dilaksanakan di rumah-rumah, di 
masjid, dan atau di surau; kemudian dikembangkan menjadi pondok. Di Indonesia 
biasanya kosakata ini disandingkan dengan ‘pesantren’; sehingga menjadi “pondok 
pesantren” sebagaimana banyak ditemui di Jawa. Pada umumnya inisiasi mendirikan 
pondok bermula dari seorang atau sekelompok tokoh Agama yang ingin 
mengembangkan ilmunya di tengah keluarga dan masyarakat sekitar. Yang semula 
diadakan di rumah sang guru, tapi karena para santrinya semakin bertambah sehingga 
tidak muat lagi diadakan pengajian di rumah; maka mereka berusaha membangun 
pondok-pondok di sekitar rumah sang guru. Begitulah cikal-bakal lahirnya institusi, 
yang sekarang kondisinya sudah modern, tidak seperti semula yang sangat sederhana 
dan bersahaja sekali. Kondisi ini juga tidak berbeda dengan yang terjadi Tanah Melayu 
atau negara-negara Asean umumnya.  
                                                          
51Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.695;  
52Dewan Bahasa dan Pustaka, Kamus Dewan, h.1224.  
53Mustaffa Abdullah, op.cit., h.6.  
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Pondok merupakan institusi pendidikan agama tertua di Tanah Melayu karenanya 
hampir di semua negeri berdiri pondok; khususnya negeri yang warganya belajar di luar 
negeri. Setelah tamat lalu kembali ke kampung halamannya dan mendirikan pondok 
seperti terlihat di negeri-negeri Kelantan, Kedah, Terengganu dll. 
3. Sistem Pembelajaran    
Pada umumnya sistem pembelajaran pondok di mana pun lokasinya tidak jauh 
berbeda; tidak terkecuali di Tanah Melayu seperti di Malaysia ini. Dalam hal ini Prof. 
Mustaffa menulis sbb.: 
Sistem pengajian di pondok memperlihatkan situasi di mana murid-muridnya mempelajari 
kitab-kitab jawi dan Arab serta mempelajari al-Qurʹan. Proses pengajaran-nya melibatkan tenaga 
pengajar yang ramai. Mengikut sistem pegajian pondok, ilmu tafsir disampaikan secara 
talaqqi(berbincang berhadapan) oleh guru kepada pelajar-pelajarnya. Guru berada di hadapan 
pelajar manakala kitab tafsir dibaca sebaris demi sebaris oleh guru tersebut. Guru seterusnya 
memberikan penerangan dan huraian ringkas serta mene-rangkan rujukan damir(kata ganti nama) 
yang terdapat di dalam kitab yang dibaca. Para pelajar pula akan mencatat dan membariskan 
mana-mana kalimat yang dirasakan perlu karena kitab ini akan menjadi rujukan apabila mereka 
mengajar kelak. 
Kitab tafsir yang dipelajari akan dibaca dari awal hingga akhir. Setelah tamat, kitab itu 
diulangi semula sehingga beberapa kali karena murid yang belajar silih berganti, ada yang baru 
dan ada yang lama, ada yang muda dan ada yang tua. Oleh itu, mereka yang mendalami ilmu 
dalam tempoh yang lama dan bersungguh-sungguh mempelajari sesebuah kitab akan dapat 
menguasai kitab-kitab yang dipelajari itu dengan baik. 54 
Kebanyakan guru yang mengajar sistem ini akan menghuraikan tafsiran secara tekstual 
iaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qurʹan menurut kitab tafsir yang dibaca oleh mereka sahaja dan 
mengelak diri daripada mentafsir secara kontekstual mahupun meng-gunakan pendapat mereka 
sendiri. 55 
 
Tampak jelas dalam kutipan itu bahwa sistem pembelajaran yang mereka 
terapkan dalam proses belajar mengajar (PBM) ialah pola tradisional murni yakni tidak 
memberi peluang sedikit pun untuk pengembangan pemikiran rasio-nal; sehingga 
murid-murid harus menerima apa adanya, tanpa boleh memper-masalahkannya; apalagi 
mendebatnya. Pada umumnya pondok tradisional menganut dan menerapkan sistem 
pembelajaran seperti yang digambarkan itu. Agaknya kondisi serupa itulah yang 
membuat banyak institusi pondok ditutup karena kurang menarik minat sebagaimana 
telah diungkap di awal tulisan ini dan pada bab VI akan dibahas lebih detail.  
3.Tenaga Pengajar  
Para tenaga pengajar yang mengajarkan tafsir Alqurʹan, umumnya berasal dari 
Malaysia sendiri. Pada periode-perode awal mereka adalah tamatan luar negeri seperti 
dari Mesir, Mekah, Madinah, India, Pakistan, Pattani, bahkan dari Indonesia sebagai 
                                                          
54Mustaffa Abdullah, Ibid.,h.10.; lihat juga, Ismail Awang, Pengajian Tafsir dan al-Qurʹan, (Kelantan, 
Dian Darul Naim, Sdn.Bhd., 1987),hh.178-179;  
55Mustaffa Abdullah, loc.cit. 
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telah dijelaskan di atas. Itu berarti mereka mempunyai kemampuan yang sangat 
memadai sebagai guru tafsir; khususnya untuk tingkat pondok.  
Generasi pertama itulah yang menghasilkan kader-kader ulama dan guru tafsir 
yang handal di Tanah Melayu; antara lain Haji Zainal (Tuan Minal) Pondok Sungai 
Dua tahun 1875; Haji Mahmud Taib, Pondok Subang Semang, Seberang Prai Tengah 
tahun 1920; Haji Ahmad Padang Lalang, Pondok Lalang, Bukit Martajam, tahun 1890; 
Tuan Haji Husin Muhammad Nasir bergelar Tuan Haji Husin Kedah, Pondok Pokok 
Sena, Kepala Batas, Seberang Prai, tahun 1934 dan Pondok Padang Lumat, Gurun 
Kedah, tahun 1924.56  
4.Kitab Yang Diajarkan 
Pada umumnya kitab tafsir yang diajarkan adalah karangan para ulama tafsir 
Timur Tengah; baik yang klasik, maupun yang modern; yang klasik, misalnya, Tafsir 
al-Jalâlain, al-Khâzin, al-Nasafî, Rûh al-Ma’ânî, al-Baydâwî, Shafwah al-Tafâsîr, dll. 
Sedang yang modern antara lain Tafsir al-Qurʹân al-Hakim, Tafsir al-Marâghî, Tafsir fi 
Zilâl al-Qurʹân, Tafsir Nur al-Ihsan, dll. Sedang dari Malaysia sendiri seperti Tafsir 
Pimpinan Rahman, dll.57   
Itulah kitab-kitab yang biasa diajarkan di institusi pondok. Tampak jelas kitab-
kitab itu semuanya tidak keluar dari mazhab Sunni dan dari sudut coraknya ada yang 
bercorak umum yaitu Tafsir al-Jalâlain, Shafwaadh al-Tafâsîr, dan Tafsir Nur al-
Ihsan; dan bercorak khusus yaitu Tafsir al-Qurʹân al-Hakim, Tafsir al-Marâghî, Tafsir 
fi Zilâl al-Qurʹân, dan Tafsir Pimpinan Rahman. Sedangkan yang bercorak kombinasi 
tidak dipelajari.  
Penetapan sebuah kitab untuk diajarkan, apalagi pada suatu institusi seperti 
pondok, tidak sembarangan melainkan didasarkan pada dasar yang kuat sesuai visi dan 
misi yang diemban oleh institusi tersebut sebagaimana akan dibahas lebih rinci pada 
bab VI nanti.  
B.Institusi Formal 
Institusi formal ialah lembaga pendidikan yang dikelola menurut model atau sistem 
persekolahan dan institusi pengajian tinggi. Sistem persekolahan mulai dari Sekolah 
Rendah(SR) sampai Sekolah Menengah (SM) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). 
Pengajian tafsir pada sistem persekolahan masuk ke dalam kelompok pelajaran Agama 
                                                          
56Mustaffa Abdullah, Ibid., h.8.; lihat juga, Zakuan bin Sawai, Sejarah Kelahiran Institusi Pengajian  
Pondok, http://melayu-pipi.tripod.com/id15.html.diakses pada 17 Februari 2008 (oleh Mustaffa Abdullah) 
57Mustaffa Abdullah, op.cit.,hh. 9,11.  
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sesuai penetapan Kementerian Pelajaran Malaysia tahun 1959; khususnya untuk SR, SM 
dan SMA. Terus dilanjutkan pada peringkat Kolej, Maktab dan Pendidikan Tinggi. 
1. Peringkat SR, SM dan SMA     
Para murid SR mulai kelas (darjah) I sampai dengan VI diajari Tafsir Alqurʹan. 
Namun tidak langsung diajarkan tafsir, melainkan diawali dengan mengenalkan 
Alqurʹan terlebih dahulu. Pada kelas I dan II, misalnya, diajarkan Surat al-Fâtihah dan 
al-Ikhlâs dengan menerangkan makna dan tujuan-tujuannya secara ringkas dan mudah. 
Darjah III diajarkan surat al-Mâ’ûn, al-Dhuhâ dan al-Muthaffifîn. Darjah IV diajarkan 
kera tan(penggalan) ayat-ayat dari surat al-Nisâʹ, al-An’âm, al-Nahl, dan al-Nûr. Darjah 
V diajarkan penggalan ayat-ayat dari surat al-Nisâʹ, al-Tawbah, dan al-Hajj. Terakhir 
pada darjah VI diajarkan pula penggalan ayat-ayat dari al-Baqarah, al-Nahl, dan al-
Hujurât. Substansi pengajian Alqurʹan pada tingkat SR ini ialah membaca, menghafal, 
memberi pengertian dan penjelasan ayat-ayat Alqurʹan yang sudah dipilih. Jadi 
pengajaran membaca, menghafal, dan menafsir dilaksanakan secara terpadu.58  
Mata pelajaran Tafsir Alqurʹan sebagaimana diuraikan di atas diadakan 
penyesuaian dengan memasukkannya ke dalam mata pelajaran Pedidikan Islam 
berdasarkan Kurikulum Bersepadu Sekolah Rendah (KBSR) yang mulai diberlakukan 
tahun 1988 sampai sekarang. Kurikulum baru ini menekankan pada pengertian 
Alqurʹan, kelebihan dan sejarah ringkas Alqurʹan serta sejumlah ayat tertentu dari juz 
‘Amma.59 
Adapun kurikulum Tafsir Alqurʹan pada SM dimulai sejak tahun 1959. Kalau 
pada SR lebih fokus pada hafalan, maka pada SM lebih diutamakan penafsirannya. 
Berdasarkan Kurikulum Bersepadu Sekolah Menengah(KBSM) yang diberlakukan 
tahun 1989 lebih mempertegas lagi tujuan yang ingin dicapai oleh pengajian Tafsir 
Alqurʹan di peringkat ini yaitu melahirkan pelajar-pelajar yang mampu membaca, 
menghafal dan memahami maksud ayat-ayat Alqurʹan yang ditetapkan.60  
Pembelajaran tafsir pada peringkat Sekolah Menengah Atas(SMA) lebih spesifik 
lagi bila dibandingkan dengan sistem pembelajaran di SM. Hal itu tampak, misalnya 
pada kajian berkenaan dengan kelebihan (fâdhilah) suatu surat, kelebihan membaca 
                                                          
58Ismail Awang, op.cit., h.127; lihat juga, Mustaffa Abdullah , Ibid.,hh. 17-18.  
59Jabatan Pendidikan Islam dan Moral, Sukatan Pelajaran Kurikulum Bersepadu Sekolah Rendah: 
Pendidikan Islam, (Kuala Lumpur, Jabatan Pendidi-kan Islam dan moral, 2002), hh.2-6.; lihat juga Mustaffa 
Abdullah, op.cit.,h.18, 
60Jabatan Pendidikan Islam dan Moral, Sukatan Pelajaran Kurikulum Bersepadu Sekolah Menengah: 
Pendidikan Islam, (Kuala Lumpur, Jabatan Pendidikan Islam dan moral, 2002), hh.2-6;  lihat juga,  Mustaffa 
Abdullah, loc.cit. 
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Alqurʹan, sebab turun ayat, dsb. Pengajaran ini antara lain didukung oleh kitab-kitab 
tafsir yang cukup representatif seperti Tafsir al-pHakîm.61   
Selain itu pada peringkat SMA para pelajar dikelompokkan sesuai jurusan yang 
mereka pilih. Pada pendidikan syari’ah Islamiyah, misalnya, pelajaran tentang tafsir 
Alqur′an dimasukkan dalam bagian ayat-ayat hukum dengan tujuan agar mereka dapat 
membaca dan mengetahui cara ulama mengistibatkan hukum dari dalil-dalil syarak. 
Pelajaran tafsirnya pun difokuskan pada tafsiran ayat-ayat hukum dengan menetapkan 
topik-topik tertentu seperti tayamun, qiyamullail, puasa Ramadhan, memelihara 
ukhuwah Islamiah, dll.62   
Di samping sekolah-sekolah kebangsaan sebagaimana dijelaskan di atas, 
pengajian tafsir pun diajarkan dalam bentuk yang lebih khusus di sekolah-dimulai 1945 
yakni di Ma’had Muhammadi, Kota Bharu; diperkenalkan oleh H.Muhd Nor bin 
Ibrahim, guru pertama yang mengajar tafsir Alqur′an dengan menjadikan Tafsir al-
Jalâlain, sebagai buku teks bagi mata pelajaran tafsir.63  
Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, maka kita mendapat gambaran 
yang jelas tentang sistem gradasi pembelajaran, khususnya dalam bidang tafsir 
Alqur′an. Pada peringkat SR para pelajar baru tahap pengenalan kitab suci. Dari itu 
maka pengajarannya bersifat hafalan. Kemudian pada peringkat SM mulai agak 
menjurus kepada pemantapan dan pengembangan akademik sebagai dasar pijakan 
untuk menuju ke pengembangan akademik qurʹani di masa depan. Karenanya pada 
peringkat SM ini para pelajar lebih diarahkan pada konotasi atau makna yang 
terkandung di dalam teks yang sedang dikaji. Pada peringkat SMA mereka diarahkan 
lehib menjurus lagi pada pendalaman materi pelajaran, dalam hal ini tafsir Alqur′an 
bahkan lebih menukik lagi ke dalam seluk-beluk yang berkaitan dengan kandungan 
makna ayat yang dikaji. 
Begitulah sejak dari SR, SM terus SMA para pelajar sudah diarahkan secara jelas 
untuk menjadi ahli di bidang yang dimauinya karena itu pada SMA mereka sudah 
dikelompokkan sesuai spesifikasi jurusan yang mereka inginkan dan mereka pilih; lalu 
pimpinan memberikan suppor dengan menyediakan sarana dan prasarana 
pendukungnya; terutama para guru dan buku-buku yang diperlukan. Kondisi ini pada 
                                                          
61Jabatan Pendidikan Islam dan Moral, Ibid., h.8; lihat juga,  Mustaffa Abdullah, loc.cit.  
62Jabatan Pendidikan Islam dan Moral, Ibid., h.8; lihat juga,  Mustaffa Abdullah, op.cit. h.19.  
63Ismail Awang, op.cit., h.180; lihat juga, Mustaffa Abdullah , loc.cit.  
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peringkat Kolej, Maktab dan Pendidikan Tinggi semakin jelas wujudannya 
sebagaimana dijelskan pada uraian selanjutnya. 
2.Peringkat Kolej dan Maktab 
Pengajian tafsir pada peringkat Kolej dan Maktab semakin menjurus dibanding 
dengan pengajaran yang diberikan pada peringkat SM dan SMA.  
a.Peringkat Kolej. 
Pengajian tafsir pada peringkat ini sudah makin memperluas wawasan para 
pelajar; namun belum menfokuskan kajiannya pada satu jurusan secara khusus; 
melainkan masih bersifat umum. Hal itu memang sudah menjadi desain sistem 
pengajaran pada kolej dan di Indonesia peringkat pendidikan semacam ini biasa 
disebut Tingkat Diploma. Tapi tidak tertutup kemungkinan ada kolej yang 
mengkhususkan subyek kajian pada bidang tertentu; tidak umum.  
Institusi pendidikan kolej di Malaysia cukup populer, Di antaranya yang 
terkenal Kolej Sultan Zainal Abidin (KUASZA) Kuala Terengganu. Pengajian tafsir 
di Kolej ini dibagi dalam dua kelompok yaitu Diploma Pengajian Islam dan Kuliyah 
Tafaqquh fi al-Dîn. Buku tafsir yang dipelajari di sini, antara lain Tafsir al-Mushhaf 
al-Mufassar, karya ‘Abd al-Jalil ‘Ḯsâ dan rujukannya Tafsir Ibn Katsîr, Tafsir al-
Manâr dan Tafsir alNasafî. 
Semua pelajar wajib mengambil subyek tafsir, apa pun bidang studi yang 
dipilihnya: Syari’ah, Bahasa dan Susastera Arab, Ilmu Pendidikan, ataupun Pengajian 
Alqurʹan dan al-Sunnah. Khusus mereka yang mengambil bidang studi Pengajian 
Alqurʹan dan al-Sunnah ada tambahan ‘Ulum Alqurʹan, Tafsir Ayat-Ayat Hukum dan 
Kajian Teks Tafsir. Pokok bahasannya meliputi kaedah penafsiran, metodologi 
penafsiran, dan berbagai kaedah yang  diperlukan dalam proses penafsiran ayat-ayat 
suci.64 
Adapun pada Kuliyah Tafaqquh fi al-Dîn para pelajar diperkenalkan dengan 
kitab-kitab  tafsir, anatara lain: Tafsir Ibn Katsîr, Tafsir al-Nasafî, Tafsir Abû Su’ûd, 
Tafsir al-Ma’ânî, Tafsir al-Qurthubî, dan Tafsir al-Kabîr. Memang setiap kitab itu 
tidak tamat dipelajari sampai akhir, namun bagian-bagian penting sesuai dengan visi 
dan misi institusi dapat dicapai.65 
b. Peringkat Maktab 
                                                          
64Ismail Yusof, Perkembangan Pengajian dan Penulisan Tafsir di Malaysia (Thesis Ph.D,) (Fakulti 
Usuluddin, Jabatan Al-Qurʹan dan Al-Hadith, Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, 1995), hh.120-121; 
lihat juga, Mustaffa Abdullah , op.cit., hh.22-23.  
65Ismail Yusof, Ibid., h.122; dan Mustaffa Abdullah , op.cit., h.23.  
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Institusi Maktab tidak jauh berbeda dengan sekolah kejuruan di Indonesia. Itu 
berarti institusi ini memfokuskan subyek kajiannya pada bidang tertentu; misalnya 
bidang tafsir dsb. Di antara maktab yang menawarkan pengajian tafsir ialah Maktab 
Perguruan Islam, Bangi, Slangor, di bawah Kementerian Pelajaran Malaysia. 
Pengajian tafsir di institusi ini tidak jauh berbeda muatannya dari yang diberikan pada 
SM dan SMA. Namun sistem dan metode pembelajarannya jelas tidak sama karena 
pembelajaran di istitusi ini untuk menghasilkan tenaga pengajar; sementara pada SM 
dan SMA semata -mata untuk pengembangan pengetahuan dan sekaligus pendidikan 
moral bagi peserta didik. Dengan demikian para lulusannya kelak tidak canggung 
ketika mengajar di sekolah menengah tersebut. Sebab mereka memang dipersiapkan 
untuk menjadi guru di sekolah-sekolah itu.66  
Dalam konteks itulah maka para pelajar institusi ini lebih banyak diberikan ilmu 
tafsir ketimbang materi tafsirannya. Di sinilah salah satu beda yang cukup kentara 
antara institusi ini dengan institusi pendidikan SM dan SMA. Itu artinya penekanan 
pembelajaran mereka lebih mengutamakan ilmu dan metodologi penafsiran daripada 
praktek menafsir. Dari itu mereka diberi uraian tentang kandungan buku teks dan 
panduan-panduan lain untuk melengkapi mereka  sebagai calon guru tafsir dengan 
pengetahuan berkenaan dengan kajian-kajian ketafsiran. Ilmu Tafsir diterapkan secara 
terpadu dalam pemahaman ayat-ayat Alqurʹan dan tilawah. Surat-surat yang dipilih 
untuk tilawah ialah Juz ‘Amma; dan untuk hafalan surat-surat: al-Sajadah, al-Insân, 
Yasin, dan al-Jumu’ah.67 Sistem pengajian tafsir pada institusi ini bertumpu pada 
penerjemahan ayat, makna kalimat, ulasan dan kesimpulan ringkas dari ayat-ayat yang 
dibahas. Selain itu juga penekanan pada aspek qirâʹât, tajwid dan tarannum. 68    
3.Peringkat Pengajian Tinggi 
 a.Latar Belakang Sejarah 
Pengajian tafsir di Institusi Pengajian Tinggi Malaysia secara resmi dimulai 
pada tahun 1955 bertempat di Kolej Islam Malaya.69 Kajian tafsir tampak 
mempunyai daya tarik yang cukup bagus di kalangan masyarakat Melayu. Karena 
                                                          
66Ismail Yusof, Ibid., h.119; dan Mustaffa Abdullah , loc.cit.  
  
67Bagian Pendidikan Guru, Kementerian Pendidikan Malaysia, Sukatan Pelajaran Pengajian Islam 
(major) Kursus Perguruan Lepasan Ijazah,(Kuala Lumpur, Bagian Pendidikan Guru, Kementerian Pendidikan 
Malaysia, 2005), h. 7,13; dan Mustaffa Abdullah , loc.cit.  
68Ismail Yusof, loc.cit.; dan Mustaffa Abdullah , loc.cit.  
69Abdul Halim Hj.Mat Diah, Pendidikan Islam Malaysia,(Kula Lumpur, Angkatan Belia Islam, 1989), h.19; 
lihat juga, Mustaffa Abdullah , op.cit.,h.24.   
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itulah pada tahun 1959 ketika Universiti Malaya berdiri, Kolej ini bergabung di 
dalamnya dan para mahasiswanya meneruskan studinya di Jabatan(Jurusan) 
Pengjian Islam, Fakulti Sastera dan Sains Sosial. Pada tahun 1970 berdiri pula 
Fakulti Pengajian Islam, Universiti Kebangsaan Malaysia (UKM). Kemudian diikuti 
oleh Universiti Islam Antarbangsa Malaysia(UIAM) dan Universiti Sains Islam 
Malaysia (USIM).70 Semua universitas ini memberikan pengajian tafsir sesuai visi 
dan misi mereka masing-masing. Sebagai contoh pengajian tafsir pada bagian atau 
jurusan Syari’ah lebih memfokuskan kajiannya pada ayat-ayat hukum seperti sejarah 
pertumbuhan dan perkem-bangannya, metode pengistinbatan hukumnya sesuai 
konsep fuqahâʹ berdasar-kan Alqurʹan dan Sunnah. Demikian pula penafsirannya 
harus fokus pada membahas hal-hal yang berkaitan dengan hukum fikih; tidak boleh 
melebar pada bidang kajian di luar fikih seperti teologi, tasawuf, dll. Hal ini sangat 
berbeda dari apa yang dilakukan pada jurusan Ushuluddin. Kajiannya lebih 
mendasar dan mencakup ruang lingkup yang lebih luas seperti membahas karya-
karya tafsir klasik dan modern, metodologi penafsiran dan penlisannya, aliran-
alirannya, perbandingan pdenefsirannya, dsb. Juga tidak luput dari kajiannya hal-hal 
yang berhubungan dengan penafsiran isrâʹiliyat, penafsiran kaum orientalis, dsb. 
Semua itu dilakukan merupakan konsekuensi logis dari sebuah institusi atau 
jabatan(jurusan).71 Hal itu terjadi sebagai telah disebut di atas karena masing-masing 
jurusan itu punya visi dan misi serta tujuan masing-masing yang berbeda dari yang 
lain. 
b.Sistem Pembelajaran  
Sistem pembelajaran tafsir pada Pengajian Tinggi atau di Indonesia populer 
dengan sebutan tingkat universitas jauh berbeda dari apa yang diterapkan pada tiga 
institusi sebelumnya (sekolah, kolej dan Maktab). Perbedaan tersebut terutama 
tampak jelas pada sistem pembelajarannya. Kalau pada tiga lembaga pengajian tafsir 
sebagai telah disebut itu lebih menekankan pada aspek membaca, menghafal dan 
memahami ayat-ayat suci, maka pada peringkat pengajian tinggi lebih didominasi 
oleh pengembangan pemikiran ketafsiran; sehingga tidak ada matakuliah yang 
disebut:‘membaca, menghafal dan memahami’ tersebut. Tidak diberikannya 
matakuliah tersebut pada pengajian tinggi adalah suatu yang logis karena  tujuan 
                                                          
70Lihat, Ibid.  
71Mustaffa Abdullah , Ibid.,hh.24-25.   
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pembelajaran pada peringkat ini tidak lagi sekadar membaca menghafal dan 
memahami, melainkan mengembangkan pemikiran. Dalam konteks ini ialah 
pemikiran qurʹanî yaitu rasional, objektif dan argumentatif; lebih-lebih lagi pada 
level Strata Tiga (S3) Doktoral. 
Pengajian tafsir pada institusi pengajian tinggi di Malaysia terbagi dalam tiga 
tingkatan yaitu Sarjana Muda, Sarjana, dan Doktoral. Peringkat Sarjana Muda(S0) 
dimaksudkan untuk mempersiapkan para mahasiswa memasuki tingkat yang lebih 
tinggi yaitu peringkat Sarjana (S1) dan Doktoral (S3).72 Karena itulah materi 
pelajaran pada level S0 besifat dasar, S1 pengembangan dan S3 filosofi. Jadi S0 
menjawab pertanyaan “apa”(what), S1 “bagaimana” (how) dan S3 “mengapa”(why). 
Berdasarkan prinsip itulah maka subyek kajian tafsir yang diajarkan pada level S0 
itu adalah hal-hal yang bersifat dasar seperti kajian tentang subyek tafsir klasik dan 
modern. Subyek tafsir klasik, misalnya, dengan mengaji hal-hal yang berkaitan 
dengan Manâhij al-Mufassirîn, Kajian Teks Tafsir, dan Kajian Biografi Pengarang 
Tafsir. Sedangkan subyek tafsir modern akan dapat dicapai dengan mengaji Tafsir 
Tematik(mawdhû’î) dan metodenya.73  
Adapun kajian tafsir pada level Sarjana(S1) merupakan pengembangan dari 
apa yang sudah dikaji pada level S0 dan dilengkapi dengan kajian karya-karya utama 
dalam pengajian tafsir Alqurʹan dan isu-isu kontemporer tentang kajian tafsir serta 
Tafsir Nusantara. Selain itu juga diberikan kajian perbandingan tafsir dan thabaqât 
al-mufassirîn. 
Tidak tertutup kemugkinan materi pengajaran pada S1 ini sama dengan materi 
S0; namun hal itu tidak ada masalah asalkan muatannya berbeda yakni lebih 
mendalam, lebih terperinci dan lebih kritis sesuai tujuan pembelajarannya  yaitu 
paling tidak menemukan sintesa yang jelas terhadap berbagai permasalahan yang 
dibahas berdasarkan argumen yang sahih dan data yang valid.74  
Kajian tafsir pada peringkat S3 dari subyek yang dikaji tidak jauh berbeda dari 
yang diajarkan pad a S1, namun yang membedakannya âsistem pembelajarannya, 
yakni lebih banyak pengembangan pemikiran filosofis kritis konseptual ketimbang 
naratif deskriptif. Dari itu kajiannya difokuskan pada analisa kritis terhadap teks-teks 
tafsir dilihat dari berbagai aspek antara lain kaedah dan metologi penafsiran; dan 
                                                          
72Dari berbagai data dan sumber yang didapat, penulis belum menemukan adanya tingkat majiester(S2) 
Studi Tafsir pada Pengajian Tinggi di Malaysia.  
73Lihat, Mustaffa Abdullah, h.26.  
74Bandingkan, Ibid., hh.26-27. 
53 
 
kurang pentingnya dilihat sejauh mana implikasinya terhadap kehidupan modern. Di 
samping itu, juga dilakukan kajian perbandingan terhadap kitab-kitab tafsir yang 
ditulis pada zaman pembukuan, zaman pertengahan, dan zaman modern seperti 
Tafsir Sufyân al-Tsawrî, Tafsir Ibn Qutaybah, Tafsir Ibn ‘Athiyyah, Tafsir Farîd 
Wajdî, Tafsir al-Manâr, Tafsir al-Marâghî, dll. Dengan dilakukan studi komparatif  
terhadap berbagai kitab tafsir tersebut maka para mahasiswa menjadi tahu metode 
menafsir yang baik dan benar dan sekaligus dapat mendeteksi pola pemakaian 
berbagai kaedah penafsiran dan metodologi-nya.75  
Dengan dilakukan kajian perbandingan tersebut maka akan dapat diketahui 
bentuk, metode dan corak tafsir yang termuat di dalam kitab-kitab tafsir yang dikaji 
itu; sehingga para mahasiswa mendapat gambaran yang sangat jelas berkenaan 
dengan liku-liku pemikiran yang membentuk sebuah kitab tafsir, mulai dari ide atau 
konsep yang dikembangkan penulisnya, kandungan isinya, terus metode dan kaedah 
tafsir yang termuat di dalamnya dsb.  
Demikianlah selintas kajian proses penafsiran Alqurʹan mulai dari peringkat SR sampai 
dengan Pengajian Tinggi dan peringkat Doktor Falsafah. Meskipun uraiannya sangat singkat, 
namun cukup untuk meng-gambarkan bahwa para ulama, khususnya ahli tafsir di Tanah 
Melayu telah berkiprah sangat bagus dalam memahami dan menafsirkan kitab suci Alqurʹan 
yang kita cintai ini, terutama dalam upaya menjadikannya pedoman hidup bagi umat 
manusia, khususnya kaum muslimin di Asean khususnya dan dunia Islam umumnya. Insya 
nanti akan dibahas lebih rinci pada bab VI. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
75Bandingkan, Ibid., hh.28-32.  
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BAB VI 
 
A N A L I S A 
 
A.Pendahuluan 
Analisa yang dilakukan di dalam bab ini semuanya berkenaan dengan data yang 
telah diungkap pada bab V di atas; baik secara eksplisit, maupun implisit. Analisanya lebih 
difokuskan pada pemahaman dan pernafsiran ayat yang dipilih. Itu artinya tidak semua 
ayat yang mereka tafsirkan akan dibahas, melainkan dipilih topik-topik yang berkaitan 
dengan kehidupan umat; baik yang berhubungan dengan Allah, maupun yang berhubungan 
dengan sesama manusia. Namun sebelumnya akan didahului dengan kajian atau 
pembahasan tentang institusi pengajaran tafsir yang berkembang di Tanah Melayu, 
khususnya Malaysia dan Singapura. 
Jadi uraian bab ini secara garis besarnya terbagi ke dalam dua pokok bahasan yaitu 
pertama membicarakan institusi pengajian tafsir yang berkembang di Tanah Melayu dan 
kedua berisi pembahasan tentang pemahaman dan penafsiran Alqur-ʹan yang berkembang 
di Tanah Melayu. 
B.Institusi Pengajian Tafsir 
Pada bab V di atas sudah diungkap data tentang berdirinya berbagai institusi 
pengajian tafsir di Tanah Melayu, khususnya Malaysia; baik berbentuk institusi pondok, 
institusi formal berupa sekolah dari SR sampai dengan pengajian tinggi, bahkan hingga 
peringkat doktor falsafah, maupun institusi tidak formal seperti pengajian di majelis-
majelis taklim, masjid, surau, dsb. Semua itu menjadi bukti yang tidak terbantah 
bahwa masyarakat Melayu sangat antusias dan memerlukan sekali keberadaan 
lembaga ini di wilayah mereka.  
Tumbuh dan berkembangnya sikap tersebut bukanlah suatu yang aneh, apalagi 
mengada-ada; melainkan sudah terpatri di dalam sanubari mereka yang amat dalam sejak 
lahir ke dunia dan terus mereka pertahankan selama hidupnya. Hal itu terjadi karena Islam 
telah menyatu dalam diri mereka; sehingga ada pameo “Melayu adalah Islam, Islam 
adalah Melayu”. Itu artinya kalau ada orang Melayu yang memeluk agama non Islam, 
bearti dia telah ke luar dari Melayunya; jika hal itu dilakukan oleh warga Minangkabau, 
Sumatera Barat, Indonesia, maka dia dibuang sepanjang adat; artinya keberadaannya di 
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Ranah Minang tidak diakui lagi sampai dia kembali bertobat dan berjanji akan menjadi 
pemeluk Islam yang setia seperti sedia  kala. Semua itu menjadi bukti nyata bahwa Islam 
benar-benar telah menjadi jatidiri mereka; sehingga mengejawantah dalam sikap dan 
perilaku mereka sehari-hari; baik secara individual, berkeluarga, bermasyarakat, maupun  
berbangsa dan bernegara. Dicantumkanya “Ketuhanan Yang Maha Esa” pada Sila(dasar) 
pertama pada Pancasila sebagai dasar berdirinya Negara Kesatuan Republik Indonesia76, 
menjadi bukti yang sangat autentik bahwa Islam memang betul-betul telah mengakar sejak 
empat belas abad yang silam di Tanah Melayu ini termasuk Indonsia sebagaimana telah 
diungkap pada permulaan laporan ini. Jadi tidak heran bilamana ajaran Islam itu telah 
tertanam kuat di dalam hati-sanubari masyarakatnya sampai sekarang dan insya Allah 
seterusnya.  
Namun yang menjadi pertanyaan utama dalam konteks kelembagaan ini ialah sejauh 
mana efektifitasnya suatu lembaga atau institusi terhadap kinerja masyarakatnya. Kalau 
jawabannya positif, maka berarti materi pengajaran yang diberikan sudah memenuhi 
standar dan dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pemecahan masalah yang dihadapi; 
tapi jika yang terjadi sebaliknya, maka perlu dicarikan solusinya yang tepat dan akurat. 
Dalam hal ini perlu dikaji apakah materi pembelajarannya sudah sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat atau belum; dan juga tidak tertutup kemungkinan bahwa pemahaman dan 
tafsiran yang diajarkan tidak didasarkan pada kaedah bahasa atau aturan penafsiran yang 
baku, dsb. sehingga kandungan ayat atau Hadis yang dipelajari, menjadi keliru. Hal-hal 
semacam inilah yang akan dibahas dalam sub bahasan berikutnya. 
C.Pelaksanaan Kajian Tafsir  
Pengajian tafsir sebagaimana telah dijelaskan pada bab V di atas bermula dari 
peringkat SR dengan materi pelajaran membaca Alqurʹan, menghafal dan memahaminya 
kemudian dilanjutkan pada peringkat SM dan SMA lalu terus ke peringkat pengajian 
tinggi, pascasarjana dan doktor falsafah. Setiap tingkatan studi itu mempunyai tujuan 
spesifik yang tidak sama dengan tingkatan studi yang lain; baik tingkatan di bawahnya, 
maupun yang di atasnya. Pembedaan ini adalah suatu keniscayaan agar visi dan misi 
institusi tercapai; sehingga mufasir atau calon mufasir yang dihasilkan memenuhi kriteria 
yang telah ditetapkan.  
Berangkat dari kondisi yang demikian, maka berikut ini akan dibahas beberapa 
penafsiran yang dihasilkan oleh para ulama tafsir di wilayah ini antara lain Tafsir 
                                                          
76Selanjutnya lihat,...Buku P4  ? 
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Pimpinan Ar-Rahman Kepada Pengertian Al-Qurʹan oleh Sheikh Abdullah Basmeih, 
Malaysia; dan ‘Abrul Atsîr Tafsir Al-Qurʹan oleh Ustaz Ahmad Sonhadji B. Mohamad, 
Singapura. Di samping itu ada dua karya lagi, namun hanya menafsirkan juz ‘Amma yaitu 
Pelita Al-Qurʹan, karya Abdillah Ahmad al-Jufri dan Pedoman Tafsir(Juz Amma), karya 
Haji Osman bin Jantan. Meskipun yang dikaji hanya kitab-kitab itu, namun tidak ada 
masalah karena data yang diperlukan sudah termuat di dalam literatur tersebut dan 
cukup representatif. 
Ada dua hal pokok yang akan diuraikan dalam Sub Laporan hasil penelitian ini. 
Pertama berkenaan dengan perkembangan Ilmu Tafsir (‘Ulûm al-Qurʹân) di wilayah ini; 
dan kedua pembahasan tentang pemikiran tafsir yang dikemukakan oleh mufassirnya 
sebagaimana termuat di dalam kitab-kitab tersebut. Untuk lebih fokus pembahasannya, 
maka perlu ditentukan topik bahasan berdasarkan permasalahan yang akan dicarikan 
solusinya; antara lain tentang ideologi, politik, ekonomi, sosial, dan budaya. 
1.Perkembangan Ilmu Tafsir 
Setelah dilakukan pengamatan dan penelitian yang saksama terhadap penafsiran 
ayat-ayat suci Alqurʹan di wilayah ini, maka ditemukan pada umumnya telah berjalan 
sesuai prosedur dan tata aturan serta kaedah-kaedah yang berlaku dalam penafsiran ayat 
suci sebagaimana termuat di dalam kitab-kitab Ilmu Tafsir yang telah  diakui oleh ulama 
tafsir di seluruh dunia Islam sejak dulu sampai sekarang; yakni terdiri atas tiga unsur yaitu 
Bentuk Penafsiran, Metode Penafsiran dan Corak Penafsiran. Unsur-unsur ini 
sebagaimana telah dijelaskan dalam bab II di atas terdiri atas beberapa elemen. Bentuk 
Penafsiran, misalnya, mempunyai dua elemen yaitu al-maʹtsûr(riwayat) dan al-
raʹy(pemikiran rasional); Metode Penafsiran mempunyai empat elemen yaitu 
Ijmâlî(global); Tahlîlî(analitis); Muqârin (komparatif); dan Mawdhû’î (tematik); dan 
terakhir Corak Penafsiran mempunyai tiga elemen yaitu Khusus, Umum dan Kombinasi.  
Ketiga unsur itulah yang akan dilacak pada setiap penafsiran yang lahir dan berkembang di 
wilayah ini untuk menemukan jatidiri penafsiran dan atau kitab-kitab tafsir Alqurʹan yang 
ditulis oleh para ulama tafsir di Tanah Melayu ini. 
a.Bentuk Penafsiran 
Pada umumnya para mufassir di Tanah Melayu menggunakan ‘bentuk raʹy’ 
(pemikiran) dalam penafsiran yang mereka lakukan terhadap ayat-ayat suci. Sangat sulit 
menemukan karya tafsir dalam bentuk maʹtsûr, jika tidak boleh dikatakan mustahil 
bukan. Artinya ciri-ciri tafsir maʹtsûr sangat langka dijumpai pada karya-karya tafsir 
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yang mereka hasilan karena starting point penafsiran yang mereka selalu diawali dengan 
pemikiran rasional bukan riwayat. Hal itu mereka lakukan bukan didorong oleh kemauan 
sendiri; melainkan untuk memberikan solusi qurʹani yang kredibitasnya jauh lebih tinggi 
dibanding dterhadap berbagai permasalahan yang mereka hadapi; sehingga masyarakat 
merasa nyaman dan puas sebab solusi yang diberikan untuk menyelesaikan permasalahan 
mereka berasal firman Allah yang sudah pasti benar. Sebagai contoh amatilah penafsiran 
yang mereka berikan tehadap ayat-ayat berikut: 
1-  ْل ق  َو ه   هاللَّ  ٌدََحأ صلخلإا( :1) 
(Katakanlah (wahai Muhammad):”(Tuhanku) ialah Allah Yang Maha Esa) 
Tafsirannya: 
Tauhid yang demikian ialah asas yang awal pertama, yang wajib dii’tiqadkan oleh 
hati seseorang semasa lidahnya mengucap:”الله ّلاإ هلإ لا” ucapan yang dikehendaki 
sentiasa disebut walaupun dengan hati. Sebenarnya tauhid yang demikian suci 
bersihnya sudah tentu diikuti oleh segala perbuatan dan sifat-sifat yang mulia, 
kerana undang-undang dan peraturan Allah telah menetap-kan bahawa i’tiqad 
kepercayaan mempunyai kuasa dan pengaruh yang sangat berkesan kepada bawaan 
dan amal perbuatan, maka baik buruk yang terdapat pada bawaan dan amal 
perbuatan seseorang adalah berpunca dari baik buruknya ‘aqidah 
kepercayaannya.77   
2-  ْل ق  َو ه   هاللَّ  ٌدََحأ صلخلإا( :1) 
(Katakanlah (Ya Muhammad) iaitu Allah itu Esa)  
Tafsirannya: 
Surat al-Ikhlas ini merupakan intisari agama Islam yang dibawa oleh  Nabi 
Muhammad(s.a.w.) iaitu agama yang berdasarkan tauhid. Bererti setiap pemeluknya 
mestilah mengesakan Allah. Allah itu adalah Tuhan yang mengendalikan perjalanan 
alam. Maka akan sukarlah perjalanan alam ini. Bahkan ia akan rosak sama sekali 
sekiranya dikendalikan oleh Tuhan yang berbilang-bilang. Tiadalah Tuhan itu dua atau 
tiga dan seterusnya.78 
3-  ْل ق  َو ه   هاللَّ  ٌدََحأ صلخلإا( :1) 
(Katakanlah (Ya Muhammad) Allah itu Esa) 
Tafsirannya: 
Tidak banyak, tidak berbilang, tidak ada sekutu, tidak ada bandingan dan tidak 
ada penolong baginya. Esa pada zatNya, Esa pada sifatNya dan Esa pada 
perbuatanNya.79   
4-  ْل ق  َو ه   هاللَّ  ٌدََحأ صلخلإا( :1) 
(Katakan olehmu Allah itu Esa) 
Tafsirannya: 
Maksudnya: Ya Muhammad! Katakan kepada orang yang bertanya kepadamu 
tentang sifat Tuhanmu:  “Allah itu Maha Esa, suci dari berbilang dan dari tersusun 
                                                          
77Sheikh Abdullah Basmeih, Tafsir Pimpinan Ar-Rahman kepada Pengertian Al-Qurʹan, (T.tp., Bahagian 
Ugama, Jabatan Perdana Menteri, 1980), hh.1076-1077. 
78Ustaz Ahmad Sonhadji B.Muhamad, ‘Abr al-Atsîr Tafsir Al-Qurʹan,(Selangor, Pustaka Salam, Sdn, 
Bhd, juz 30, 2017), h.217.   
79Syed Abdillah Ahmad Aljufri,Pelita Al-Quran(Juz Amma),(Singapura, Pustaka Nasional Pte., Ltd., cet. 
ke-7, 2017), h. 44. 
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ZatNya dan Esa pula pada Sifat-sifatNya, tak ada seorangpun yang dapat menyamai 
SifatNya, dan Esa pula pada perbuatan-perbuatanNya, tak ada seorang pun yang 
dapat menyamai perbuatan Allah atau yang menyerupaiNya”.  
Inilah dasar pertama daripada asas kepercayaan Islam dan merupakan tugas 
pertama dari Nabi. 
Firman inilah yang menjadi dasar bagi Tauhid Zat, Sifat dan Af’alNya.80   
Tampak dengan jelas pada keempat versi terjemahan itu semuanya 
menggambarkan ketiga unsur yang membentuk sebuah tafsir.  Dilihat dari unsur 
pertama, ‘bentuk penafsiran’, misalnya, terasa sekaliembang semua tafsiran itu diawali 
dengan sebuah pemikiran rasional(al-raʹy) yang objektif dan didukung oleh argumen 
yang kuat. Jadi penafsirannya menggunakan bentuk ‘al-raʹy’ bukan ‘al-maʹtsûr’. Hal itu 
terlihat pada penafsiran mereka yang tidak asal-asalan, melainkan terlihat nilai 
keseriusannya yang kentara dan didukung oleh fakta  yang valid serta argumen yang 
dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.   
b.Metode Penafsiran 
Selanjutnya dari sudut metode tafsir yang mereka terapkan dalam proses 
penafsirannya adalah Metode Tahlîlî. Indikatornya cukup jelas, yaitu mereka berusaha 
menafsirkan ayat-ayat yang mereka pilih itu secara komprehensif dan tuntas dari 
berbagai aspeknya seperti bahasa, budaya, pemikiran, hukum fikih dll. sesuai minat dan 
kecenderungan mufassirnya. Apabila dilayangkan pandang-an ke seluruh negara Asean 
terutama Indonesia, maka semakin jelas bagi kita bahwa metode tafsir yang berkembang 
di wilayah ini ialah Metode Tahlîlî; sementara tiga metode lainnya tidak berkembang. 
Hal itu sangat logis karena metode tahlîlî ini lebih leluasa pemakaiannya, dapat 
menampung berbagai ide dan pemikiran yang berkembang di tngah masyarakat sejak 
dulu sampai sekarang dan bahkan seterusnya sampai kiamat, tanpa terikat oleh tempat 
dan waktu. Karena itulah tafsir yang menggunakan metode ini lebih fleksibel dan 
banyak digunakan di seluruh dunia Islam. 
c. Corak Penafsiran 
Unsur ketiga yang membentuk sebuah penafsiran ialah coraknya: umum, khusus 
atau kombinasi. Pada contoh yang dikemukakan di atas tampak dengan jelas semuanya 
menggunakan corak umum. Artinya tidak ada yang memuat pemikiran, ide, gagasan dsb. 
yang dominan; tapi mereka lebih cenderung menjelaskan ayat-ayat yang dipilih itu sesuai 
kandungannya tanpa memilah atau mengarahkan sesuai keinginan mufassirnya. Hal itu 
masuk akal karena mereka tidak dalam posisi membahas suatu topik tertentu dalam 
                                                          
80Haji Osman bin Jantan, Pedoman Tafsir(Juz Amma), (Singapura, Pustaka Nasional, Pte., Ltd., cet. ke-1,  
2005), hh.35-36. 
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perspektif Alqurʹan; melainkan sedang dalam proses menjelaskan ayat-ayat Alqurʹan 
sesuai urutannya di dalam Mushhaf; jadi mereka bukan membahas satu permasalahan 
secara khusus. Atau dengan kata lain mereka dalam posisi menafsirkan secara naratif 
tanpa mengarah pada satu objek tertentu, karena itulah pemilihan corak umum menjadi 
satu-satunya alternatif pilihan. 
Demikianlah model penafsiran yang berkembang di Tanah Melayu. Penafsiran 
sebagaimana kita saksikan tersebut cukup bagus, namun hanya mengayomi satu kelompok 
di tengah masyarakat, yakni masyarakat secara umum tanpa memandang profesi dan posisi 
mereka; dan juga tidak dilihat perkembangan intelektualitas mereka. Penafsiran untuk 
peringkat anak-anak, misalnya, harus berbeda dari tafsiran untuk orang dewasa; demikian 
pula tafsiran untuk orang awam tidak sama dengan yang diberikan kepada para ilmuwan; 
untuk pemimpin negara, pimpinan partai politik, ormas, tokoh-tokoh masyarakat, dsb. 
harus ada tafsiran yang cocok bagi kondisi dan posisi mereka. Begitulah seterusnya. 
Berdasarkan kondisi sebagaimana digambarkan itu, maka tampak para mufassir yang 
hidup di abad modern ini tidak terkecuali mereka yang tinggal di Tanah Melayu dan Asean 
pada umumnya sedang menghadapi tantangan yang cukup berat demi mengayomi semua 
masyarakat dalam berbagai strata sosial yang mereka sandang. Pekerjaan ini memang 
domainnya para mufassir bukan yang lain penafsiran ayat-ayat suci; maka dari itu 
tanggungjawab mereka dalam upaya memberikan pemahaman yang benar kepada seluruh 
lapisan masyarakat menjadi lebih besar dari lain. 
Jika demikian, maka metode penafsiran Alqurʹan yang selama ini didominasi oleh 
Metode Analitis harus dilengkapi dengan Metode Global untuk mengayomi kebutuhan 
anak-anak; dan Metode Tematik untuk menjawab dan memberikan solusi penyelesaian 
terhadap beragam permasalahan umat. Hal ini sangat mungkin dilakukan oleh seorang 
mufassir karena semua topik itu ada dalam Alqurʹan. Dalam konteks ini kita kita patut 
bersyukur dan perlu didukung upaya Lajnah Pentashhih Mushhaf Alqurʹan, Balitbang 
(Badan Peneliti-an dan Pengembangan) Agama, Kementerian Agama RI yang telah dan 
akan terus melakukan penafsiran Alqurʹan secara tematis dalam berbagai permasalahan 
tsb.81 
2.Perkembangan Penafsiran 
                                                          
81Dalam konteks ini sejumlah topik sudah ditafsirkannya seperti...  
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Fokus pembahasan sub bahasan ini ialah membicarakan dan menganalisa konsepsi 
dan atau pemikiran tafsir yang berkembang di kalangan para mufassir di Tanah Melayu; 
khususnya Malysia dan Singapura. 
a.Konsepsi Semantik 
Semantik ialah ilmu yang membahas tentang pemaknaan suatu kosakata dalam 
hubungannya dengan konsepsi suatu kalimat atau ungkapan.82 Dalam bahasa Arab ilmu 
yang membicarakan hal ini disebut “Ilmu al-Ma’ânî”.83 
Pembahasan topik ini berkenaan dengan perkembangan pemikiran tentang 
pemaknaan dan penafsiran ayat-ayat Alqurʹan ditinjau dari aspek pemahaman kosakata 
yang terkandung di dalam ayat-ayat Alqurʹan tsb. Untuk maksud itu tidak mungkin 
keseluruhan ayat di dalam Mushhaf dibahas karena di samping waktu yang tersedia tidak 
cukup; jumlah ayat di dalamnya sangat banyak, yakni mencapai lebih enam ribuan ayat; 
juga ruang tulisan ini tidak cukup untuk menampung pembahasan se luas itu. Dari itu 
dipilih beberapa ayat secara acak sebagai sampel, lalu dilakukan pembahasan 
berdasarkan kaedah bahasa, kaedah tafsir, budaya, dsb. Ayat-ayat yang dimaksud sbb.: 
 ُْلق ( َنوُرِفاَكْلا اَهَُّيأ َاي1 َلَ ) ُُدبَْعأ  اَم َنوُُدبَْعت (2 ُْمتَْنأ َلََو ) َنوُِدباَع  اَم ُُدبَْعأ (3 َاَنأ َلََو ) ٌدِباَع  اَم ُْمتَْدبَع (4 )
 ُْمتَْنأ َلََو َنوُِدباَع ( ُُدبَْعأ اَم5( ِنيِد َيِلَو ْمُُكنيِد ْمُكَل )6 :نورفاكلا()1- 6) 
•Terjemahan Abdullah Basmeih84: 
1. Katakanlah(wahai Muhammad): "Hai orang-orang kafir! 
2. “Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. “Dan kamu tidak mahu menyembah (Allah) yang aku sembah. 
4. “Dan aku tidak akan beribadat secara kamu beribadat 
5. “Dan kamu pula tidak mahu beribadat secara aku beribadat. 
6. “Bagi kamu ugama kamu, dan bagiku ugamaku”. 
 
• Terjemahan Ahmad Sonhaji85: 
1. Katakanlah(ya Muhammad): "Hai orang-orang kafir! 
2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 
4. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. 
5. Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. 
6. Bagi kamu agama kamu, dan bagiku agamaku. 
 
                                                          
82John Sinclair( editor in Chief), English Language Dictionary,(London, William Collins Sons&Co Ltd., 
cet.ke-1, 1987), h.1313. 
83Selanjutnya, lihat  kitab-kitab Ilmu Balaghah seperti... ?  
84Tafsir Pimpinan Ar-Rahman, h.1739.  
85 ‘Abr al-Atsîr, juz 30, hh.206-207. 
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• Terjemahan Abdillah Ahmad Aljufri86: 
1. Katakan, hai orang-orang yang kafir(tiada beriman). 
2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. Dan kamu tidak akan menyembah Tuhan yang aku sembah. 
4. Dan aku tidak pernah menyemnbah apa yang kamu sembah. 
5. Dan kamu juga tidak pernah menyembah Tuhan yang aku sembah. 
6. Bagi kamu agamamu, dan bagiku agamaku. 
 
• Terjemahan Osman bin Jantan87:   
1. Katakan olehmu: Hai orang-orang kafir! 
2. Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3. Dan kamu tidak menyembah Tuhan yang aku sembah. 
4. Dan aku tidak akan menyemnbah apa yang telah kamu sembah. 
5. Dan kamu tidak akan menyembah Tuhan yang aku sembah. 
6. Untuk kamu agamamu, dan untukku agamaku! 
Sepintas lalu saja sudah terasa bahwa ayat-ayat dalam surat al-Kâfirûn ini berisi 
tentang konsep beribadah; yakni menggambarkan suatu pernyataan yang tulus dari 
seorang hamba kepada Allah bahwa dia hanya akan menyembah kepada Allah dan 
menjadikan-Nya satu-satunya sembahan baginya dalam kehidupannya tidak yang lain. 
Namun terkesan terjemahannya tidak sepenuhnya mengikuti aturan kaedah (gramatika) 
dan semantik bahasa Arab. Inilah yang akan dibahas berikut ini. 
1) Frase “ُلق ” 
Frase  “ل ق ” di dalam Mushhaf terulang sebanyak 332 kali.88 Jika diamati 
terjemahan ayat pertama pada setiap versi, maka akan ditemukan dari empat versi 
terjemahan yang dikemukakan di atas, hanya satu yang mendekati kaedah bahasa Arab, 
yaitu terjemahan versi keempat: ‘Katakan olehmu...’ Dikatakan bahwa terjemahan ini 
lebih mendekati kaedah bahasa karena frase “ل ق ” di dalam ayat itu bersifat umum. 
Artinya yang diperintah untuk ‘mengatakan ...’ dalam ayat itu tidak ditujukan secara 
eksplisit kepada sosok tertentu secara khusus; melainkan kepada siapa saja yang 
membaca dan mendengarnya. Dalam konteks inilah maka terjemahan ‘Katakan 
olehmu’, terasa lebih tepat ketimbang terjemahan yang lainnya karena konotasinya 
yang umum itu; sehingga siapa saja yang membaca dan mendengarnya kena oleh 
perintah ‘Katakan’ tsb. Berdasarkan kondisi yang demikianlah, maka terjemahan 
‘Katakanlah(ya Muhammad...)’ menjadi kurang tepat; bahkan terkesan mereduksi 
                                                          
86 Pelita Al-Quran, h.58. 
87 Pedoman Tafsir, h. 
88Muhammad Fuʹâd ‘Abd al-Bâqî,  al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâzh al-Qurʹân, (t.tp, Angkasa, t.th.), 
hh.171-175.  
62 
 
kandungan makna ayat. Betapa tidak, karena terjemahan serupa itu bermakna bahwa 
yang diperintah untuk ‘mengatakan...’ itu  hanyalah Nabi Muhammad saw, tidak yang 
lain. Itu berarti Alqurʹan hanya menuntun kehidupan Muhammad saw tidak termasuk 
umatnya. Jadi terjemahan tersebut telah mengurangi konotasi ayat itu; bahkan 
menjadikan pemahamannya tidak sejalan dengan misi yang diemban Alqurʹan itu 
sendiri yaitu menuntun seluruh umat manusia ke jalan yang benar tanpa kecuali 
sebagaimana ditegaskannya: 
   رْهَش  َناَضَمَر يِذهلا  َلِزْن أ  ِهِيف   نآْر قْلا ى د ه ساهنلِل )ةرقبلا: 185( 
(Pada bulan Ramadhan, Alqurʹan diturunkan untuk menuntun seluruh umat manusia)  
 
Terjemahan pada versi ketiga ‘Katakan,...’ masih dapat diterima karena keumuman 
konotasi frase  “ل ق ” masih terasa, jadi tidak terlalu mengurangi keluasan dan 
keluwesan kandungan atau makna ayat tersebut.  
Demikianlah, konotasi frase “ل ق ” yang terdapat di dalam ayat-ayat suci; dan 
terlihat nyata bahwa konotasinya ditujukan kepada siapa saja, jadi kurang tepat jika 
terjemahannya menyebut sosok seseorang secara khusus, sebagaima-na ditemukan 
pada hampir semua terjemahan ke dalam bahasa Melayu, termasuk bahasa Indonesia.89 
2) Frase “ُُُدبَْعأ”, “ُُْمتْدَبَع”dan “  ُدِباَع” 
Sepintas lalu ketiga frase itu sangat mirip, seakan-akan tidak berbeda satu sama 
lain. Tapi bilamana dilihat dari sudut kaedah sharfiyah (ilmu konjugasi) maka ketiga 
frase itu tidak sama tapi mengandung konotasi yang sangat berbeda. Frase pertama 
“ُُدُبَْعأ”, misalnya, berkonotasi katakerja masa sekarang (fi’l mudhâri’/present tense) 
maka konotasinya “saya sembah sekarang”. Begitulah konotasi semua fi’l mudhâri’ 
seperti pada frase “َُنوُُدبَْعت” (kamu sembah sekarang) Frase kedua “ُُْمتَْدبَع” adalah 
katakerja masa lampau(fi’l mâdhin/past tence).Dengan demikian frase itu berkonotasi 
“kamu sudah/pernah sembah”. Sementara frase “  ُدِباَع” dan semakna dengannya 
“َُنوُِدباَع” adalah kata sifat (adjective). Frase ini biasa diartikan “penyembah”. Ungkapan 
ini berkono-tasi bahwa pekerjaan penyembahan tersebut sudah menjadi sikap 
hidupnya; karenanya perbuatan itu dilaku-kannya secara terus menerus sesuai jadwal. 
Sebaliknya jika perbuatan itu masih fluktuatif, misalnya, ketika lagi mud, dia rajin 
ibadah, jika tidak, maka ibadahnya asal-asalan. Begitulah konotasi fi’l mudhâri’. 
                                                          
89Selanjutnya uraian lebih rinci tentang hal ini dapat ditemui di dalam tulisan Nashruddin Baidan, 
Terjemahan Al-Qurʹan(Studi Kritis Terhadap Terjemahan al-Qurʹan Yang Beredar di Indonesia),(Yogyakarta, 
Pustaka Pelajar, cet. ke-1, 2017). 
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Artinya perilaku yang dilakukannya belum menjadi jatidirinya; melainkan baru sebatas 
melaksanakan suatu perbuatan sesuai kebutuhan. Sementara konotasi ‘fi’l mâdhin’ 
hanya menginformasikan pekerjaan yang sudah/pernah dilakukannya. Pada frase 
“ُُْمتْدَبَع”, misalnya, menjelaskan bahwa pekerjaan menyembah itu sudah rampung 
dilakukannya. Itu berarti sekarang dia tidak lagi melakukannya.  
Begitulah besarnya perbedaan konotasi di antara kalimat-kalimat yang pada 
lahirnya sangat mirip, tapi sebenarnya masing-masing mengandung makna sendiri-
sendiri yang berbeda jauh dari yang lain.90 Namun pada umumnya para mufassir kurang 
mempedulikannya seperti terlihat pada terjemahan-terjemahan yang dikutip di atas. 
Akibatnya terjemahan serupa itu berpotensi membuat konotasi ayat-ayat suci menjadi 
keliru. Kalau ini terjadi resikonya sangat besar, yakni menghsilkan pemahaman atau 
konsepsi yang sesat dan menyesatkan. 
b.Pengaruh Jabariah: 
اَمَو اَنْلَسَْرأ  ْنِم   لو سَر  هلاِإ  ِناَسِِلب  ِهِمْوَق  َنِّيَب يِل  ْم  هَل   لِض يَف   هاللَّ  ْنَم   ءاََشي يِدْهَيَو  ْنَم   ءاََشي  َو هَو   زيِزَعْلا   ميِكَحْلا 
ميهاربإ( :4) 
•Terjemahan Abdullah Basmeih91: 
Dan Kami tidak mengutuskan seseorang Rasul melainkan dengan bahasa kaumnya 
supaya ia menjelaskan (hukum-hukum Allah) kepada mereka. Maka Allah 
menyesatkan sesiapa yang dikehendakiNya (menurut undang-undang peraturanNya), 
juga memberi hidayah pertunjuk kepada sesiapa yang dikehendakiNya (menurut 
undang-undang peraturanNya); dan Dia-lah jua Yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana. 
 
 
• Terjemahan Ahmad Sonhaji92: 
Dan tiada Kami (Allah) mengutus seorang Rasul, melainkan dengan bahasa kaumnya, 
untuk memberi penerangan kepada mereka. Maka Allah sesatkan siapa yang 
dikehendakiNya dan Dia memberi pertunjuk kepada siapa yang dikehendakiNya. Dan 
Dia Perkasa lagi Bijaksana. 
 
Tafsirannya: 
“Manusia itu ada dua golongan; satu golongan diberi pertunjuk oleh Allah dengan 
menyinarkan cahaya iman ke dalam hatinya, sehingga terbukalah hatinya untuk 
menerima Islam menjadi agamanya, dan dapat-lah melalui jalan yang lurus. Dan satu 
golongan lagi hatinya telah berka-rat disebabkan banyaknya dosa dan maksiat yang 
dilakukannya, tidak bersedia untuk menerima pertunjuk, dan tersesatlah ia. Maka 
                                                          
90Pembahasan yang cukup luas tentang redaksi yang mirip dari ayat-ayat Alqurʹan dapat dibaca 
Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qurʹan(Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat yang Beredaksi Mirip), 
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, cet. ke-2, 2011), hh.219-232.   
91Tafsir Pimpinan Ar-Rahman, h.595.  
92Tafsîr al-Qurʹan,(Singapura, Pustaka Nasional, 1980), h.6.   
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kesesatan dan pertunjuk adalah dengan takdir Allah dan kehendaNya, tidak siapa dapat 
menolak apa yang telah diqadhakanNya, sedang Rasul hanyalah menyampaikan dan 
menerangkan”.93 
 
Kedua terjemahan dan tafsirannya tampak secara substantif tidak  jauh berbeda. 
Keduanya menggambarkan betapa sangat dominanya intervensi Allah terhadap 
kehidupan umat manusia di muka bumi ini; sehingga tergam-bar seakan-akan manusia 
itu robot-robot canggih ciptaan Allah yang sangat pasif, tidak punya inisiasi sedikit pun 
dsb. Pertanyaan yang cukup mendasar dalam konteks ini ialah apa yang mendasari para 
mufassir di wilayah ini dan Tanah Melayu pada umumnya, termasuk para mufassir 
Indonesia menerima tafsiran serupa itu dan melestarikannya. Permasalahan inilah yang 
akan dicarikan solusinya di sini. 
Sepintas lalu dua terjemahan tersebut didukung oleh ayat    ّاللَّ َءاََشي َْنأ هِلاإ َنو ءاََشت اَمَو 
(Kalian tidak menghendaki [sesuatu] kecuali atas kehendak Allah) (Q.S.76: 30; 81:29). 
Ayat ini menginformasikan dominannya intervensi Allah dalam hidup dan kehidupan di 
muka bumi ini; sehingga memberikan kesan, tidak ada satu lini pun dari kehidupan 
tersebut yang luput dari campur tangan Allah. Jika demikian, bolehjadi timbul persoalan 
dalam kehidupan manusia di dunia ini, misalnya untuk apa mereka diperintahkan 
beriman, beramal saleh, dsb.; toh semua itu terserah sepenuhnya kepada Allah: mau 
manusia itu diberi-Nya hidayah atau tidak, semuanya terserah pada-Nya; sang manusia 
tersebut harus menerima nasib apa adanya, tanpa berhak mengeluh, apalagi membantah. 
Itulah konsekuensi dari terjemahan tersebut.  
Tapi benarkah ayat itu berkonotasi demikian? Inilah yang harus dicarikan 
solusinya. Dalam konteks ini menurut para ulama, marji’ dhamȋr yang baku ialah 
merujuk kepada lafal yang terdekat terlebih dahulu; jika tidak ada yang terdekat, baru 
diambil yang jauh.94 Tampak dengan jelas dalam terjemahan ayat 4 dari Ibrahim di atas  
dan juga ayat-ayat lain yang sejalan dengannya95 tidak mengikuti aturan baku dalam 
marji’ dhamȋr “ َو ه” tersebut karena yang dijadikan rujukan dhamȋr “ َو ه” itu ialah lafal 
mulia “َُُاللّ” yang terletak lebih jauh darinya daripada lafal “ُْنَم” yang lebih dekat 
kepadanya. Dengan dijadikannya lafal “ُْنَم” itu sebagai marji’ bagi dhamȋr tersebut tidak 
lafal mulia “َُُاللّ”, maka maknanya akan berubah menjadi: “Maka (Allah) menyesatkan 
                                                          
93 Ibid., h. 8. 
94Dalam konteks ini al-Zarkasyî, menegaskan: “Prinsip utama dalam marji’ dhamȋr ialah kepada lafal 
yang terdekat lebih dahlu”.(al-Burhȃn fi ‘Ulûm al-Qur′ȃn, ed. Mohammad Abû al-Fadhl Ibrȃhȋm(t.tp, ‘Isȃ al-
Bȃbȋ al-Halabȋ, t.th.), IV, cet. ke-2, h.39)    
95seperti ayat-ayat berikut: 2:212; 3:37,129; 5:18,40; 24:38; 29:21; 42:19; dan 48:14.  
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orang yang menghendaki sesat dan menunjuki orang menghendaki 
petunjuk”.Terjemahan ini sejalan dengan  kandungan ayat 29 dari al-Kahfi “maka 
siapa yang mau [beriman] berimanlah, sebaliknya siapa yang mau [kafir] biarkanlah". 
Itu artinya mereka diberi kebebasan menentukan pilihan. Jika mereka salah pilih, lalu 
berpotensi menimbulkan kejahatan, maka mereka harus siap menerima sanksi hukum 
yang sangat berat sebagai konsekuensi dari suatu pilihan sebagaimana digambarkan 
Allah dalam lanjutan ayat itu: 
”Kami benar-benar telah sediakan bagi orang-orang zalim (pelaku kejahatan) itu 
neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum, 
niscaya mereka disuguhi minum air yang sangat panas bagaikan hancuran logam 
yang mendidih dikarenakan panasnya sehingga menghanguskan muka ketika mau 
meminumnya. Itulah minum-an yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek”. 
 
Tampak dengan jelas dalam ayat ini bahwa manusia betul-betul diberi kebebasan 
penuh menentukan pilihan dalam berkeyakinan dan beraktifitas tapi bukan tanpa batas; 
artinya mereka harus selalu berada di atas alur yang benar sedikit pun tidak boleh keluar 
atau melenceng darinya. Bilamana hal itu terjadi, maka resikonya tanggung sendiri. Di 
sinilah adanya konsep dosa dan pahala.   
Sepintas lalu ayat ini tampak kontradiksi dengan ayat  ّاللَّ َءاََشي َْنأ هِلاإ َنو ءاََشت اَمَو yang 
telah dinukil di atas; di mana digambarkan manusia pasif sekali, pasrah tanpa syarat, dan 
sebagainya sebagai telah disebut; sebaliknya pada terjemahan yang direkomendasikan di 
atas sebagaimana didukung oleh ayat 29 dari al-Kahfi itu, digambarkan manusia harus 
aktif mengawasi diri sendiri agar tidak terjerumus ke dalam kesesatan dan sembari 
berusaha mendapatkan hidayah atau tuntunan dari Allah. Jadi terjemahan ini 
menggambarkan, manusia itu selalu berinisiatif, aktif dan kreatif, tidak boleh duduk 
berpangku tangan, jika mereka memang ingin menyelamatkan diri dari kesesatan dan 
sekaligus medapatkan hidayah Allah karena merekalah yang membutuhkan-nya, bukan 
Allah. Jadi sangat logis  mereka diminta bersikap kreatif dan dinamis demi 
menyelematkan hidup dan kehidupan mereka dari dunia yang fana ini terus berlanjut ke 
akhirat yang abadi. Sebagai ilustrasi, misalkan ada seseorang yang menginginkan 
ampunan dari Allah. Lalu di malam hari dia bangun, berwuduk dan shalat malam; tidak 
hanya itu, bahkan dia pun berkesempatan menunaikan ibadah haji ke Mekah dan 
berbagai ibadah sosial lainnya dia lakukan. Sehabis shalat dia pun beristighfâr, berzikir, 
dan mohon ampunan dari Allah atas semua dosa dan kekhilafan yang dilakukannya; 
bahkan  dia pun suka berinfak, bersedekah, ikut berkurban di hari raya Idul Adha, dsb.; 
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pendek kata boleh dikatakan segala bentuk bebaikan dilakukan-nya; bahkan di Tanah 
Suci Mekah waktu berhaji hal itu selalu dilakkannya; namun sebaliknya sikap dan 
perilakunya tidak pernah berubah. Kalau selama ini berbuat jahat dan dosa seperti 
korupsi, prostitusi, judi, menipu, dsb. dsb. semua itu tidak berubah, apalagi berhenti 
karena dia berprinsip dan mengap-likasikan akronim yang popular di kalanagn mereka: 
“STMJ”(shalat terus maksiat jalan). Jadi shalat malam, puasa sunnah Senin Kamis, 
berhaji dan berbagai ibadah sosial dan ekonomi lainnya, semua itu tidak membuatnya 
jera apalagi berhenti berbuat dosa, dsb. Sikap dan perilaku serupa itu mengindikasikan 
bahwa dia sebenarnya tidak serius minta ampun. Atau dengan kata lain, dilakukannya 
semua itu hanya berpura-pura, tidak dilandasi oleh ketulusan hati melainkan sekadar 
formalitas belaka demi mencari dan mendapatkan simpati dari khalayak dan sekaligus 
untuk menutupi berbagai dosa dan kejahatan yang dilakukannya di tengah masyarakat. 
Jadi pada hakekat-nya dia sebenarnya tidak ingin terhindar dari kesesatan dan tidak 
ingin mendapatkan tuntunan dan ampunan dari Allah. Semua itu hanya kamuflase 
belaka. Jika kondisinya demikian, maka sangat logis dosanya tidak diampuni Allah 
karena memang dia sebenarnya tidak menginginkannya; bahkan dia terkesan 
mendandani kesalahan dengan kesalehan, menghiasi dosa dengan ibadah, dst.(Q.S.2:42; 
3:71), karenanya sangat wajar orang yang bersikap semacam itu diancam Allah dengan 
memasukkannya ke dalam neraka Wail. (Q.S.107:6)96. Dalam hal ini Nabi saw pun 
menegaskan:” Siapa pun yang tidak tercegah oleh shalatnya dari perbuatan keji dan 
mungkar, maka dia tidak akan bertambah dekat kepada Allah; malah sebaliknya: 
semakin jauh”97 Orang yang bersikap dan berperilaku serupa ini dalam term agama 
disebut “munafik” yang oleh Allah diancam dengan memasukkannya ke dalam kerak-
kerak neraka yang paling dalam.(Q.S.4:145)98 Seharusnya setelah beribadah dan 
bertobat, maka pameo “STMJ” itu harus diganti dengan “STMS”(shalat terus maksiat 
stop). Jika sikap dan perilaku serupa ini yang terjadi, maka itu berarti dia benar-benar 
menginginkan terhindar dari kesesatan dan sekaligus meraih tuntunan, hidayah dari 
                                                          
96(6 – 4 :نوعاملا) (6) َنو ءاَر ي ْم ه َنيِذهلا )5( َنو هاَس ْمِهِتَلَص ْنَع ْم ه َنيِذهلا )4( َنيِّلَص  مْلِل ٌلْيَوَف  (Maka neraka Wail  bagi 
mereka yang shalat; (yaitu) yang lalai dari shalatnya; dan yang bersikap riya(beribadah tidak tulus semata-mata 
karena Allah). 
 97 َع :َمهلَسَو ِهْيَلَع  الله ىهلَص ِالله  لو سَر َلَاق :َلَاق ،اَم  هْنَع  الله يِضَر  ساهبَع ِنْبا ِن«  هَهَْنت َْمل ْنَم   ه تَلَص  ِنَع  ِءاَشْحَفْلا ،ِرَكْن  مْلاَو  َْمل  َْددْزَي  َنِم  ِالله 
 هِلاإ  ا دْع ب)»مجعملا ريبكلا يناربطلل :11  /54) 
98(145ُ :ءاسنلا) (ُ اًريِصَنُ ُْمُهَلُ َُدَِجتُ ُْنَلَوُ ُِراَنلاُ َُنِمُ ُِلَفَْسْلْاُ ُِكْرَدلاُيِفُ َُنيِقِفَانُمْلاُ َُنِإ (Sungguh para munafik itu ditempatkan 
pada kerak neraka yang paling bawah; dan kamu sekali-kali tidak akan mendapatkan seorang jua pun penolong 
yang akan membebaskannya). 
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Allah. Itulah profil seorang yang serius bertobat dan ingin mendadpatkan pahala serta 
terhindar dari berbagai siksa; baik di dunia yang fana ini lebih-lebih di akhirat yang 
abadi kelak.    
Jadi sebenarnya yang kontradiktif itu bukan ayat-ayat Alqur′an, melainkan 
persepsi mereka terhadapnya; sehingga pada suatu ayat, manusia itu diposisikan pasif 
tidak berbuat apa-apa; sementara pada ayat lain mereka digambarkan sebagai sosok yang 
sangat aktif. Demikian pula posisi Allah. Dia Maha Mengetahui dan Maha Menguasai 
secara detail terhadap semua lini dan liku kehidupan di muka bumi; bahkan di seantero 
jagat raya ini. Itu artinya, baik yang sudah dilakukan, sedang dalam proses, maupun 
yang akan dilakukan oleh setiap makhluk-Nya, semua itu tidak akan  terwujud kecuali 
atas persetujuan Allah. Itulah pesan yang terkandung di dalam ayat  هِلاإ َنو  ءاََشت اَمَو ّاللَّ َءاََشي َْنأ  
di atas. Untuk memudahkan kita memahaminya, mari kita amati lahirnya sebuah 
peraturan perundang-undangan. Tidak akan lahir satu pun peraturan perundang-
undangan pada suatu negara kecuali atas sepengetahuan dan persetujuan kepala negara 
karena semua peraturan yang bersifat dasar pijakan dalam setiap kebijakan, baru sah dan 
berlaku bilamana telah dilegalisir olehnya. Di sinilah besarnya peranan seorang kepala 
negera: mau menolak atau menerima aturan yang akan dilaksanakan di wilayahnya itu; 
atau bahkan membatalkan peraturan yang selama ini berlaku. Itu semua wewenang 
penuh kepala negara. Siapa pun tidak berwenang pada tingkat ini, kecuali dia sendiri. 
Prinsip inilah yang digambarkan di dalam Q.S.76:30; 81:29 itu. Setelah aturan dasar 
rampung dan telah pula ditandatangani kepala negara, maka dilanjutkan dengan 
membuat aturan teknis pelaksanaannya. Pada tahap ini wewenang pelaksanaan atau 
tindak lanjut dari peraturan yang telah diratifikasi itu didelegasikan kepada para 
pembantunya sesuai tingkatannya; pada tingkat nasional, misalnya ditangani oleh para 
menteri dan yang sejajar dengannya; pada tingkat daerah oleh para gubernur, bupati, 
walikota dan para pejabat yang diberi wewenang sesuai level dan tanggung-jawabnya 
masing-masing; begitu seterusnya. 
Namun jika suatu waktu, kapan pun kepala negara mau, semua peraturan yang 
telah dibuat oleh para pembantunya itu dapat saja dibatal-kannya jika ternyata aturan 
tersebut tidak sesuai lagi dengan situasi dan kondisi serta realitas yang terjadi di tengah 
masyarakat dsb. Itu berarti, sekalipun wewenang sudah diberikan namun pengawasan 
dari atasan senantiasa berjalan tanpa henti. Begitulah pengawasan yang dilakukan 
manusia dengan segala keterbatasannya, mereka dapat melakukannya dengan cukup 
ketat; dapat dibayangkan betapa ketatnya pengawasan Allah selama 24 jam terus-
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menerus tanpa henti sedetik pun. Dalam konteks ini banyak ditemukan penegasan Allah 
tentang keluasan ilmu dan pengamatan-Nya; antara lain seperti kosakata ميلع (Maha 
Mengetahui) yang terulang sebanyak 160 kali, misalnya, Allah menegaskan “  هنِإ  َ هاللَّ  ٌميِلَع 
 ِتَاذِب رو د  صلا ”(Sungguh Allah Maha Mengetahui segala isi hati seseorang). Frase ini 
terulang sebanyak 12 kali di dalam Alqur′an99. Kosakata ريصب (Maha Melihat), 
misalnya, Allah menegaskan “  هنِإ  َ هاللَّ اَِمب  َنو لَمَْعت  ٌريِصَب ”(Sungguh Allah Maha Melihat semua 
amal-perbuatan kalian) frase ini terulang 27 kali;100 dan kosakata عيمس (Maha 
Mendengar), misalnya, ditegaskan “  هنِإ  َ هاللَّ  ٌعيِمَس ميِلَع “ (sungguh Allah Maha Mendengar 
Maha Melihat); frase ini terulang sebanyak 21 kali101. Jika diamati lebih detail lagi 
ketiga bentuk kosakata itu dalam berbagai posisinya dalam kalimat, maka semuanya 
terulang 247 kali.102 Adanya pengulangan yang demikian banyak mengindikasikan 
bahwa Allah memang sangat serius mengawasi semua lini kehidupan di dunia ini; baik 
secara komunal, maupun individual (Q.S.34:3); bahkan tidak cukup Dia sendiri 
melakukan tugas kepengawasan itu, melainkan juga dikerahkan-Nya para malaikat. 
(Q.S. 50:18)103; sekiranya sang manusia menyadari sepenuhnya kondisi yang demikian, 
maka tidak akan terjadi kejahatan di muka bumi ini sedikit pun. Dalam hal ini tidak 
terkecuali hubungan antara makhluk dan khaliknya sebagaimana digambarkan di atas; si 
makhluk bertanggung jawab penuh atas segala tindakan yang diambilnya berdasarkan 
aturan dasar yang telah ditetapkan oleh sang khalik. Apabila dia berbuat benar sesuai 
dengan yang diatur oleh khaliknya itu, sehingga kehidupan masyarakat semakin baik, 
maju dan perkembangannya makin modern, dsb. maka si makhluk itu akan mendapatkan 
apresiasi yang tinggi, bahkan memperoleh bonus (pahala) yang sangat baik dari 
khaliknya; sebaliknya jika dia tidak benar mengolahnya sehingga terjadi kekacauan atau 
berbagai gejolak sosial di tengah masyarakat; dialah yang bertanggung jawab penuh atas 
semua itu, bukan khaliknya karena wewenang telah diberikan kepadanya; jadi sang 
khalik sedikit pun tidak dapat disalahkan; apalagi dimintai pertanggungjawabannya.  
                                                          
99Amati ayat-ayat berikut: Q.S.3:119,154; 5:7; 8:43; 11:5; 31:23; 35:38; 39:7; 42:24; 57:6; 64:4; dan 
67:13. 
100Amati ayat-ayat berikut: Q.S.2:96,110,233,237,265; 3:15,20,156,163; 5:71; 8:39,72; 11:112; 22:61,75; 
31:28; 34:11; 35:31; 40:44; 41:40; 42:27; 49:18; 57:4; 58:11; 60:3; 64:2; dan 67:19.  
101Amati ayat-ayat berikut: Q.S.2:181,224,227,244,256; 3:34,38,121; 7:200; 8:17,53; 9:98,103; 22:61,75; 
24:21,80; 31:28; 34:50; 49:1; dan 58:1.    
102Amati lebih lanjut dalam Muhammad Fuad Abd al-Bȃqȋ, …  
103 … هِلاإ  رَبَْكأ َلاَو َكَِلذ ْنِم  رَغَْصأ َلاَو ِضَْرْلا يِف َلاَو ِتاَواَمهسلا يِف  ة هَرذ  لَاْقثِم  هْنَع  ب  زْعَي َلا  نِيب  م  بَاتِك يِف) :أبس3( 
(Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya sebesar zarrah pun; baik di langit, maupun di bumi. Demikian pula tidak 
ada yang lebih kecil dari itu dan atau yang lebih besar, melainkan semuanya ada di dalam kitab yang nyata 
(Lauh Mahfûzh). 
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Dari gambaran ilustrasi itu tampak dengan jelas pimpinan tertinggi dalam hal ini 
Allah mempunyai wewenang dan berkuasa penuh dalam menentukan suatu kebijakan, 
tanpa persetujuan atau restunya semua program akan gagal total; begitulah besar 
wewenangnya. Pola atau sistem kebijakan semacam inilah kira-kira yang digambarkan 
Allah di dalam Q.S.76:30; 81:29 itu. Jadi semua yang dilakukan makhluk di jagat raya 
ini tidak ada yang lolos dari pengamatan dan ilmu Allah. Kemudian teknis pelaksanaan 
dari peraturan-peraturan itu didelegasi-kannya kepada sang manusia sebagai wakil atau 
khalifah-Nya. Dalam konteks ini Allah menegaskan:” يِِّنإ  ٌلِعاَج يِف  ِضَْرْلا   ةَفيِلَخ ”(Akulah 
yang mengangkat khalifah [untuk mewakili Ku] di muka bumi)(al-Baqarah(2):30) 
Begitulah posisi(manusia di muka Allah; yakni sebagai wakil Allah dalam mengelola 
kehidupan di muka bumi ini; baik untuk kepentingan diri pribadi, keluarga, masyarakat, 
maupun kepentingan berbangsa dan bernegara. Untuk itulah mereka mendapatkan 
delegasi wewenang dari Allah; mulai dari perencanaan, pelaksanaan, terus finisingnya. 
Semuanya ditangani oleh manusia. Namun sang manusia dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab kekhalifahannya harus selalu ingat bahwa sedikit pun tidak boleh keluar 
atau melenceng dari aturan dasar yang telah ditetapkan. Itu berarti bahwa kebebasan 
yang diberikan kepadanya bukan tanpa batas; melainkan selalu dibatasi oleh tata aturan 
yang berlaku. Seorang mukmin, misalnya, dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagai 
khalifah Allah selalu memulainya dengan menggunakan password ilahi yaitu”  ِمْسب  ِ هاللَّ  
”(Atas nama Allah). Dengan dihayati  dan diaplika-sikan password itu dalam setiap 
tindakan yang diambil maka dapat dipastikan tidak akan terjadi kejahatan, sekecil apa 
pun karena pelakunya selalu bersama Allah. Di sinilah berlaku konsep pahala dan dosa, 
ganjaran dan siksaan, dst. Dalam kaitan inilah, ayat 4 dari Ibrahim itu dipahami sehingga 
diterjemah-kan: “Maka (Allah) menyesatkan orang yang menghendaki sesat dan 
menunjuki orang menghendaki petunjuk” sebagai telah dinukil.  
Berdasarkan fakta itu, semakin jelas bagi kita bahwa betul-betul tidak ada 
kontradiksi di antara ayat-ayat Alqur′an. Terjadinya pemahaman yang kontradiktif 
tersebut lebih banyak dipicu oleh salah persepsi terhadap konsepsi ayat yang 
diterjemahkan itu, kemudian diperparah pula oleh ketidakkonsistenan sang penerjemah 
dalam mengaplikasikan aturan tata bahasa baku dalam proses penerjemahan; terutama 
disebabkan oleh sikap sang mutarjim itu yang lebih terpengaruh oleh subyektifitasnya 
ketimbang pemikiran rasional yang objektif, dsb. Subjektifitas yang mendominasi 
pemikiran tafsir sang mufanssir itu ialah konsep teologi Jabariah. Di mana kaum 
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Jabariah mempunyai konsep keyakinan bahwa manusia tidak punya kekuatan dan 
inisiasi apa pun di alam ini kecuali bilamana Allah membe-rinya kekuatan. Jadi posisi 
manusia menurut mereka bagaikan wayang; dia akan selalu pasif dan tidak bergerak; 
apalagi berinisiasi kecuali digerakkan oleh dalangnya dalam hal ini ialah Allah. Konsep 
keyakinan teologi serupa itulah yang mendominasi pemikiran mufassir di wilayah ini; 
sehingga tafsir yang mereka hasilkan lebih mengacu pada konsep teologi tsb. 
Sebagaimana mengejawantah pada terjemahan dan tafsiran ayat yang telah dikutip di 
atas. 
Dari itu jika ingin memdapatkan terjemahan yang benar, maka setiap tejemahan 
harus selalu mengikuti kaedah baku yang diakui oleh para ahli bahasa agar hasil 
terjemahan yang dihasilkan tidak keluar dari alur yang benar dan dapat 
dipertanggungjawab secara ilmiah serta sesuai dengan hidayah Allah yang termuat di 
dalam di dalam ayat suci itu. 
 c.Konsepsi Hurûf Jar(   رَج  ُفْوُرُح) 
Hurûf jar(  ّرَج   فْو  ر  ح) atau disebut juga hurûf khafdh(  ضْفَخ  فْو  ر  ح)
104 menduduki 
posisi yang sangat penting dan strategis sekali dalam memahami suatu teks yang 
diungkapkan dalam bahasa Arab; baik berbentuk kalimat atau  frase.  Itu artinya 
konotasi suatu redaksi berbahasa Arab termasuk ayat-ayat suci Alqurʹan tidak akan 
dapat dipahami dengan baik, benar dan komprehensif kecuali setelah ungkapan 
tersebut dilengkapi dengan hurûf jar tersebut. Amatilah ungkapan :” َنآْر قْلا  ْتأَرَق ” (Aku 
telah membaca  Alqur′an). Dari sudut kaedah bahasa, frase ini sudah benar dan info 
yang ingin disampaikannya sudah dapat dimengerti; yakni menjelaskan bahwa sang 
pembicara memberitahukan bahwa dia sudah membaca kitab suci Alqur′an. Itu berarti 
ungkapan tersebut dari sudut gramatika bahasa sudah lengkap karena sudah ada 
‘subyek’, ‘prediket’ dan ‘objek’. Namun tidak jelas, di mana dan kapan dia membaca 
Alqur′an itu? Untuk menjelaskan kondisi yang demikianlah, maka hurûf jar dapat 
difungsikan secara maksimal karena memang itulah antara lain kegunaan hurûf jar 
tersebut; yakni sebagai penjelasan lebih lanjut terhadap konotasi suatu frase. Dalam 
                                                          
104Bahasa Indonsia tidak mengenal term “hurûf jar”, kecuali istilah “kata depan” yaitu tiga buah:“di”, 
“ke” dan “dari”. Di sinilah kesulitan menerjemahkannya ke bahasa Indonesia karena tidak ditemukan 
padanannya yang tepat dalam bahasa Indonesia tsb.; sementara jumlah hurûf jar itu tidak kurang dari 20 buah; 
namun yang banyak digunakan oleh Alqurʹan ialah delapan huruf, yaitu:  ِل ,ك ,ب ,ِىف ,ىَلَع ,ْنَع ,ىلإ ,ْنِم . Karenanya 
term hurûf jar dibiarkan dalam bentuk Arabnya tanpa diterjemahkan ke bahasa Indonesia.(Uraian yang relatif 
lengkap tentang ini, dapat dilihat, Nashruddin Baidan, Huruf Jar dan Implikasinya Dalam Penafsiran 
Alqur′an(Laporan Penelitian), (Surakarta, LP2M IAIN Sura-karta, 2017) 
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konteks ini seandainya ungkapan tersebut dilengkapi dengan frase hurûf jar, misalnya 
dikatakan "ِسْمْلاِب ِدِجْسَمْلا ىِف َنآْر قْلا  ْتأَرَق" (Aku membaca Alqur′an di masjid kemaren); 
maka tampak dengan jelas frase huruf jar: ‘ ِسْمْلاِب ِدِجْسَمْلا ىِف’ memberikan konotasi lebih 
jelas dan lengkap; yakni menjelaskan tempat dan waktu pelaksanaan kegiatan 
membaca Alqur′an itu: ‘di masjid’ dan waktunya ‘kemaren’. Dengan adanya 
penjelasan itu, maka pendengar tidak perlu bertanya lagi atau kebingungan tentang 
tempat dan waktu pembacaan Alqur′an dimaksud. Begitulah besarnya fungsi dan 
peranan frase hurûf jar dalam sebuah kalimat. Dalam konteks ini tidak terkecuali frase 
hurûf jar yang termaktub di dalam ayat-ayat suci Alqur′an sebagaimana akan dibahas 
lebih lanjut. 
Penafsiran Alqurʹan yang dilakukan di Tanah Melayu ini tidak terlepas dari 
pemahaman hurûf jar tsb. Namun dikarenakan banyaknya jumlah hurûf jar itu, maka 
dipilih sampelnya tiga buah yaitu  "ىَلع" ,"ْنَع" ,"ب" sebagaimana tampak dalam contoh 
berikut: 
•  ِب ِمْس  ِ هاللَّ  ِنَمْح هرلا  ِميِح هرلا  
Terjemahan versi pertama105: 
Dengan nama Allah, Yang Maha Pemurah, lagi Maha Mengasihani. 
Terjemahan versi kedua106: 
Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Penyayang. 
 
Basmalah ibaratnya password (kata kunci) bagi alam semesta ini. Dari itu untuk 
membuka cakrawala alam, menjalani hidup dan kehidupan di muka bumi ini; bahkan 
untuk mendapatkan kebahagiaan dari dunia yang fana ini sampai ke akhirat yang abadi 
kelak Allah tunjukkan kunci rahasia untuk membukanya; itulah dia “  ِب ِمْس  ِ هاللَّ ” (atas 
nama Allah). Seseorang harus menguasai frase ini dengan baik dan benar serta 
mengaplikasikannya secara konsisten dan kontinu dalam semua lini kehidupannya; 
baik secara individual, berkeluarga, bermasyarakat, maupun berbangsa dan bernegara. 
Karena itulah jauh sebelum disyari’atkannya berbagai aturan dalam ajaran Islam, ayat 
yang pertama sekali diturunkan Allah ialah perintah untuk menggunakan password ini 
sebagaimana ditegaskan-Nya:”  ْأَرْقا  ِمْساِب كِّبَر ”(Baca atas nama Tuhanmu).  
                                                          
105Terjemahan ini diberikan  pada awal setiap surat oleh Abdullah Basmeih, op.cit.   
106Terjemahan ini diberikan pada awal setiap surat oleh Ahmad Sonhadji, op.cit.; Abdillah Ahmad, 
op.cit.; dan Osman bin Jantan, op.cit.     
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Namun yang jadi problema ialah penerjemahan basmalah ke dalam bahasa 
Melayu, termasuk bahasa Indonsia; khususnya penggalan awalnya, sementara 
lanjutannya tidak ada masalah. Dalam konteks inilah pada umumnya kitab-kitab 
terjemahan Alqur′an di Tanah Melayu termasuk di Indonesia menerjemahkan 
penggalan awalnya itu dengan ”Dengan nama Allah...”. Terjemahan ini 
mengindikasikan bahwa dalam melakukan sesuatu, seseorang hanya merasakan 
kebersamaannya dengan Allah; tidak memberikan efek psikologis, rasa 
bertanggungjawab penuh  kepada Allah dalam melakukan suatu tindakan. Kondisi 
psikologis serupa ini baru akan terasa bilamana terjemahannya diubah menjadi:”Atas 
nama Allah ...”. Dengan demikian, akan tertanam di dalam dirinya bahwa semua yang 
dilakukannya itu akan dipertanggungjawabkannya di hadapan Allah kelak.  Jika hal ini 
telah dihayati dan dirasakan dengan baik, maka akan tumbuh kesadaran dalam diri 
seseorang mengapa Allah mengajarkan baca basmalah pada pembukaan setiap surat di 
dalam Alqur′an selain surat al-Barȃ′ah107; dan Rasul pun mengajarkan bacaan yang 
sama pada setiap mau memulai suatu pekerjaan yang baik sebagai  ditegaskannya.108 
 ْح هرلا ِالله ِمْسِبِب ِهِْيف َْأدْب ي ْمَل  لاَب ىِذ  رْمأ  ل ك نع نيعبرلا يف ىواهرلا رداقلا دبع هاور( َعَطْق أوهف مْيِح هرلا ِنَم
)ةريره يبأ 
 (Setiap pekerjaan yang baik, tidak dimulai dengan Bismillâh al-Rahmân al-Rahîm niscaya 
terputus [berkahnya] (H.R.’Abd al-Qâdir al-Rahâwî dalam kitab al-Arba’în, Abû Hurairah) 
Apabila diamati betapa parahnya kerusakan yang terjadi di abad modern ini 
yang baru berumur sekitar 300 tahun, maka mau tidak mau kita terpaksa merenung 
ulang (rethinking) apa sebenarnya yang membuat kehidu-pan modern ini menjadi 
runyam, bahkan mengarah pada kehancuran total; padahal Islam menguasai dunia 
selama enam abad tidak tejadi kerusakan yang berarti. Fakta itu dapat menjadi bukti 
yang kuat, bahwa bilamana password yang digunakan dalam mengelola dan 
mengembangkan peradaban di  muka bumi tidak sesuai dengan  yang diajarkan Allah, 
maka sangat logis berbagai kerusakan muncul di alam ini. Dalam kaitan ini para ahli 
melihat IPTEK itu setelah lepas dari pangkuan Islam para ilmuwan Barat 
mengembangkannya secara liberal sebagai terepresentasi dalam pernyataan Gherman 
Titov seorang kosmonot Rusia (Komunis):“Belajar tentang planet dan penembusan 
                                                          
107Surat al-Barȃ′ah(al-Tawbah) menurut para mufasir, memang sengaja tidak diawali dengan basmalah 
karena muatan surat ini membicarakan tentang perang yang lebih bernuasa kekerasan dan kebengisan; 
sementara basmalah bernuasa kasih-sayang. Jadi agar serasi isi surat dengan pembukaannya, maka frase 
basmalah tidak dicantumkan diawalnya.   
108 Jalâl al-Dîn ‘Abd al-Rahmân al-Suyûthî, al-Jâmi’ al-Shaghîr fi al-Ahâdîts al-Basyîr al-Nadzîr, 
Bairut, Dâr al-Fikr, II,t.th.,h. 92 
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lebih jauh sampai ke intinya dari alam semesta ini telah menjelaskan bahwa tidak ada 
Tuhan di bumi maupun di langit”.109 Konsekuensi dari prinsip yang dikem-bangkannya 
itu ialah IPTEK menjadi bebas nilai, ibarat kuda liar, dia berlari kesana kemari, ke 
depan, ke belakang, dst. tanpa mempedulikan rambu-rambu yang ada di depannya; 
lantas dia menabrak apa saja yang ada di depannya. Kondisi inilah yang mendorong 
dilancarkannya kritik keras oleh para ahli yang idealis; baik muslim maupun 
nonmuslim, terhadap kekeliruan epistemologi ilmu yang dikembangkan di Barat sejak 
bermulanya periode modern, yakni ketika pecah revolusi industri di Inggris pada abad 
ke-17 yang silam.110 Kondisi ini sampai sekarang belum berubah malah cenderung 
makin menjadi-jadi jika ilmuwan muslim masih belum juga sadar bahwa mereka –
meminjam pernyataan Sardar- telah dijajah oleh epistemologi Barat yang tidak 
mempedu-likan password yang dijarkan Allah itu sebagai telah dijelaskan di atas.111 
Apabila password itu diaplikasikan dengan penuh kesadaran, maka keyakinan 
seseorang kepada Allah akan tertanam semakin kokoh sebagai tergambar dalam 
pernyataan Dr.Pratiwi Sudarmono, seorang ilmuwan muslimah yang rajin meneliti 
virus. Ketika ia berhasil mendeteksi virus demam berdarah lantas ia berucap “Allahu 
Akbar, kian banyak orang tahu, dia kian merasa kecil, sehingga kekagumannya kepada 
Tuhan semakin tambah.”112 
Setelah memperhatikan kondisi sebagai digambarkan  di atas tidak ada jalan lain 
untuk menyelamatkan kehidupan kecuali memahami, menghayati serta 
mengaplikasikan password yang diajarkan Allah itu secara kontinu dan konsekuen.  
Jadi jelas sudah kita harus benar-benar paham, menghayati dan mengap likasikan 
secara baik password yang dajarkan Allah itu jika kita memang ingin menyelamatkan 
hidup dan kehidupan di muka bumi ini. 
 
                                                          
109 Ali Akbar, Israil dan Isyarat di dalam Kitab Suci Alqur'an, terj. Lukman Laksono, Ph.D., Bandung, 
PT. Al-Ma’arif, cet. ke-1, 1986, h. 183.  
110Revolusi Industri: istilah untuk suatu bentang waktu dalam sejarah Inggris, saat terjadi perubahan 
mencolok dalam struktur ekonomi (1750-1850) sebagai akibat peralihan masyarakat agraris dan perdagangan 
abad pertengan ke masyarakat industri modern dan perniagaan maju. Pelayaran yang mengarungi dunia dan 
penemuan negeri jajahan membuka pintu kepada perdagangan internasional. Abad ke-17 melahirkan 
kapitalisme, penemuan mesin uap (James Watt, abad ke-18), alat tenun, dan perkembangan Inggris menjadi 
negara penghasil tekstil utama. Lahir doktrin-doktrin Adam Smith, Karl Marx, sosialisme, dan Mazhab 
Manchester. Negara-negara penjajah mengalami jaman keemasan dan negeri-negeri jajahan kehilangan 
kepribadian karena dijadikan sumber penghasil bahan mentah, tenaga murah, dan kawasan utama pemasaran 
hasil industri negara industri. Jerman, Amerika Serikat, dan Jepang, menyusul Inggris, menjadi negara industri. 
(Hassan Shadily (Pimp. Redaksi), Ensiklopedi Indonesia, Jakarta, Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1984, h. 2897. 
111Ziauddin Sardar, Masa Depan Islam, Pustaka Salman, 1987, h. 86. 
112Pratiwi Sudarmono, “Profil”, Majalah Amanah, no. 122, 8-21 Maret, 1991, h. 97. 
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 •  ٌلْيَوَف  َنيِّلَص  مْلِل (4 ) َنيِذهلا  ْم ه  ْنَع  ْمِهِتَلَص  َنو هاَس (5)نوعاملا( :4- 5) 
•Terjemahan Abdullah Basmeih113:  
4.(Kalau orang yang demikian dikira dari bilangan orang-orang yang 
mendustakan ugama), maka kecelakaan besar orang-orang Ahli Sembah-yang- 
5.(iaitu) mereka yang berkeadaan lalai daripada menyempurnakan sem-
bahyangnya. 
• Terjemahan Ahmad Sonhadji114:  
4.Maka celakalah orang-orang yang sembahyang. 
5.Yang melupakan sembahyang mereka. 
 
• Terjemahan Abdillah Ahmad115: 
4.Maka neraka disediakan bagi orang yang sembahyang itu. 
5.Yang lalai dari sembahyangnya. 
 
• Terjemahan Osman bin Jantan116: 
4.Kerana itu, celakalah mereka yang sembahyang. 
5.Tetapi fikirannya melantur ke mana-mana. 
  
Yang menjadi problema utama dalam penafsiran ayat ini ialah terjemahan artikel 
“ ْنَع”. 
Data di atas membuktikan sekitar 50% terjemahan ayat ini ke dalam bahasa 
Melayu (Malaysia) memaknai artikel “ ْنَع” itu dengan “dari” seperti terlihat pada versi 
pertama dan ke tiga. Sedangkan sisanya, sekitar 50% tidak memberikan makna khusus 
terhadap artikel “ ْنَع” itu seperti tampak pada versi ke-2 dan ke-4. Terjemahan versi ke-
dua dan ke-3 mengindikasikan kurang-pedulinya seseorang terhadap shalat; sehingga 
seakan-akan dia tidak peduli: shalat atau tidak; namun pada versi ke-1 dan ke-4 hanya 
yang dilalaikan kesempurnaan shalatnya; bukan shalat itu sendiri secara keseluruhan. 
Semen-tara versi ke-2 dan ke-3 menggambarkan seseorang itu melalaikan shalatnya 
secara total. 
Jika diamati dengan saksama maka tampak jelas terjemahan yang diberikan itu 
terbagi ke dalam dua kategori. Kategori pertama sebanyak 50% menggambarkan 
kekurangpedulian seseorang terhadap kesempurnaan shalat- nya(versi I dan IV). 
Kategori ke-2 melalaikan shalat secara total sebanyak 50%, artinya dia terkesan kurang 
serius terhadap pelaksanaan shalat atau dengan kata lain dia malas-malasan untuk 
melakukan shalat(versi II dan III).  
                                                          
113Tafsir Pimpinan ar-Rahman, h. 1734. 
114 op.cit., h.198.  
115op.cit., h.67.  
116op.cit., h.63.  
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Sekilas pandang semua terjemahan/tafsiran yang diberikan itu tidak ada 
problema; tapi bila diamati dengan saksama, maka akan dijumpai hal-hal yang cukup 
krusial. Setelah mengamati keempat terjemahan itu, maka timbul pertanyaan di dalam 
benak kita, mana di antara empat versi terjemahan itu yang sesuai dengan pemahaman 
ayat, atau apakah semuanya cocok dengan konsepsi yang terkandung di dalam ayat itu? 
Inilah yang perlu dijelaskan agar kita mendapat gambaran yang jelas bahwa kitab suci 
yang kita imani ini benar-benar berfungsi secara efektif menuntun kehidupan di muka 
bumi ini; sehingga umat tidak bingung menghadapi varian terjemahan yang beragam 
tersebut dan sebaliknya mereka tertuntun secara baik dan benar dalam menempuh 
hidup dan kehidupan di muka bumi ini. Dengan demikian dijamin mereka tidak akan 
tersesat selama-lamanya; sesuai penegasan Nabi saw dalam sebuah hadis yang cukup 
populer di kalangan umat Islam117. Untuk mendapatkan pemahaman yang benar dan 
objektif dari kitab suci itu, pertama-tama dilihat dari konteks ayat itu sendiri dan atau 
dibandingkan dengan ayat-ayat lain yang mirip dengannya, terus penjelasan dari Nabi 
saw, pengamalan para sahabat, dan tȃbi’ȋn, tȃbȋ’ al-tȃbi’ȋn; selanjutnya pemahaman 
bahasa. 
Apabila berbagai terjemahan yang dikemukakan di atas ditinjau dari prinsip-
prinsip itu, maka akan diketahui, mana terjemahan yang dapat dipercaya karena 
didukung oleh argumen yang kuat dan fakta yang valid; dan mana yang tidak; dan 
bahkan tidak tertutup kemungkinan semua terjemahan itu berada di atas kebenaran. 
Untuk lebih jelas mari kita lihat riwayat dari para sahabat Nabi saw sbb: 
1.Terjemahan versi ke-1 dan ke-4 berbeda agak jauh dari dua versi yang lain; yakni lebih 
menekankan aspek keabsahan atau legitimasi sebuah shalat menurut aturan yang baku. 
Karena itulah, maka terjemahan versi ini menginfor-masikan ancaman kecelakaan yang 
akan ditimpakan kepada mereka yang melakukan shalat tetapi tidak memenuhi kriteria 
keabsahan yang harus dipenuhi; yakni sesuai rukun dan syarat yang sudah ditetapkan. 
Jika ditelusuri, tampak pola terjemahan versi ketiga ini merujuk kepada pendapat 
Abû al-‘Ȃliyah sebagai dikutip al-Baghawȋ, seperti ditegaskannya: “Mereka tidak 
melaksanakan shakat tepat waktu dan tidak menyempurnakan rukuk dan sujudnya”.118 
Mereka yang melakukan shalat serupa ini boleh disebut bermalas-
malasan(Q.S.4:142;9:54).Sebenarnya mereka tidak sudi mela-kukannya; tapi 
                                                          
 117«هِّيِبَن َةهن سَو ِالله َبَاتِك :اَمِهِب ْم تْك هسََمت اَم او لَِضت ْنَل ِنْيَرَْمأ ْم كِيف  تْكََرت ( يمظعلا ت كلام أطوم(5 /1323 ) 
(Aku sudah tinggalkan pada kalian dua pusaka, kalian tidak akan sesat selama berpegang teguh pada keduanya. 
Itulah Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya)(Muwattha′ Mȃlik, V/1323).   
118Al-Baghawȋ, loc.cit.  
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dikarenakan situasi dan kondisi(sikon) memaksanya, seperti malu dikatakan tidak 
shalat, padahal dia seorang tokoh, atau ingin mendapatkan  simpatik dari puplik demi 
memenangkan sebuah pemilihan umum, untuk anggota legislatif, kepala daerah atau 
bahkan pemilihan presiden, dsb. Dengan motivasi serupa itu mereka tidak 
mempedulikan syarat dan rukunnya shalat karena yang mereka utamakan hanya 
performan lahiriahnya di muka umum. Itulah profil shalatnya mereka yang munafik 
tegas Nabi saw dalam sebuah hadis yang sahih.119 Sangat logis pelaku shalat semacam 
ini mendapatkan ancaman keras dari Allah berupa masuk neraka Wail; bahkan tidak 
hanya itu, pada ayat-ayat lain kaum munafik itu diancam dengan siksaan di kerak 
neraka yang paling dalam:” " هنِإ  َنيِِقفاَن  مْلا يِف  ِكْرهدلا  ِلَفَْسْلا  َنِم  ِراهنلا  ْنَلَو  َدَِجت  ْم  َهل ا  ريِصَن (ءاسنلا: 145)  
(Sungguh orang-orang munafik itu [disiksa] di dasar neraka yang paling dalam dan 
kamu tidak bakalan mendapatkan seorang pun yang akan menolongnya)(al-Nisȃ′:145). 
2.Terjemahan versi ke-2 tampak merujuk kepada pendapat Qatȃdah yang menyatakan 
bahwa seorang yang lupa atau melalaikan shalat itu ialah bersikap acuh, tidak peduli: 
dia shalat atau tidak, sama saja baginya.120 Sikap dan perilaku semacam ini jauh lebih 
berbahaya ketimbang versi ke-3 tadi karena terjemahan versi yang kedua ini 
menggambarkan seseorang yang tidak mempedulikan shalatnya. Jika hal ini yang 
terjadi, maka tidak ada bedanya sikap dan perilakunya dengan orang kafir yang tidak 
menpedulikan ajaran Islam. Atau menurut penegasan Alqur′an sikap dan perilaku 
serupa ini disebut fasiq yakni orang yang tahu dan meyakini kebenaran suatu ajaran 
tapi tidak mau mengamalkannya; itulah dia fasik, tegas Imam Malik. Orang yang 
bersikap serupa ini diancam Allah dengan masuk neraka sebagai termaktub pada ayat 
ke-20 dari al-Sajadah:”  ا هَمأَو  َنيِذهلا او قََسف  َف  م هاَْوأَم   راهنلا اَمهل ك او داََرأ  َْنأ او  ج  رْخَي اَهْنِم او ديِع أ اَهِيف  َلِيقَو   َهل ْم 
او قو ذ  َبَاذَع  ِراهنلا يِذهلا  ْم تْن ك  ِهِب  َنو ب ِّذَك ت ”(Adapun orang-orang yang fasik maka tempat mereka 
adalah neraka Jahannam. Setiap kali mereka hendak keluar darinya, mereka 
dikembalikan ke dalamnya; seraya dikatakan kepada mereka: "Rasakan olehmu siksa 
neraka yang dulu [semasa hidup di dunia]kamu dustakan). 
Tampak terjemahan versi kedua ini lebih mendalam; dan jika diamati dari 
penggunaan bahasa Arab terlihat didukung oleh salah satu konotasi artikel“ ْنَع” yakni 
dalam makna ta’lȋl (memberikan alasan)121 Dengan demikian terjemahan itu 
memberikan informasi, bahwa kecelakaan yang ditimpakan kepada mereka itu 
                                                          
119Ibid.  
120Al-Baghawȋ, loc.cit. 
121al-Syaikh Yasin, loc.cit.    
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disebabkan oleh sikap dan perilaku mereka yang tidak mempedulikan shalat dan 
bahkan mengabaikannya; padahal mereka mengaku mukmin, tapi tidak mau 
mengamalkan ajaran iman yang mereka yakini itu. Jadi sangat wajar mereka diancam 
dengan kecelakaan dan azab di dalam nereka sebagaimana dijelaskan di atas.   
3.Terjemahan versi ke-3 tampak merujuk kepada pendapat ‘Atha′ bin Dȋnȃr sebagai 
dinukil oleh Ibn Katsȋr, dia mengucapkan syukur kepada Allah karena ancaman 
kecelakaan itu ditimpakan kepada mereka yang lalai “dari” shalat, bukan yang lalai 
“dalam” shalat.122 Jika diruntut, pendapat ini terlihat bermula dari Mujȃhid, seorang 
tokoh tafsir di kalangan tȃbi’ȋn123. Selain itu terjemahan ini juga didasarkan 
pemahaman bahasa, yang menjelaskan, salah-satu konotasi artikel “ ْنَع” ialah untuk 
menggambarkan dua objek yang berjauhan (li al-bu’d)124 Bila konotasi ini 
diaplikasikan pada terjemahan versi ke-2 dan ke-3 itu, misalnya, maka berarti 
terjemahan tersebut memberikan informasi bahwa kecelakaan yang ditimpakan kepada 
mereka yang shalat itu ialah bilamana setelah melakukan shalat mereka menjauh dari 
ajaran shalat itu sendiri;  misalnya dengan tidak mau berhenti dari perbuatan maksiat; 
padahal mereka rajin shalat sebagaimana sekarang para pelaku maksiat punya 
“pameo”, STMJ (shalat terus maksiat jalan). Kondisi inilah yang digambarkan oleh 
terjemahan itu, ‘mereka lalai dari shalat’. Artinya setelah shalat mereka menjauh 
darinya dan tidak mempedulikannya. Hal semacam inilah yang biasanya memicu 
munculnya tindakan-tindakan inkonstitusional, kriminal dan berbagai ragam kejahatan; 
baik secara individual, maupun komunal dalam bentuk korupsi, prostitusi, manipulasi, 
dsb. Demikian pula spektrumnya dapat meliputi wilayah yang amat luas; berskala 
regional, nasional, bahkan internasi onal. Jadi sangat logis Allah memberikan ancaman 
keras kepada siapa saja yang lalai atau lupa dari shalatnya karena dampaknya sangat 
fatal; yakni dapat memporak-porandakan tatanan kehidupan yang sudah mapan, rukun 
dan damai. Perhatikanlah berbagai tindakan kejahatan yang terjadi sekarang seperti 
korupsi, manipulasi, kolusi, dsb. semua itu terjadi dikarenakan pelakunya lalai atau 
lupa dari shalat yang sudah dilakukannya karena pada umumnya mereka adalah 
muslim; seorang muslim mustahil tidak melakukan shalat. Seandainya mereka selalu 
ingat akan shalatnya, dalam arti setelah shalat rampungsebagaimana layaknya ketika 
mereka masih berdiri, shalat di atas sajadah. Inilah yang diingatkan Allah dengan 
                                                          
122Ibn Katsȋr, Tafsȋr Ibn Katsȋr, (t.tp., Dȃr al-Thayyibah, cet.ke-2, 1999, VIII), h.493. 
123Al-Baghawȋ, Tafsȋr al-Baghawȋ,(Bairut, Dȃr Ihyȃ′ al-Turȃts al-‘Arabȋ, V, cet. ke-1, 1420H, h.312. 
124Lihat, al-Syaikh Yasin, Syarh Qathr, h.122.   
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firman-Nya: “ اِذإَف   م تْيََضق  َةلهصلا او  ر ْكذاَف  َ هاللَّ   اماِيق   ادو ع قَو ىلَعَو  ْم ِكبو ن  ج ”(Apabila telah rampung 
shalat, maka hendaklah kalian mengingat Allah ketika berdiri, duduk, dan 
berbaring)(al-Nisȃ′:103). Mereka yang selalu mengingat Allah itulah profil orang yang 
tidak lalai atau lupa dari shalatnya. Jika kondisi yang demikian dapat diwujudkan, 
maka dapat dipastikan tidak akan terjadi kejahatan di tengah masyarakat; sekecil apa 
pun.  
Setelah dilakukan analisa yang saksama, tampak dengan jelas penafsiran yang 
diberikan oleh para mufassir di Malaysia dan Singapura berkenaan dengan ayat 4-5 
Surat al-Mâ’ûn dapat diterima dan patut mendapat apresiasi karena penafsirannya tidak 
keluar dari kaedah baku dari bahasa Arab dan kaedah penafsiran serta pengamalan para 
sahabat Nabi saw dan al-salaf al-shâlih pada umumnya. 
•  او نَواََعتَوىَلَع  او نَواََعت َلاَو ىَوْقهتلاَو ِّرِبْلاىَلَع  ِناَوْد عْلاَو ِْمث ِْلإا) :ةدئاملا2( 
(Dan hendaklah kamu bertolong-tolongan untuk membuat kebajikan dan bertaqwa, 
dan jangan kamu bertolong-menolongan pada melakukan dosa (maksi-at) dan 
pencerobohan)125 
 
Sepintas lalu terjemahan/tafsiran di atas tampak tidak ada problem. Namun bila 
direnungkan lebih mendalam akan terasa, terjemahan itu tidak sepenuhnya mengikuti 
kaedah lughawiyah dalam memaknai artikel “ىَلَع”. Para ahli bahasa Arab menjelaskan 
paling tidak artikel ini mengandung empat konotasi, yaitu: 1)Isti’lȃ′ (atas); bersifat 
konkret seperti  " اَهْيَلَعَو ىَلَعَو  ِكْل فْلا نو لَمْح ت " (di atas punggung hewan ternak dan di atas 
kapal kalian diangkut) (Q.S.23:22; 40:80), atau abstrak seperti "   نَمْح هرلا َىلَع  ِشْرَعْلا ىََوتْسا  
"(al-Rahman bersemayam di atas ‘Arasy)(Q.S.20:5). 2)Mushȃhabah (me-nyertai) 
seperti " هنِإَو  َكهبَر و ذَل   ةَرِفْغَم  ِساهنلِل ىَلَع مِهِمْل ظ "  (sungguh Tuhanmu benar-benar memberi 
ampunan bagi manusia menyertai kezaliman mereka) (Q.S.13:6). 3)Zharfiyyah 
(menunjukan tempat atau waktu) seperti او َعبهتاَو اَم و ْلَتت   نيِطاَيهشلا َىلَع  ِكْل  م ناَمَْيل س "  " (mereka 
mengikuti ajaran yang dibacakan setan pada masa kerajaan Sulaiman) (Q.S.2:102). 
4)Ta’lȋl (memberi alasan) seperti  "او  رِّبَك تِلَو  َ هاللَّ ىَلَع اَم  ْم كَادَه " (hendaklah kalian bertakbir 
mengagungkan Allah karena Dia telah menuntun kalian)(Q.S.2: 185).126  
Dari empat konotasi itu tidak satu pun yang menegaskan, artikel ”  ىَلَع ” 
berkonotasi “untuk” atau “pada”. Kedua term ini di samping tidak cocok dengan salah 
satu dari empat konotasi yang dijelaskan di atas, juga berpotensi diselewengkan oleh 
                                                          
125Abdullah Basmeih, op.cit.,h.243.  
126Lebih lanjut, lihat al-‘Allȃmah al-Syaikh Yasin, Syarh Qathr al-Nadȃ wa Balla al-Shadȃ, (Mesir, Dȃr 
al-Kutub al-‘Arabiyyah al-Kubrȃ, t.th., II), hh.123-4; Nashruddin Baidan, Terjemahan Al-Qurʹan, hh.171-172.   
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orang yang tidak bertanggung jawab lalu berpura-pura baik; padahal dia adalah 
seorang pecundang. Sebagai ilustrasi amatilah perila-ku para kandidat yang diusung 
untuk menduduki suatu jabatan publik; baik di legislatif, maupun di pemerintahan, dsb. 
Pada umumnya mereka kasak-kusuk mendekatkan diri kepada puplik pendukung, 
untuk mendapatkan dukungan sebanyak mungkin; siang-malam, pagi-sore; bahkan 
tidak berhitung menge-luarkan dana sebesar apa pun; kalau perlu menjual ataupun 
menggadaikan harta-benda; dan bahkan mencari pinjaman dari bank, dsb. demi 
mendapatkan kursi jabatan tersebut. Dana yang demikian banyak dihamburkan ke 
tengah masyarakat dengan harapan mendapatkan simpatik dan dukungan sehingga dia 
berjaya memenangkan persaingan dengan mengalahkan kandidat yang lain.127 
Agaknya mereka yang bersikap dan berperilaku serupa itu merasa puas karena 
telah mengamalkan ayat ke-2 dari al-Mȃ′idah itu. Padahal sebenarnya mereka tidak 
mengamalkan ayat itu; melainkan terjemahannya.  
Itulah gambaran sikap negatif yang didandani dengan nuansa positif yang dapat 
timbul dari terjemahan tersebut. Pemahaman serupa ini dapat berubah bilamana artikel 
”  ىَلَع ” tidak diterjemahkan/ditafsirkan dengan “untuk” atau “pada”, melainkan “atas 
dasar”; sehingga terjemahannya menjadi: ”Bekerja- samalah kalian atas dasar 
kebajikan dan takwa, dan jangan bekerjasama atas dasar dosa dan pelanggaran). Jadi 
yang ditekankan di sini ialah dasar pijakan atau motivasi yang mendorong seseorang 
untuk  melakukan sesuatu atau tidak melakukannya.  
Jika demikian, apa pun bentuk kerjasama atau tolong-menolong yang dilakukan 
selama hal itu tidak melanggar aturan dan norma-norma yang berlaku, tapi selalu 
berpijak pada dua prinsip tersebut, maka hal itu dapat dilakukan. Manakala pola pikir 
ini yang dijadikan dasar, maka semua yang disumbangkan dalam bentuk apa pun atau 
melakukan sesuatu di tengah masyarakat semata-mata didorong oleh keinginan untuk 
menegakkan kebajikan dan takwa, sedikit pun tidak diiming-imingi oleh interes-interes 
atau keuntungan-keuntugan pribadi dan golongan, maka hal itu dapat diapresiasi 
dengan baik dan benar.  
Alqur′an sengaja mengajarkan pola pikir tersebut kepada umat, adalah dalam 
upaya menanamkan nilai-nilai keikhlasan yang luhur di dalam diri setiap warga 
masyarakat. Hal ini sangat logis dan penting sekali agar tidak terjadi kekecewaan dan 
penyesalan di belakang hari; terutama bilamana hasil yang diperoleh tidak seimbang 
                                                          
127Nashruddin Baidan, Ibid., hh.174-175. 
80 
 
dengan modal yang telah dikeluarkan apalagi ketika ditimpa oleh kerugian besar; 
jangankan mendapatkan kemenangan; malah semuanya luput dari harapan, sehingga 
kursi jabatan yang diidamkan lepas ke tangan lawan. Dalam kondisi begini, sangat sulit 
ditemukan orang yang tidak akan merasa kecewa atau menyesal; bahkan kadangkala 
dapat mengakibatkan stres berat karena tekanan mental yang amat sangat, kecuali 
mereka yang tulus-ikhlas dalam beraktifitas. Itulah antara lain yang dipesankan Allah 
di dalam ayat ke-2 al-Mȃ′idah ini. 
Berdasarkan kondisi yang demikianlah, maka artikel “ىَلَع” itu lebih tepat 
diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu “atas dasar” bukan “untuk” atau “pada” 
sebagaimana telah dijelaskan.  
Ayat lain yang juga sejalan dengan konsepsi ayat 2 dari al-Mâʹidah ini anatara 
lain ayat 8 dari al-Insân sebagai difirmankan Allah: 
 َنو  مِعْط يَو  َماَعهطلا ىَلَع  ِهِّب  ح ا نيِكْسِم ا  ميِتَيَو ناسنلإا(ا  ريَِسأَو :8) 
 Ayat ini menggambarkan sikap mereka yang tulus dalam memberi 
santunan kepada para fakir miskin ialah berdasarkan cintanya terhadap barang 
yang mau diberikan itu. Artinya benda yang akan diberikan itu bukan barang yang 
kadaluarsa, apalagi yang sudah rusak atau busuk; tidak, sama sekali; melainkan 
barang-barang yang bagus; buktinya si penyumbang sendiri masih sangat mencintai 
dan membutuhkannya; bukan sekedar menyukainya. Namun Basmeih 
menerjemahkannya: “mereka memberi makanan benda-benda makanan yang dihajati 
dan disukainya, ...”128  
Demikianlah perkembangan tafsir Alqurʹan di Tanah Melayu. Berdasarkan data 
yang telah dikemukakan di atas kita mendapat gambaran yang positif bahwa Malaysia dan 
Singapura telah berusaha menafsirkan Alqurʹan sejalan dengan perkembangan masyarakat 
yang semakin modern dan maju; namun masih banyak yang harus disempurnakan, 
terutama berkenaan dengan penguasaan kaedah-kaedah penafsiran dan aplikasinya, serta 
dukungan dari qawâ’id lughawiyah, dsb. 
Hal itu suatu yang positif bukan suatu kekurangan, apalagi negatif sebab upaya 
yang dilakukan oleh para ulama tafsir di kawasan ini sudah menunjukkan hasil yang 
sangat menggembirakan dan patut diapresiasi; padahal hal itu baru berjalan kurang 
setengah abad kemajuannya cukup pesat; terutama setelah berdirinya berbagai pengajian 
tafsir tingkat universitas; bahkan Pascasarjana dan Tingkat Doktor. Kondisi di negara-
                                                          
128Tafsir Pimpinan Ar-Rahman, h.1606.  
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negara Asean lainnya seperti Indonesia juga tak berbeda jauh meskipun Indonesia 
selangkah lebih maju. Dikatakan selangkah lebih maju karena sejak tiga dasawarsa 
terakhir tampak produks-produks penafsiran dan karya-karya ilmu tafsir makin menonjol; 
terutama setelah lahirnya para mufassir muda tamatan S2 dan S3 dari berbagai institusi 
pendidikan tinggi; baik di dalam, maupun di luar negeri sebagaimana tertera dalam daftar 
terlampir.  
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  BAB VII 
  
    P E N U T U P 
 
A. Kesimpulan  
Setelah membahas proses dan perkembangan penafsiran Alqurʹan, di Tanah Melayu, 
khususnya Malaysia dan Singapura, maka didapat kesimpulan sbb.: 
1. Masyarakat Melayu sudah meng enal tafsir Alqurʹan sejak mulai Islam masuk dan 
dianut oleh mereka, yaitu sekitar abad pertama dan kedua Hijriah (VII/VIII M.). 
2. Tafsir Alqurʹan yang mula-mula diperkenalklan dan diajarkan di Tanah Melayu bersifat 
global (ijmâlî). Artinya mereka diajari dengan Tafsir Global meskipun tidak 
diberitahukan bahwa mereka telah diajari tafsir dengan Metode Global tersebut karena 
di kala itu mereka tidak membutuhkan ilmu tafsir; melainkan tafsirannya. Dari itu 
mereka tidak bertanya bagaimana Alqurʹan menyelesaikan  suatu permasalahan; tapi 
yang mereka inginkan ialah apa penjelasan Alqurʹan tentang penyelesaian 
permasalahan yang mereka hadapi itu. Selain kondisi masyarakat sebagaimana 
digambarkan itu, para ulama tafsir pun di masa-masa permulaan Islam itu belum 
merasa perlu mengungkapkan apalagi mengajarkan konsep atau teori ilmu tafsir kepada 
umat karena yang diperlukan mereka ialah pengamalan ajaran yang terkandung di 
dalam ayat-ayat suci Alqurʹan bukan bagaimana cara untuk memahami dan 
mendapatkan ajaran tersebut dari kitab suci itu.  
3. Kondisi penafsiran Alqurʹan sebagaimana digambarkan itu berjalan terus sampai datang 
periode modern; bahkan di Tanah Melayu kondisi ini berlanjut sampai pertengahan 
abad XX Masehi (XIV Hijriah). Kemudian terjadi perubahan yang signifikan, terutama 
setelah berdirinya berbagai institusi pendidikan yang modern mulai dari peringkat 
SR(Sekolah Rendah) sampai Pengajian Tinggi (Universitas, Institut dsb.) Selanjutnya 
didirikan pula pada berbagai pengajian tinggi itu Program Majister (S2) dan Program 
Doktor (S3). Kajian tafsir Alqurʹan pun tidak luput dari perhatian mereka; sehingga 
kajian ini dimasukkan secara integral menjadi bagian dari kurikulum yang diajarkan 
pada peringkat pengajian tinggi tersebut. Maka sejak itu bermulalah upaya-upaya yang 
terprogram dan terukur untuk melahirkan para mufassir. Dengan demikan ilmu tafsir 
atau sering diistilahkan dengan ‘ulûm al-Qurʹân diajarkan berbaringan dengan tafsiran 
itu sendiri. Jadi mereka tidak hanya belajar tafsir, melainkan sekaligus mempelajari 
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ilmu-ilmu atau teori-teori penafsirannya. Dalam hal ini mereka mempelajari paling 
tidak lima komponen pokok yang harus dikuasai oleh seorang mufassir: 1)Kaedah 
Penafsiran; 2)Kepribadian Mufassir; 3)Bentuk atau Jenis Penafsiran: a)Riwayat (al-
Maʹtsûr) dan b)Pemi-kiran (al-Raʹy); 4)Metodologi Penafsiran:a)Global(ijmâlî), 
b)Analitis(Tahlîlî), 
c)Komparatif(Muqârin),d)Tematik(Mawdhû’î);dan5)CorakPenafsiran:a)Umum, 
b)Kombinasi, dan c)Khusus. 
4. Produk tafsir yang dihasilkan cukup bagus karena sesuai dengan budaya Melayu dan 
dapat mengrespon kebutuhan mereka; sehingga dapat dirasakan bahwa Alqurʹan 
memang menuntun semua umat manusia di seluruh dunia; tanpa membedakan suku, 
golongan, budaya, dsb. Jadi penafsiran yang dilaku-kan membuktikan bahwa Alqurʹan 
betul-betul “shâlih li kulli zaman wa makân” (cocok bagi setiap zaman dan tempat). 
5. Penafsiran yang diberikan berangkat dari pola pikir tafsir bi al-raʹy dengan menerapkan 
Metode Analitis(Tahlîlî) dan bercorak Umum. Diterapkannya model penafsiran serupa 
itu cukup bagus; selain untuk menumbuhkan perasaan tidak bosan dalam diri pembaca 
dan atau pendengarnya, juga model penafsiran semacam itu lebih fleksibel dan dapat 
mengrespon berbagai ide dan pemikiran serta budaya yang berkembang di tengah 
masyarakat. 
6. Pemikiran tafsir yang tertuang di dalam penafsiran yang dilakukan masih bersifat 
pemula. Artinya apa yang dimuat di dalam pembahsannya masih belum 
menggambarkan cakrawala berpikir yang luas dan kritis.  
7. Penafsiran yang diberikan relatif sudah bagus; namun masih perlu ditingkatkan dalam 
berbagai aspeknya; baik pemikiran, penganalisaan, maupun keluasan cakrawala, 
wawasan dan jangkauannya; sehingga penafsiran yang dihasilkan tidak hanya untuk 
orang dewasa dan awam, melainkan juga ada tafsir untuk anak-anak dan para ilmuwan, 
dsb. 
B. Rekomendasi. 
Berdasarkan berbagai temuan produk penafsiran Alqurʹan yang dihasilkan di 
wilayah ini maka perlu diusulkan beberapa rekomendasi sbb.: 
1. Sudah saatnya wilayah ini mempunyai institusi khusus tentang kajian ketafsir-an. Hal 
ini penting agar kajian-kajian ketafsiran dapat dibahas secara lebih fokus dan lebih 
mendalam. Berdirinya lembaga serupa ini sangat mungkin; karena di samping 
dukungan dari negara dan masyarakat cukup kuat, lebih-lebih lagi para expert(tenaga 
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ahli) dari kalangan ulama tafsir cukup memadai; terutama lulusan S2 dan S3; baik di 
dalam, maupun di luar negeri. 
2. Aspek metode penafsiran perlu ditingkatkan; sehingga jangkauan tafsiran yang 
dilakukan tidak hanya mengayomi satu strata saja di tengah masyarakat, melainkan 
mencakup berbagai lapisan yang ada. Untuk level anak-anak, seperti mereka yang 
berada pada peringkat SR sampai dengan SM(Sekolah Menengah) perlu dibuatkan 
tafsir dengan Metode Global(ijmâlî); sementara untuk kalangan ilmuwan diperlukan 
tafsir dengan Metode Komparatif(Muqârin); dan untuk mendapat solusi terhadap 
berbagai permasalahan dan kasus yang terjadi di tengah, tafsir dengan Metode 
Tematik(Mawdhû’î) efektif untuk itu. Walhasil keempat metode penafsiran yang 
diajarkan oleh ulama itu patut mendapat perhatian dan diaplikasikan dalam proses 
penafsiran ayat suci. 
3. Diperlukan upaya yang lebih intensif dan serius dalam mendidik dan melatih para calon 
mufassir atau mufassir pemula dengan mendorong dan menggairah-kan mereka untuk 
mengikuti berbagai program kajian ketafsiran; baik pada institusi kursus, pelatihan, 
maupun lembaga-lembaga pendidikan formal, dsb. guna mempercepat perkembangan 
penafsiran Alqurʹan sesuai harapan umat di wilayah ini. 
4. Perlu digairahkan kajian-kajian tafsir dan ilmu tafsir, terutama penulisannya dalam 
bentuk buku, jurnal, majalah, dsb. Kecuali itu penggunaan media elektronik di abad 
teknologi canggih seperti sekarang ini terasa semakin efektif untuk menyampaikan 
pesan-pesan, apalagi hal itu berasal dari ayat  suci, terasa akan sangat bermanfaat. Jadi 
para mufassir jangan sampai ketinggalan oleh media komunikasi yang spektakuler itu 
agar media tersebut dapat dioptimalkan penggunaannya; khususnya untuk penyebaran 
pesan-pesan suci dari ilahi rabbi ini. 
5. Perlu dibentuk forum-forum atau konsorsium-konsorsium khusus para ahli tafstafsir ir. 
Dengan adanya forum atau konsorsium semacam itu, maka pengkajian hal-hal yang 
berhubungan dengan tafsir Alqurʹan dan ilmunya akan dapat ditangani secara khusus 
terencana, terprogram, terjadwal dan terukur serta profesional. 
Demikianlah beberapa rekomendasi diajukan dalam upaya untuk lebih 
meningkatkan kualitas dan kuantitas penafsiran Alqurʹan di masa depan; sehingga umat 
makin tertarik untuk mempelajari dan mengamalkan petunjuknya sebagaima-na diajarkan 
oleh Rasulullah saw.  
85 
 
Moga-moga dengan mengaplikasikan rekomendasi tersebut dalam mengo-lah dan 
mengkaji hal-hal yang berkaitan dengan Alqurʹan, maka tafsirannya akan lebih  efektif 
dalam menuntun kehidupan di muka bumi ini. 
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